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ABSTRAK

Wahyuni Endah Maulidia 2017, Studi Kasus Minat Baca Anak di Taman Baca
Kampung Pemulung Kalisari Damen Surabaya, Skripsi, Pendidikan Agama Islam.
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Kata kunci : Minat Baca Anak, Taman Baca, Kampung Pemulung Kalisari Damen
Surabaya

Membaca merupakan hal yang utama dalam pendidikan. Menumbuhkan
minat baca perlu ditanamkan dan ditumbuhkan sejak masih kecil. Taman bacaan
menjadi salah satu faktor yang dapat menumbuhkan minat baca pada anak.
Sebagai upaya menumbuhkan minat baca seorang mahasiswa turut membantu
dengan mendirikan taman baca di sebuah kampung padat penduduk dengan rata-
rata berpenghasilan sebagai pemulung. Peneliti ini merupakan penelitian lapangan
yang bersifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui studi kasus
minat baca anak di taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya.
Aspek-aspek yang menjadi fokus adalah: (1) Bagaimana minat baca anak di
taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya ? (2) Apa saja faktor-
faktor yang mendorong minat baca anak di taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya ? (3) bagaimana upaya taman baca kampung pemulung
kalisari damen dalam meningkatkan minat baca anak melalui program-program
yang dilaksanakan.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan rancangan sutdi kasus. Pengumpulan data yang dilaksanakan
dengan cara (1) wawancara, (2) Obeservasi, (3) Dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis dengan cara (1) Reduksi data, (2) Penyajian Data, (3)
Kesimpulan/Verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan : (1) minat baca anak di taman baca
kampung pemulung kalisari damen Surabaya dapat dikatakan dalam keadaan
cukup baik. (2) Faktor-faktor yang mendorong minat baca anak di taman baca
kampung pemulung kalisari damen Surabaya diantaranya adalah faktor keluarga,
bakat, jenis kelamin, tingkat pendidikan, keadaan kesehatan, kebiasaan anak, buku
bacaan yang manarik, dan hadiah. (3) Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
minat baca anak di taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya
diantaranya adalah memperbaiki sarana dan prasarana, memberikan susu setiap
minggu, menambah koleksi buku, mengadakan kompetisi, dan lain-lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia. Kegiatan membaca
buku merupakan kegiatan kognitif yang mencakup proses penyerapan
pengetahuan, memahami, menganalisis dan mengevaluasi. Membaca
mempunyai peranan sosial yang penting dalam kehidupan manusia. Selain
itu, membaca merupakan modal utama untuk kemajuan suatu bangsa. Sebab,
sebagian besar proses pendidikan bergantung pada kemampuan dan
kesadaran akan membaca.
Membaca adalah perintah pertama Allah Swt yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw untuk disampaikan kepada umatnya lewat wahyu
Allah Swt yang termaktub dalam kitab suci umat Islam yakni Al-Qur’an

surah Al-Alag ayat 1 -5 :

B gl o Tl @3 will oot B
Ao I G ey ale 2 el Sle ol s 3NT &k

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alag 1-5).

! Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), h. 1069.



Perintah membaca seperti yang terdapat di dalam Surah Al-Alaq tentu
tidak hanya ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw, akan tetapi perintah
membaca bersifat universal yang ditujukan kepada seluruh umat manusia.
Membaca sebagai suatu ajaran agama dapat memberikan manfaat dan
keutamaan bagi seseorang di dalam kehidupannya. Sebagaimana yang
ditunjukkan dalam Surah Al-Alaq bahwa dengan membaca akan memberikan
pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui. Dengan membaca seseorang
akan bertambah pengetahuannya.?

Paul C. Burns, Betty D.Roe, dan Elinor P.Ross. dalam Teaching
Reading in Today’s Elementary Schools, Burns dan kawan-kawan berkata,
“Membaca merupakan sebuah proses yang kompleks. Tidak hanya proses
membaca itu yang kompleks, tetapi setiap aspek yang ada selama proses
membaca juga bekerja dengan sangat kompleks”. Ada delapan aspek yang
bekerja saat membaca, yaitu aspek sensori, persepsi, sekuensial (tata urutan
kerja), pengalaman, berpikir, belajar, asosiasi dan afeksi. Kedelapan aspek ini
bekerja secara bersama-sama saat membaca.>

Dalam kegiatan membaca ada dua aspek yang perlu diperhatikan,
yaitu minat (perpaduan antara keinginan, kemauan dan motivasi) dan
keterampilan membaca, yaitu keterampilan mata dan penguasaan teknik-

teknik membaca dengan sasaran terwujudnya kebiasaan membaca efisien.

’Agus Rifai, Perpustakaan Islam: Konsep, Sejarah, dan Kontribusinya dalam Membangun
Peradaban Islam Masa Klasik, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2013), h.15.

¥ Mohammad Fauzil Adhim, Membuat Anak Gla Membaca, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004),
h. 25-26.



Minat baca dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi
kepada sesuatu sumber bacaan tertentu. Sedangkan budaya baca adalah suatu
sikap dan tindakan atau perbuatan untuk membaca yang dilakukan secara
teratur dan berkelanjutan. Seseorang yang mempunyai budaya baca adalah
orang yang telah terbiasa dalam waktu yang lama di dalam hidupnya selalu
menggunakan sebagian waktunya untuk membaca.*

Tujuan pembinaan minat baca adalah untuk menciptakan masyarakat
membaca (reading sosiety), masyarakat belajar (learning society) dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang ditandai dengan tercipta
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sebagai piranti pembangunan
nasional menuju masyarakat madani.’

Bertumbuhnya minat baca anak akan menyebabkan kebiasaan
membaca berkembang dan terjadinya peningkatkan keterampilan dalam
membaca. Selain itu, dengan membaca maka membuka wawasan,
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta meningkatkan kreativitas
sehingga anak semakin bersemangat untuk terus menerus membaca.

Jika tidak ada minat maka kebiasaan membaca pasti tidak akan
berkembang. Oleh karena itu seorang anak dengan dibantu oleh orang tua
harus mengetahui apa yang diminati oleh anak. Apabila seorang anak tidak
mengetahui atau bahkan tidak memiliki minat maka anak tersebut tidak akan

mencari sesuatu yang apa yang diminati itu didalam sebuah buku bacaan.

* Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), h. 19-20.
> |dris Kamah, (et.al.), Pedoman Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI,
2002), h. 19.



Minat baca anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, oleh
karena itu minat membaca perlu ditanamkan dan ditumbuhkan sejak anak
masih kecil. Keluarga merupakan lingkungan paling awal dan dominan dalam
menanamkan dan menumbuhkan serta membina anak dalam minat baca.

Membaca dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan pendidikan suatu
negara. Negara dengan tingkat budaya baca yang tinggi akan menghasilkan
penduduk yang kaya akan ilmu pengetahuan. Namun, Negara Indonesia
belum bisa berbangga diri, karena menurut survei yang dilakukan Programme
for International Student Assessment (PISA)® meneliti negara yang tergabung
dalam Organization for Economic Co-operation (OECD)’ mengenai
kemampuan membaca untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan
anak usia 14-15 tahun (usia akhir wajib belajar) sebelum dewasa. Dalam tiga
penelitian PISA, Indonesia selalu ikut serta. Hasil penelitian terakhir (2003),
dari 40 negara, Indonesia berada di peringkat terbawah dalam kemampuan
membaca. Tiga besar teratas diduduki oleh Finlandia, Korea dan Kanada.®

Menurut survei PERC (Political and Economic Risk Consultant)
kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di
Asia dan posisi Indonesia berada di bawah Vietnam. Hal ini sejalan dengan

hasil studi perbandingan dari PIRLS (Progress in International Reading

® PISA merupakan studi internasional tentang prestasi literasi membaca, matematika, dan sains
siswa sekolah berusia 15 tahun. Tujuan keikutsertaan dalam studi ini untuk membandingkan
kemampuan siswa Indonesia dengan siswa Negara lain peserta studi ini.

" OECD adalah organisasi internasional dibentuk dengan tujuan kerjasama dan pembangunan
ekonomi

® Dari Internet Artikel dalam Internet: Bonaventura Suprapto. 2015. Surabaya Kota Literasi. Lihat
di  http://wartaperpustakaan.blogspot.co.id/2015/01/surabaya-kota-literasi-oleh-bonaventura.html
Diakses pada 11 November 2017



http://wartaperpustakaan.blogspot.co.id/2015/01/surabaya-kota-literasi-oleh-bonaventura.html

Literacy Study)® pada tahun 2006, bahwa rata-rata skor prestasi literasi
membaca siswa kelas IV Indonesia (405) berada signifikan dibawah rata-rata
internasional (500), Indonesia berada pada posisi 41 dari 45 negara (negara
bagian) peserta.’?

Pada tahun 2011, UNESCO merilis hasil survei budaya membaca
terhadap penduduk di negara-negara ASEAN. Budaya membaca di Indonesia
berada pada peringkat paling rendah dengan nilai 0,001. Artinya, dari sekitar
seribu penduduk Indonesia, hanya satu yang memiliki budaya membaca
tinggi.™

Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2012 menunjukkan
bahwa sebanyak 91,68% penduduk yang berusia 10 tahun ke atas lebih
menyukai menonton televisi, dan hanya sekitar 17,66% yang menyukai
membaca surat kabar, buku atau majalah. Konsumsi surat kabar di Indonesia
dengan pembacanya 1 berbanding 45 (1:45). Tentu rasio antara konsumsi satu
surat kabar dengan jumlah pembaca di Indonesia sudah sangat tertinggal jauh
jika dibandingkan dengan negara-negara lain, bahkan sangat tertinggal jika

dibandingkan dengan negara tetangga seperti Filipina yang tingkat

% PIRLS adalah studi international tentang literasi membaca untuk siswa sekolah dasar. Studi ini
dikoordinasi oleh IEA (International Association for the Evaluation of Educational Achievement)
9 |wan Suhruddin, "Hubungan Antara Minat Baca Dengan Prestasi Belajar", Dompet Dhufa,
Vol.3 No.02, November 2013, h.1

! Ilham Nur Triatma,”Minat Baca Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2
Prambanan Sleman Yogyakarta™, E-Jurnal Prodi Teknologi Pendidikan, Vol. V No. 6 tahun 2016,
h.167



perbandingannya sudah mencapai 1:30. Idealnya satu surat kabar dibaca oleh
10 orang atau dengan rasio 1:10.10.*2

Ikatan Penerbit Buku (IKAPI) berdasar data pada tahun 2013
menyebutkan, Indonesia hanya menerbitkan sekitar 24.000 judul per tahun
dengan rata-rata cetak 3.000 eksemplar per judul. Dalam setahun, Indonesia
hanya menghasilkan sekitar 72 juta buku. Dibandingkan dengan jumlah
penduduk Indonesia yang menjapai 240 juta jiwa, berarti satu buku rata-rata
dibaca oleh tiga hingga empat orang. Sementara UNESCO menstandarkan
idealnya satu orang membaca tujuh judul buku per tahun.

Melihat keadaan Indonesia yang minim dalam membaca, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Republik Indonesia tahun 2014,
Anies Baswedan telah mengeluarkan peraturan Mendikbud Nomor 23 Tahun
2015 tentang penumbuhan budi pekerti. Sejalan dengan Mendikbud Anies
Baswedan, Walikota Surabaya, Tri Rismaharini telah terlebih dahulu
mencanangkan Kota Surabaya sebagai kota literasi. Bersamaan dengan
peringatan Hari Pendidikan Nasional dan Hari Otonomi Daerah di halaman
Taman Surya, Jumat, 02 Mei 2014 1bu Walikota mengatakan pencanangan ini
merupakan wujud dari dukungan Pemkot Surabaya terhadap tema peringatan

Hardiknas 2014 yang diusung pemerintah yakni ‘“Pendidikan untuk

12 Mangestuti Agil,dkk, “Peningkatan Minat Baca Melalui Pengembangan Perpustakaan Interaktif
di SMPN 5 Sampang di Pulau Mandangin, Kabupaten Sampang Madura”,Laporan Akhir
Pengabdian Masyarakat, (Surabaya: Universitas Airlangga,2014), h.1

3 Dari Internet Artikel dalam Internet: Riap Windhu. 2015. Bacalah Buku, Jadilah Penjual
Sukses!. Lihat di m.kompasiana.com Diakses pada 11 November 2017




Peradaban Indonesia yang Unggul”.** Ibu Risma mengatakan disela-sela

acara deklarasi tersebut:
“Perwujudan kota literasi juga menjadi bagian dari komitmen saya untuk
tidak hanya fokus dalam membangun infrastruktur, tetapi juga fokus pada
indeks pembangunan manusia di Surabaya. Selama beberapa tahun
terakhir, Pemkot Surabaya telah mendorong anak-anak di Surabaya untuk
rajin membaca yakni dengan cara memperbanyak fasilitas perpustakaan
dan taman bacaan. Dengan banyak membaca, anak-anak di Surabaya
berarti telah membekali dirinya sendiri untuk siap menyongsong masa
depan dan peradaban lebih unggul. Dengan banyak membaca, rasa
keingintahuan mereka akan tumbuh. Dari situ akhirnya akan muncul
kreativitas yang besar, Itu yang kami dorong. Sesuai pengalaman
keberadaan taman bacaan ternyata berdampak pada pembangunan
manusia. Beberapa anak bisa menjadi juara kelas dan juara di bidang
lainnya.”

Selama beberapa tahun terakhir, Pemerintah Kota Surabaya telah
mendorong anak-anak Surabaya untuk rajin membaca yakni dengan cara
memperbanyak fasilitas dan taman bacaan. Hingga saat ini Kota Surabaya
adalah salah satu kota literasi yang memiliki 1.399 taman bacaan masyarakat
yang antara lain tersebar di kampung-kampung, sekolah-sekolah, taman kota,
dan pondok pesantren.*®

Taman bacaan masyarakat menjadi salah satu faktor yang dapat
menumbuhkan minat baca anak dan tempat yang ideal sebagai wahana
bermain, belajar dan pengembangan minat baca. Oleh karena itu, pengenalan
taman baca masyarakat pada anak sejak usia dini mewacanakan bahwa

menghadirkan buku pada anak-anak merupakan salah satu upaya untuk

 Dari Internet Artikel dalam Internet:Abdul Hakim. 2014. Surabaya Deklarasikan Sebagai Kota
Literasi. Lihat di https://m.antaranews.com Diakses pada 11 November 2017

> Dari internet: mepnews.id. 2017. Sebagai Kota Literasi, Surabaya Punya 1.400 Taman Baca.
Lihat di https://mepnes.id/2017/06/06/sebagai-kota-literasi-surabaya-punya-1-400-taman-bacaan/
Diakses pada 11 November 2017



https://m.antaranews.com/
https://mepnes.id/2017/06/06/sebagai-kota-literasi-surabaya-punya-1-400-taman-bacaan/

menumbuhkaan minat baca anak-anak. Dengan tumbuhnya kebiasaan
membaca ini dapat mendorong peningkatan kualitas hidup, kreatifitas,
kemandirian, daya juang, dan daya saing di masa-masa yang akan datang.

Melihat mirisnya minat baca masyarakat Indonesia, menjadikan
Pemerintah Kota Surabaya untuk mencanangkan memajukan pendidikan
melalui didirikannya taman baca masyarakat yang bertujuan agar dapat
meningkatkan minat baca masyarakat Indonesia khususnya Kota Surabaya.

Sebagai upaya meningkatkan minat baca, banyak dari kalangan
mahasiswa juga tergerak hatinya untuk memajukan pendidikan dengan
mendirikan taman baca dengan tujuan sama seperti hal nya dengan
Pemerintah Kota Surabaya yaitu meningkatkan minat baca pada anak.
Sebagai contoh mahasiswa dari salah satu perguruan tinggi di Surabaya untuk
mengungkapkan bentuk rasa keprihatinan terhadap masyarakat di sebuah
perkampungan yang sangat kurang dalam hal pendidikan terutama minat
dalam membaca, maka didirikanlah sebuah taman baca ditengah
perkampungan dengan menempati sebagian tempat di mushola yang ada di
perkampungan tersebut.

Dalam upaya meningkatkan minat baca tentu terdapat banyak
hambatan-hambatan yang dihadapi, diantaranya yakni faktor lingkungan yang
tidak mendukung berjalan nya taman baca, orang tua yang kurang
mendukung, gangguan dari televisi dan handphone dan lingkungan pergaulan

anak. Untuk menghadapi hambatan-hambatan tersebut maka perlulah



penanganan agar minat baca dikampung tersebut dapat meningkat seperti

yang diharapkan.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, peneliti

perlu melakukan penelitian yang berjudul “Studi Kasus Minat Baca Anak di

Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari Damen Surabaya”.

Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, berdasarkan latar belakang di atas, maka secara garis

besar dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana minat baca anak di taman baca kampung pemulung Kkalisari
damen Surabaya ?

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca anak di taman
baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya ?

Bagaimana upaya taman baca kampung pemulung kalisari damen dalam
meningkatkan minat baca anak melalui program-program yang

dilaksanakan ?

Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian yang dapat

penulis rumuskan adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui minat baca anak di taman baca kampung kalisari
damen Surabaya.
Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca

anak di taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya.



3.

10

Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
minat baca anak di Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari Damen

Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam

penyelenggaraan taman baca atau perpustakaan dalam proses meningkatkan

minat baca anak. Secara rincian dapat dikemukakan sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah mengenai berbagai
macam upaya dalam proses meningkatkan minat baca anak di sebuah
taman baca atau perpustakaan.
Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
a. Pengelola Taman Baca
Sebagai bahan masukan dalam proses meningkatkan minat baca
anak di Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari Damen Surabaya.
b. Peneliti
Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman yang
banyak terkait upaya meningkatkan minat baca dan dapat
menerapkannya dalam masa mendatang sebagai upaya untuk

mengajak anak gemar membaca.
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c. Umum
Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti untuk

penelitian yang lebih lanjut.

E. Penelitian Terdahulu

Dari hasil penelitian yang penah diteliti sebelumnya digunakan
sebagai bahan pertimbangan, sekaligus acuan dan masukan bagi penulis.
Penelitian sebelumnya diharapkan dapat melengkapi dari sudut pandang yang
lain, sehingga pada penelitian sekarang akan lebih terfokus untuk diteliti.

Pada penelitian sebelumnya yang kedua dilakukan oleh Ahmad Husnul
Makin pada tahun tahun 2010 mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
dengan judul “Pengaruh Pelayanan Perpustakaan Seckolah Dalam
Menumbuhkan minat Baca Peserta Didik Mi Darul Ulum Bangil Kecamatan
Kapas Kabupaten Bojonegoro” yang ditulis oleh Ahmad Husnul Makin,
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa hasil penelitian mengenai pengaruh pelayanan perpustakaan
sekolah dalam menumbuhkan minat baca peserta didik cukup mempengaruhi.

Terbukti dengan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, pelayanan
yang diberikan oleh pihak perpustakaan sekolah sangat berpengaruh dalam
menumbuhkan minat baca peserta didik dengan dibuktikan dari hasil analisis
data yang menunjukkan bahwa r Product Moment 0,717 yang
dikonfirmasikan dengan tabel interpretasi Product Moment dan berada antara

0,600 sampai dengan 0,800 yang berarti cukup.
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Adapun hasil penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan,

yakni :

1. Persamaan
Pada penelitian sebelumnya peneliti juga membahas tentang minat baca
anak.

2. Perbedaan
Pada penelitian sebelumnya membahas tentang pengaruh pelayanan
perpustakaan terhadap minat baca siswa, Sedangkan, pada penelitian ini
peneliti akan membahas tentang kasus penurunan minat baca yang ada
disebuah perkampungan di Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari
Damen Surabaya.

Pada penelitian sebelumnya yang kedua dilakukan oleh Laili Mawardi
pada tahun 2017 mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan judul
“Pengaruh Program Wajib Baca Terhadap Hasil Belajar PAI Dan Budi
Pekerti Peserta Didik SDN Tandes Lor Surabaya”. Dalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa pengaruh program wajib baca terhadap hasil belajar PAI
dan Budi Pekerti berjalan dengan baik.

Terbukti dengan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti melalui
perhitungan regresi sederhana memperoleh persamaan regresi Y=
53,125+0,817 X. Tingkat pengaruh Program Wajib Baca terhadap hasil
belajar PAIl dan Budi Pekerti kuat atau tinggi. Hasil perhitungan

menunjukkan 0,807, yang berada diantara 0,70-0,90 yang tergolong kuat atau

tinggi.
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Adapun hasil penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan,
yakni :

1. Persamaan
Pada penelitian sebelumnya peneliti juga membahas tentang minat baca
anak.

2. Pada penelitian sebelumnya, peneliti membahas tentang pengaruh
program membaca yang ada di sekolah. Sedangkan, pada penelitian ini
peneliti akan membahas tentang kasus penurunan minat baca yang ada
disebuah perkampungan di Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari

Damen Surabaya.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami judul skripsi ini, maka
peneliti memaparkan pokok-pokok istilah yang dianggap penting dalam
judul, diantaranya:
1. Studi Kasus
Studi kasus adalah salah satu jenis metode penelitian ilmu-ilmu
sosial. Secara umum, studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok
bila pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila
penelilti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-

peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya terletak
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pada fenomena kontemporer (masa kini) didalam konteks kehidupan
nyata.'®

Menurut Yin dalam Robert studi kasus adalah suatu inkuiri empiris
yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata bilamana
batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas
dimana, multisumbe bukti dimanfaatkan.*’

Jadi studi kasus adalah metode penelitian yang dilakukan secara
intensif dan mendalam tentang suatu fenomena atau peristiwa baik pada
perorangan atau kelompok atau organisasi untuk memperoleh
pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.

Minat

Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam
menghadapi suatu objek.'® Minat secara bahasa diartikan dengan
kesukaan, kecenderungan hati terhadap suatu keinginan. Sedangkan arti
minat menurut istilah diartikan oleh sebagian tokoh berikut: menurut
Slamito, minat adalah suatu perasaan cenderung atau suka kepada
sesuatu hak atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.*

Jadi minat adalah suatu dorrongan yang menyebabkan terkaitnya
seseorang pada suatu objek dan merupakan motivasi untuk melakukan

apa yang diinginkan.

16 Robert, Studi Kasus Desain & Metode, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 1.

7 bid, 18

'8 Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasinya, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 60.
19 Zalyana, Psikologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 2000), h.

196.
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3. Membaca

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang
menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan
terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara
individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, pesan yang
tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses
membaca itu tidak terlaksana dengan baik.”

Jadi membaca adalah proses yang dilakukan oleh seseorang
melalui panca indera manusia Yyaitu mata dengan tujuan untuk
memperoleh pesan atau informasi dari kata-kata atau bahan bacaan yang
dibaca.

4. Taman Baca

Taman Bacaan Masyarakat adalah lembaga yang menyediakan
berbagai jenis materi pembelajaran yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Sebagai tempat untuk membina melek dan belajar, serta tempat untuk
mendapatkan informasi untuk publik.*

Berdasarkan penjelasan definisi istilah diatas maka yang dimaksud
dengan judul “Studi Kasus Minat Baca Anak di Taman Baca Kampung

Pemulung Kalisari Damen Surabaya” adalah penelitian yang dilakukan secara

% Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa
Bandung, 2008), 7.

2! Departemen Pendidikan Nasional, Naskah Akademik Pengelola Taman Bacaan Masyarakat
(TBM). Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2008)
h.
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mendalam pada sebuah peristiwa yang terjadi di sebuah lembaga yang
menyediakan berbagai jenis materi pembelajaran yang dibutuhkan oleh

masyarakat dalam upaya meningkatkan minat membaca pada anak.

. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini mengarah kepada maksud yang
sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun menjadi lima bab
dengan rincian sebagai berikut:

Bab satu pendahuluan. Dalam bab ini penulis akan membahas tentang
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penelitian terdahulu, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab dua kajian pustaka. Dalam kajian teori ini penulis akan
mendeskripsikan secara teoritis pengertian membaca, fungsi membaca,
manfaat membaca, pengertian minat baca, faktor pendukung minat baca,
faktor penghambat minat baca, pengertian taman baca masyarakat, tujuan
taman baca masyarakat, fungsi taman baca masyarakat, dan peranan taman
baca.

Bab tiga metode penelitian. Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan
secara lengkap seperti apa metode penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Dijabarkan mulai dari pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan
objek penelitian, tahap-tahap penelitian, sumber dan jenis data, teknik

pengumpulan data, dan teknis analisis data.
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Bab empat pembahasan. Dalam bab ini menguraikan tentang hasil
penelitian yang meliputi sub bab pertama berisi tentang profil taman baca
yang meliputi sejarah taman baca masyarakat, motto, visi dan misi, tujuan,
mentor dan relawan, koleksi buku dan program-program yang dilaksanakan.
Sub bab kedua berisi hasil penelitian yang meliputi faktor-faktor yang
mempengaruhi minat baca.

Bab lima kesimpulan. Bab ini merupakan bab yang memuat tentang
kesimpulan dari rumusan masalah yang dibahas dan juga rekomendasi yang

perlu diperhatikan guna untuk masukan berdasarkan manfaat dan tujuannya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Membaca

1.

Pengertian Membaca

Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia. Kegiatan
membaca buku merupakan kegiatan kognitif yang mencakup proses
penyerapan pengetahuan, pemahaman, kemampuan analitis, kemampuan
sintetis, dan kemampuan evaluasi.??

Membaca adalah sebuah jendela yang membuat seseorang bisa
menelaah dan mengetahui segala sesuatu yang dimiliki orang lain dengan
cara yang sangat mudah dan sederhana. Hal inilah yang diajarkan oleh
agama kita yang lurus dan mulia. Ayat pertama kali turun kepada Nabi
Muhammad Saw, adalah ayat yang berbunyi “Igra” (Bacalah...).
Dengan demikian, membaca merupakan kebutuhan yang sangat pokok
dan prinsip dalam kehidupan kita pada zaman modern sekarang ini.*®

Membaca pada hakikatnya adalah suatu hal yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi
juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan
metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses

menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai

?2Shofaussamawati,"Menumbuhkan Minat Baca dengan Pengenalan Perpustakaan Pada Anak
Sejak Dini”, Libraria, Vol.2 No.1 Januari-Juni 2014, h. 50

% Raghib As-Sirjani, Amir Al-Madani, Spiritual Reading: Hidup Lebih Bermakna dengan
Membaca, (Solo: Agwam, 2007), h.67-68.
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suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata,
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman
kreatif.2*
Membaca merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh pesan. Pesan tersebut dapat berupa media kata-kata. Proses
tersebut menuntut agar kelompok kata dapat diketahui maknanya. Jika
hal ini tidak dipenuhi, pesan tidak dapat dipahami. Oleh karena itu,
proses membaca tidak dapat terlaksana.”®

Menurut Mohammad Fauzil Adhim yang mengutip pendapat Paul
C.Burns, Betty D. Roe, dan Elinor P.Ross dalam Teaching Reading in
Today’s Elementary Schools, Burns dan kawan-kawan berkata,
“Membaca merupakan sebuah proses yang kompleks. Tidak hanya proses
membaca itu yang kompleks, tetapi setiap aspek yang ada selama proses
membaca juga bekerja dengan sangat kompleks”.26

Ada delapan aspek yang bekerja saat membaca, yaitu aspek
sensori, persepsi, sekuensial (tata urutan kerja),pengalaman, berpikir,
belajar, asosiasi dan afeksi. Kedelapan aspek ini bekerja secara
berbarengan saat membaca. Ketika proses membaca berlangsung, seluruh
aspek kejiwaan bekerja secara aktif. Ketika anak sedang membaca

sesungguhnya ia tidak hanya mengasah ketajaman berpikirnya. Pada saat

yang sama, perasaan anak terasah sehingga secara keseluruhan ia

%% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 2.
Y. Budi Artati, Terampil Membaca, (Klaten: PT Intan Pariwara, 2009), h. 2.
% Mohammad Fauzil Adhim , Membuat Anak Gila Membaca (Yogyakarta: Pro-U Media, 2015), h.

25.
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mengembangkan kemampuan intelektual sekaligus meningkatkan
kecakapan mentalnya. Melalui membaca pula dapat melejitkan
kemampuan otak anak.*’

Membaca dapat pula dianggap sebagai suatu proses untuk
memahami yang tersirat dalam yang tersurat, yakni memahami makna
yang terkandung di dalam kata-kata yang tertulis. Makna bacaan tidak
terletak pada halaman tertulis tetapi berada pada pikiran membaca.
Demikianlah makna itu akan berubah, karena setiap pembaca memiliki
pengalaman yang berbeda-beda yang dipergunakan sebagai alat untuk
menginterpretasikan kata-kata tersebut.”®

Dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses penyandingan
kembali dan pembacaan sandi (a recording and decoding prosess),
berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan
penyandingan (encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding)
adalah menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna
bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup pengubahan
tulisan atau cetakan menjadi bunyi yang bermakna.?

Tiga istilah sering digunakan untuk memberikan komponen dasar
dari proses membaca, yaitu recording, decoding, dan meaning.
Recording merujuk pada Kkata-kata dan kalimat, kemudian

mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem

27 H

Ibid., 26
%8 Meity H. Idris dan Izul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini,
(Jakarta: PT Luxima Metro Media, 2015), h. 13.
 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampian Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
2008), h. 7.
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penulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandingan)
nerujuk pada proses penerjemahan ragkaian grafis ke dalam kata-kata.
Proses recording dan decoding biasanya berlangsung pada kelas-kelas
awal, yaitu SD kelas (I, 11, dan 111) yang dikenal dengan istilah membaca
permulaan. Penekanan membaca pada tahap ini ialah proses konseptual,
yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi
bahasa.®

Jadi membaca adalah proses untuk mencari dan memahami
informasi yang terdapat pada buku atau bahan bacaan yang di dalam
proses membaca seluruh aspek kejiwaan bekerja secara aktif. Hal ini
dapat meningkatkan kemampuan otak.

2. Tujuan Membaca

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang
membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan
dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Tujuan membaca
mencakup:**
a. Kesenangan.
b. Menyempurnakan membaca nyaring.
¢. Menggunakan strategi tertentu.
d. Memperbarui pengetahuannya tentang suatu topik.
e. Mengaitkan infromasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya.

f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis.

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Ibid, h. 2
! bid., h. 11
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g. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi.

h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari
tentang struktur teks.

i. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta
memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna,
arti (meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau
intensif kita dalam membaca. Berikut ini beberapa tujuan yang penting
:32
a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan

yang telah dilakukan oleh tokoh; apa-apa yang telah dibuat oleh
tokoh; apa yang terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memcahkan
masalah-masalah yang dibuat oleh tokoh. Membaca seperti ini disebut
membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta
(reading for details or facts).

b. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang
baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang
dipelajari atau yang dialami oleh tokoh, dan merangkumkan hal-hal
yang dilakukan oleh tokoh untuk mencapai tujuannya. Membca
sepertiini disebut membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading

for main ideas).

%2 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampian Berbahasa, Ibid, h. 9
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c. Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada
setiap bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan
ketiga atau seterusnya, setiap tahap dibuat untuk memecahkan suatu
masalah, adegan-adegan dan kejadian, kejadian buat dramatisasi. Ini
disebut membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi
cerita (reading for sequence or organization).

d. Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh
pengarang kepada para pembaca, mengapa para tokoh berubah,
kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka
berhasil atau gagal. Ini disebut membaca untuk menyimpulkan,
membaca inferensi (reading for inference).

e. Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak
biasa, tidak wajar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu dalam
cerita, atau apakah cerita itu benar atau tidak benar. Ini disebut
membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk
mengklasifikasikan (reading to classify).

f. Membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan
ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti yang
diperbuat oleh tokoh, atau bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam
cerita itu. Ini disebut membaca menilai, membaca mengevaluasi

(reading to evaluate).
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g. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah,
bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal,
bagaimana dua cerita mempunyai persamaan, dan bagaimana tokoh
menyerupai pembaca. Ini disebut membaca untuk memperbandingkan
atau mempertentangkan (reading to compare or contrast).

Sedikit berbeda dengan tujuan membaca yang dikemukakan diatas,

Nurhadi berpendapat bahwa tujuan membaca adalah sebagai berikut :*

a. Memahami secara detail dan menyeluruh isi buku.

b. Menangkap ide pokok atau gagasan utama secara tepat.

c. Mendapatkan informasi tentang sesuatu.

d. Mengenali makna kata-kata.

e. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat sekitar.

f. Ingin memperoleh kenikmatan dari karya sastra.

g. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh dunia.

h. Ingin mencari merk barang yang cocok untuk dibeli.

i. Ingin menilai kebenaran gagasan pengarang.

j. Ingin memperoleh informasi tentang lowongan pekerjaan.

k. Ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang (ahli)

tentang definisi suatu istilah.

3 Meity H. Idris dan lzul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.
17
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3. Manfaat Membaca

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut tercipta
tanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara
lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin
meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab
tantangan hidup pada masa-masa mendatang.*

Dalam sejarah proses transformasi ilmu pengetahuan dan
teknologi, membaca menjadi keniscayaan. Keterampilan membaca secara
kritis menjadi modal dasar untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menyintesekan bahaan bacaan. Dengan membaca, pemikiran terbuka
untuk melihat antarhubungan ide-ide dan menggunakannya sebagai salah
satu tujuan dari membaca.*®

Banyak manfaat membaca. Berikut kesaksian dan pengalaman
beberapa tokoh lintas bangsa dan lintas waktu. Masing-masing
memberikan tekanan, betapa membaca menjadi keharusan untuk
membangun tidak saja habitus yang lebih berada, tapi juga keunggulan
bersaing di berbagai bidang.*

Berikut ini beberapa manfaat membaca menurut beberapa tokoh :
a. Alvin Toffler

The illiterate of the future will not be the person who cannot read.

It will be a person who does not know how to learn. (Di masa yang

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Ibid, h. 1
% R. Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini, (Jakarta: PT Indeks, 2008), h. 8.
% Ibid., h. 8
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akan datang orang yang buta huruf bukan semata-mata orang yang
tidak dapat membaca. Yang paling celaka, dia akan menjadi orang
yang tidak tahu bagaimana caranya belajar.*’

Yang dimaksud buta huruf dalam pendapat diatas bukanlah tidak
mengetahui huruf-huruf atau bahkan tidak bisa membaca. Namun
yang dimaksudkan adalah bisa membaca namun tidak memahami apa
yang dibaca. Dalam kata lain hanya sekedar membaca tanpa

mengetahaui makna yang ada di dalamnya.

. Cicero

A room without books is like a body without a soul”. (Sebuah
ruangan tanpa buku atau jika seseorang tidak membaca bagai badan
tanpa jiwa).*®

Seorang manusia memiliki badan tanpa jiwa maka tidak ada
artinya. Jiwa merupakan perangkat yang menyebabkan manusia
disebut sebagai manusia sosial, manusia yang cerdas dan manusia
yang berspiritual. Apabila jiwa tidak ada dalam tubuh manusia, maka
bukanlah disebut sebagai manusia. Untuk menjadi manusia sosial,
manusia yang cerdas dan manusia yang berspiritual, buku merupakan
hal yang penting untuk dibaca dan merupakan syarat agar jiwa

manusia dapat terisi.

c. David Shenk

¥ bid., h. 9
% Ibid., h. 9
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Books are the opposite of television: They are slow, engaging,
inspiring, intellect-rousing, and creativity-spurring. (Buku atau
membaca adalah kebalikan dari televisi atau menonton. Buku
memang lambat, namun menarik hati, menginspirasi, mengasah otak
dan menumbuhkan kreativitas).*

Dampak dari televisi memang tidak selamanya baik. Banyak
dampak dari televisi yang menginspiasi anak untuk melakukan hal-hal
yang tidak baik. Seorang anak cenderung untuk meniru apa yang
dilihat dan didengar. Oleh karenanya banyak anak yang melakukan
hal-hal yang tidak baik akibat melihat dan mendengar dari tayangan
televisi yang kurang mendidik.

Membaca buku juga menjadi suatu hal yang menyeramkan bagi
sebagaian anak. Anak lebih memililh untuk melihat televisi karena
lebih terasa cepat mendapatkan informasi daripada harus membaca
buku berlama-lama. Padahal dalam membaca buku, bukan hanya satu
informasi yang didapatkan, justru akan banyak informasi yang
didapatkan dan lebih dapat mengasah otak serta meningkatkan
kemampuan membaca.

Harvey Mackay, penulis buku Swim With the Sharks without Getting

Eaten Alive!

¥ Ibid., h. 10
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Our live change in two ways: though the people we meet and the
books we read”. (hidup Kita diubah hanya dengan dua hal: lewat
orang yang kita jumpai dan buku yang kita baca).*

Manusia disebut sebagai makhluk sosial atau makhluk yang
membutuhkan manusia lain. Manusia akan belajar banyak dari
manusia lain oleh karena itu dengan siapa manusia itu bertemu maka
manusia itu akan memiliki pengetahuan baru. Begitu pula dengan
buku, buku yang akan dibaca akan menentukan pengetahuan baru
yang akan diterima. Sejalan dengan pendapat diatas manfaat membaca
adalah memperoleh pengetahuan atau informasi dari lingkungan yaitu
manusia dan dari buku yang dibaca.

Harry Truman

Not every reader is a leader, but a leader must be a reader”.
(Tidak setiap kutu buku adalah pemimpin, namun setiap pemimpin
pasti kutu buku).**

Pemimpin adalah seseorang yang ada dibarisan utama sebagai
pengatur atau kepala. Setiap pemimpin berarti memiliki tanggung
jawab yang besar. Oleh karenanya pemimpin pastilah kutu buku
karena menjadi seeorang pemimpin dibutuhkan adanya keterampilan
memimpin. Keterampilan memimpin bisa diperoleh salah satunya

dengan cara membaca buku. Namun, tidak semua kutu buku adalah

0 Ibid., h. 10
4 Ibid., h. 10
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seorang pemimpin yang mengatur orang lain tetapi kutu buku akan

menjadi pimpinan bagi dirinya sendiri.

. Lacordaire

Only three things are necessary to make life happy: the blessing of
God, books, and friend”. (Hanya tiga perkara yang menjadikan hidup
ini bahagia” rahmat Tuhan, buku dan teman).*?

Kebahagian adalah tujuan utama seseorang dalam menjalani
kehidupan. Manusia akan melakukan banyak hal agar mencapai suatu
kebahagian dalam hidupnya. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh
manusia untuk mendapatkan kebahagiaan misalnya dengan jalan-jalan
bersama keluarga, berdiskusi dengan teman, bertemu dan berkenalan
dengan orang-orang baru, melakukan tantangan, dan hal-hal yang
membahagiakan lainnya.

Lebih dari hal itu, ada pula manusia yang mendapatkan kebahagian
nya dengan jalan membaca buku. Manusia ini beranggapan
bahwasanya ketika membaca buku maka pintu imajinasi, kreativitas
dan hal-hal positif lainnya bisa didapatkan. Oleh karena itu banyak
manusia yang mendapatkan manfaat dari membaca buku, yakni
menjadikan buku sebagai salah satu sumber kebahagiaan dalam

hidupnya.

2 Ipid., 12
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g. Jonathan Swift

When | am reading a book, whether wise or silly, it seems to me to
be alive and talking to me”. (Ketika membaca buku, baik yang isinya
bijak maupun dungu, sama-sama memberikan saya hikmat dalam
hidup dan mengajarkan banyak hal).*?

Dengan membaca, kita akan tahu lebih banyak hal. Semakin tahu
banyak hal, kita semakin pintar. Semakin pintar, semakin banyak agi
yang ingin kita baca.** Karya-karya buku fiksi maupun non fiksi
menjadi bahan bacaan yang dapat mengajarkan banyak hal. Baik buku
yang berisi kata-kata bijak atau lelucon sekalipun pasti akan
memberikan suatu kenikmatan bagi seorang pembaca. Oleh sebab itu,
salah satu manfaat dari membaca adalah memperoleh kenikmatan dari
bahan bacaan baik fiksi ataupun non fiksi.

Membaca memiliki manfaat dan banyak makna. Dengan banyak
membaca maka akan banyak informasi dan pengetahuan yang di
dapatkan. Bahkan dengan membaca buku seseorang akan terhindar dari
penyakit yang dapat menyerang otak. Beberapa manfaat membaca antara
lain:*

a. Merangsang Sel-sel Otak
Membaca merupakan proses berpikir positif. Dengan membaca,

kita akan menyerap ide dan pengalaman orang lain. Kegiatan

43 1hi
Ibid., 12
* Joko D Muktiono, Aku Cinta Buku Menumbuhkan Minat Baca pada Anak, (Jakarta: PT Alex
Media Komputindo, 2003), h. 5.
Y. Budi Artati, Terampil Membaca, Ibid, h. 2-3
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membaca akan merangsang sel-sel otak. Sel-sel otak tersebut
mengatur seluruh kegiatan manusia. Sel-sel otak memiliki struktur dan
sifat yang unik, misteri dan penuh keajaiban. Teori mengatakan bahwa
cerdas tidaknya seseorang tergantung pada volume otaknya. Jadi,
semakin besar volume otak seseorag ia semakin pandai.
. Menumbuhkan Daya Cipta

Membaca akan memperoleh wawasan, pandangan, dan
pengalaman orang lain. Setelah membaca, kita merenungkan dan
memikirkan untuk dipraktikkan. Cara membaca inilah sebenarnya cara
membaca yang baik. Orang yang pandai biasanya kemampuan
membacanya tinggi. Setelah membaca, ada keinginan menciptakan hal
yang baru. Hanya orang-oang rajin membaca yang mampu membawa
perubahan.
. Meningkatkan Perbendaharaan Kata

Dengan membaca, seseorang akan banyak menyerap kosakata.
Selain itu, seseorang akan lancar berkomunikasi baik komunikasi lisan
maupun tertulis. Membaca merupakan usaha penyerapan kosakata
maupun pengetahuan bahasa. Dengan demikian, membaca merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan perbendaharaan kata.
. Membantu Mengekspresikan Pemikiran

Terkadang seseorang lebih mudah berbicara daripada menulis.
Orang akan lancar mengajar, ceramah atau pidato. Namun, sangat

sedikit orang yang mampu menulis. Hal ini disebabkan sesorang
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kurang membaca. Ekspresi melalui tulisan berbeda dengan ekspresi
melalui lisan. Kegiatan menulis memerlukan penguasaan materi,
pemilihan kata, dan penyusunan kalimat. Semakin banyak membaca
akan mempengaruhi baik buruknya tulisan.
e. Terhindar dari Kegiatan yang Tidak Berguna

Dalam kehidupan sehari-hari banyak kegiatan yang harus kamu
lakukan. Selain belajar di sekolah dan di rumah, kamu membantu
orangtua menyelesaikan pekerjaan rumah. Jika ada waktu luang, kamu
akan bermain dengan teman-temanmu. Untuk menghindari kegiatan
yang tidak berguna, kamu bisa membaca. Bahan bacaan yang kamu
inginkan cukup tersedia. Kamu bisa membaca buku-buku pengetahuan
maupun buku cerita. Untuk menambah wawasanmu, kamu bisa
membaca koran atau majalah. Dengan demikian, waktu yang kamu
miliki sangat bermanfaat dalam menambah wawasanmu.

Banyak sekali manfaat atau keuntungan yang dapat diraih dengan
membaca buku bagi anak. Orangtua perlu membiasakan anak-anaknya
sejak dini untuk gemar membaca buku tentu saja buku-buku yang
bermanfaat bagi anak seperti buku pelajaran, buku cerita atau dongeng
yang banyak mengandung pesan moral, buku sejarah dan lain-lain.

Bahkan untuk membangun kecintaan anak pada membaca sudah bisa



33

dimulai ketika bayi, dengan membacakannya. Manfaat membaca bagi

anak-anak adalah sebagai berikut :*°

a. Anak yang gemar membaca tentu akan mendapatkan informasi atau
pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan dengan anak yang
jarang membaca.

b. Anak yang memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang lebih
bermanfaat dengan semakin banyaknya informasi yang diterima dapat
menambah wawasan berpikir anak tersebut.

c. Anak yang gemar membaca khususnya membaca buku pelajaran tentu
saja dapat meningkatkan prestasi belajar anak tersebut.

d. Anak yang gemar membaca buku khususnya buku-buku cerita yang
banyak mengandung pesan moral dapat membentuk perilaku anak
tersebut menjadi lebih baik dikehidupan sehari-hari.

e. Anak yang terbiasa membaca buku di rumah akan menumbuhkan
semangat rajin belajar. Salah satu cara agar anak terbiasa membaca
adalah menyuruhnya untuk mengulang kembali pelajaran yang telah
diterimanya di sekolah dengan belajar di rumah kalau perlu undang
seorang guru untuk membimbingnya belajar.

Menurut Dr. Aidh bin Abdullah al-Qarni manfaat membaca, yaitu
diantaranya sebagai berikut :*’

a. Membaca menghilangkan kecemasan dan kegundahan.

* Meity H. Idris dan Izul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.
22
a7 Meity H. Idris dan lzul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.
50
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. Ketika sibuk membaca, seseorang terhalang masuk ke dalam
kebodohan.

. Kebiasaan membaca mebuat orng terlalu sibuk untuk bisa
berhubungan dengan orang-orang malas dan tidak mau bekerja.

. Dengan sering membaca orang bisa mengembangkan keluwesan dan
kefasihan dalam bertutur kata.

. Membaca membantu mengambangkan pemikiran dan menjernihkan
cara berpikir.

. Membaca meningkatkan pengetahuan seseorang dan meningkatkan
memori pemahaman.

. Dengan membaca, orang mengambil manfaat dari pengalaman orang
lain: kearifan orang bijaksana dan pemahaman prasarjana.

. Dengan sering membaca, orang mengembangkan kemampuannya;
baik untuk mendapat dan memproses ilmu pengetahuan maupun untuk

mempelajari berbagai disiplin ilmu dan aplikasinya dalam hidup.

i. Membaca membantu seseorang untuk menyegerakan pemikirannya

dari keruwetan dan menyelamatkan waktunya agar tidak sia-sia.

j. Dengan sering membaca, orang bisa menguasai banyak kata dan

mempelajari berbagai tipe dan model kalimat, lebih lanjut lagi ia bisa
meningkatkan kemampuan untuk menyerap konsep dan untuk

memahami apa yang tertulis diantara baris demi baris.
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Membaca merupakan suatu aktivitas yang memiliki berbagai
macam manfaat. Ketika membaca manfaat yang didapatkan sebagai
berikut :*

a. Melatih Kemampuan Berpikir
Otak yang kita miliki ibarat sebuah pedang, semakin diasah akan
semakin tajam. Sebaliknya jika tidak diasah, juga akan tumpul. Alat
yang efektif untuk mengasah otak adalah dengan membaca.
b. Meningkatkan Pemahaman
Melalui membaca dapat meningkatkan pemahaman dan memori,
yang semula mereka tidak mengerti menjadi lebih jelas setelah
membaca. Membaca sangat berperan dalam membantu seseorang
untuk meningkatkan pemahaman terhadap suatu bahan atau materi
yang dipelajari.
c. Menambah Wawasan dan Ilmu Pengetahuan
Membaca adalah salah satu sarana untuk membuka cakrawala
dunia. Dengan demikian banyak wawasan dan ilmu pengetahuan.
Mampu menyesuaikan diri dalam berbagai pergaulan dan tetap bisa
bertahan dalam menghadapi perubahan zaman.
d. Mengasah Kemampuan Menulis
Selain menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, membaca juga

bisa mengasah kemampuan menulis. Selain karena wawasan untuk

*® Abdul Karim, “Mengembangkan Berpikir Kreatif Melalui Membaca Dengan Model Mind
Map”, Libraria, Vol.2 No.1, Januari-Juni 2104, h. 36-38
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bahan menulis semakin luas, juga bisa mempelajari gaya-gaya
menulis orang lain dengan membaca tulisannya.
. Mendukung Kemampuan Berbicara di depan Umum

Membaca merupakan aktivitas yang akan membuka cakrawala dan
pengetahuan terhadap dunia. Keterbatasan jangkauan diri terhadap
peristiwa-peristiwa dunia, hanya bisa dijangkau melalui membaca.
Selain mendapatkan informasi tentang berbagai peristiwa, membaca
juga mampu meningkatkan pola pikir, kreativitas dan kemampuan
verbal, karena membaca akan memperkaya kosa kata dan kekuatan
kata-kata. Meningkatnya pola pikir, kreativitas dan kemampuan verbal
akan sangat mendukung dalam meningkatkan kemampuan berbicara
di depan umum.
. Meningkatkan Konsentrasi

Orang yang suka membaca akan memiliki otak yang lebih
konsentrasi dan fokus. Dengan konsentrasi dan fokus pembaca akan
memiliki kemampuan untuk memiliki perhatian penuh dan paraktis
dalam kehidupan. Ini berarti mengembangkan keterampilan dalam
pengambilan keputusan.
. Menjauhkan Risiko Penyakit Alzheimer

Membaca benar-benar dapat langsung meningkatkan daya ikat
otak. Ketika membaca otak akan dirangsang dan stimulasi
(rangsangan) secara teratur dapat membantu mencegah gangguan pada

otak termasuk penyakit Alzheimer.
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h. Sarana Refleksi dan Pengembangan Diri
Melalui membaca kita dapat mengetahui pemikiran seseorang
pengusahan atau seorang trainer tanpa haruas menjadi pengusaha atau
trainer. Artinya kita bisa mempelajari bagaimana cara orang lain
dalam mengembangkan diri.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa banyak keutungan
atau manfaat dari membaca yang salah satu sangat menarik yaitu
merangsang sel-sel otak untuk menyerap ide dan menumbuhkan
kreativitas. Semakin banyak membaca, semakin banyak informasi yang
didapatkan, maka semakin banyak pengetahuan yang didapatkan.

B. Tinjauan Tentang Minat Baca
1. Pengertian Minat Baca

Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam
menghadapi suatu objek.*® Minat secara bahasa diartikan dengan
kesukaan, kecenderungan hati terhadap suatu keinginan. Sedangkan arti
minat menurut istilah diartikan oleh sebagian tokoh berikut: menurut
Slamito, minat adalah suatu perasaan cenderung atau suka kepada
sesuatu hak atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.*

Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan
dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya. Kesenangan merupakan
minat yang sifatnya sementara. Adapun minat bersifat tetap (persistent)

dan ada unsur memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasan. Semakin

** Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasinya, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 60.
%0 Zalyana, Psikologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 2000), h.
196.
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sering minat diekspresikan dalam kegiatan akan semakin kuat minat
tersebut, sebaliknya minat akan menjadi pupus kalau tidak ada
kesempatan untuk mengekspresikannya.™*

Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang dalam
melakukan kegiatan dengan baik, sebagai aspek kejiawaan, minat tidak
saja dapat mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu minat
mendorong untu melakukan kegiatan dan menyebabkan seseorang
menaruh perhatian dan merelakan dirinya untuk terikat pada suatu
kegiatan.*

Minat dianggap penting bagi manusia, karena minat merupakan
salah satu faktor yang membantu dan mendorong manusia untuk
mencapai tujuannya. Minat atau perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada suatu
atau sekumpulan obyek. Obyek yang menjadi perhatian akan betul-betul
disadari oleh individu, dan akan betul-betul jelas bagi individu yang
bersangkutan. Selanjutnya minat merupakan salah satu faktor psikis yang
membantu dan mendorong individu beraktivitas dalam mencapai tujuan
tertentu, disertai dengan perasaan. Minat lebih bersifat aktif yang akan

menyebabkan individu leboh memperhatikan terhadap obyek yang

5L Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 63.
52 Meity H. Idris dan lzul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.
6
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diminatinya. Tidak adanya minat dalam diri seseorang terhadap suatu
kegiatan akan menimbulkan kejenuhan.*

Minat baca adalah keinginan dan kemauan kuat untuk selalu
membaca setiap kesempatan atau selalu mencari kesempatan untuk
membaca.>* Minat merupakan hasil dari pengalaman belajar, baik minat
dalam aspek kognitif maupun dalam aspek afektif. Pengalaman diperoleh
anak dari lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat, serta dari beragam
media massa. Aspek afektif dari minat seringkali lebih berperan penting
daripada aspek kognitif minat. Ada dua alasan yaitu pertama, aspek
afektif lebih memotivasi tindakan daripada aspek kognitif. Kedua, aspek
afektif dari minat cenderung lebih bertahan lama daripada aspek kognitif.
Karena minat dapat dipelajari melalui tiga jenis pengalaman, yaitu;
melalui belajar coba ralat, belajar melalui identifikasi, serta melalui
bimbingan pengarahan.>

Minat baca dapat diartikan sebagai suatu perhatian yang kuat dan
mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca,
sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan
kemauannya sendiri atau dorongan dari luar.*® Minat membaca juga

merupakan perasaan senang seseorang terhadap bacaan karena adanya

%3 Shofaussamawati,”Menumbuhkan Minat Baca dengan Pengenalan Perpustakaan Pada Anak
Sejak Dini”, Ibid, h. 49

5 Syaiful Bahri Djamarah, Materi Pokok Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Universitas Terbuka
Press, 2005), h. 24

% Meity H. Idris dan Izul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.
23

% pyspita Ratnasari, Asyiknya Membaca, (Jakarta: Prestasi Pustaka Anak, 2011), h. 16
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pemikiran bahwa dengan membaca itu dapat diperoleh kemanfaatan bagi
dirinya.

Adanya minat dalam diri seorang anak juga dapat diungkapkan
melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa anak tersebut cenderung
lebih menyukai sesuatu hal daripada yang lain. Minat dapat pula
diungkapkan dalam suatu aktivitas tertentu. Seorang anak yang memiliki
minat terhadap sesuatu akan memberikan perhatian lebih besar terhadap
benda tersebut. Seorang anak yang menyukai suatu aktivitas, biasanya
akan termotivasi dan mau melakukan aktivitas tersebut. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa minat menjadi kekuatan tersendiri
untuk melakukan suatu hal.>’

Ada dua cara untuk memeriksa minat seseorang dalam membaca.
pertama seseorang tertarik kegiatan seperti membaca, sehingga ketika
dihadapkan dengan buku, individu yang memiliki keinginan yang lebih
besar, pengakuan dan mengingat mereka diarahkan pada kegiatan
membaca. Kedua, pendekatan lain didasarkan pada isi atau objek yang
menarik, bahwa minat stimulus materi untuk mempengaruhi kemampuan
individu. Dalam pendekatan ini, lebih terfokus pada faktor-faktor
situasional yang mempengaruhi minat baca. Misalnya, jenis bacaan,
proses dan memori individu dalam membaca alam ekspositori,
rangsangan visual seperti objek atau gambar yang dilihat, stimulus

pendengaran seperti pernah mendengar percakapan yang berbicara

* 1bid., 8
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tentang membaca, atau kombinasi dari visual dan pendengaran seperti
televisi.”®

Dari berbagai pendapat diatas yang dimaksud dengan minat adalah
suatu rasa suka atau ketertarikan pada suatu kegiatan yang ditunjukkan
dengan keinginan, kecenderungan melakukan kegiatan dengan senang
hati tanpa paksaan, dilakukan dengan kesadaran diri sendiri dan diikuti
dengan perasaan yang senang dan dapat menimbulkan kepuasan bagi
dirinya.

Minat baca dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi
kepada sesuatu sumber atau bacaan tertentu.”® Mengingat minat adalah
dorongan suatu rasa suka atau ketertarikan, maka minat baca adalah
keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca.
Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkannya
dalam kesediannya untuk mendapatkan bahan bacaan dan kemudian
membacanya atas kesadarannya sendiri.®

Bila merujuk pada pengertian minat dan membaca maka dapat
disimpulkan bahwa minat membaca adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
lebih ketertarikan pada kegiatan penafsiran yang bermakna terhadap
bahasa tulis atau membaca yang ditunjukkan dengan keinginan,
kecenderungan untuk memperhatikan aktivitas tersebut tanpa ada yang

menyuruh atau dilakukan dengan kesadarannya, diikuti dengan rasa

% M. Arif Khoiruddin, etal, “Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini di Taman Baca
Masyarakat”, Journal An-nafs, Vol. 1 No.2 Desember 2016, h. 314

> Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), h. 20.

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Ibid, h. 28
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senang serta adanya usaha-usaha seseorang untuk membaca tersebut
yang dilakukannya karena ada motivasi dari dalam diri.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca

Banyak faktor yang mempengaruhi minat baca pada anak. Faktor-

faktor tersebut mampu mempengaruhi tingkat minat baca anak. Menurut

Soeatminah dalam Meithy H. Idris dan Izul Ramdani faktor-faktor yang

mempengaruhi minat baca anak diantaranya :**

a. Faktor dari Dalam

1) Bakat
Pembawaan atau bakat seseorang merupakan faktor genetik

yang diturunkan oleh orangtua kepada anaknya. Jika kedua
orangtuanya senang membaca buku akan dimungkinkan sifat
tersebut akan menurun kepada anaknya. Apabila anak tersebut
sudah memiliki rasa senang untuk membaca, berarti dia sudah
memiliki kesadaran akan pentingnya membaca buku. Selain itu
pembawaan atau bakat seorang anak mempengaruhi rasa
ketertarikan anak pada suatu bacaan. Apabila anak tersebut sudah
mempunyai rasa ketertarikan terhadap suatu bacaan maka anak
tersebut akan keinginan untuk meminjam ataupun memiliki buku

atau bacaan yang ia temui.

61 Meity H. Idris dan lzul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.
27-29
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2) Jenis Kelamin
Perbedaan minat membaca juga dipengaruhi oleh perbedaan
kelamin. Mungkin karena sifat kodrati, maka pria dan wanita
memiliki minat dan selera yang berbeda.
3) Tingkat Pendidikan
Orang yanng lebih tinggi tingkat pendidikannya akan berbeda
minat membacanya dengan orng yang lebih rendah tingkat
pendidikannya. Minat yang berbeda disebabkan karena perbedaan
kemampuan dan kebutuhan.
4) Keadaan Kesehatan
Minat membaca seseorang akan dipengaruhi oleh keadaan
kesehatanya. Apabila seseorang (khususnya anak-anak) yang
mempunyai minat membaca buku, tapi dia dalam keadaan yang
kurang sehat/sakit maka gairahnya untuk membaca akan terganggu
bahkan minat membacanya bisa sampai hilang. Sebaliknya apabila
orang atau anak tersebut dalam keadaan yang sehat maka dia sangat
bersemangat untk membaca.
5) Keadaan Jiwa
Faktor kejiwaan seseorang juga berpengaruh terhadap minat
bacanya. Apabila seseorang (khusunya anak-anak) yang
mempunyai minat membaca sedang dalam keadaan resah, sedih
ataupun kacau pikirannya, kebanyakan orang bila dalam keadaan

tersebut maka gairahnya untuk membaca akan berkurang atau
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mungkin hilang. Berbeda jika dia dalam keadaan senang atau
gembira orang tersebut akan sangat bersemangat untuk membaca.
6) Kebiasaan

Anak yang mempunyai kebiasaan atau kegemaran membaca
tentu memiliki minat terhadap buku atau bacaan, atau sebaliknya
orang yang punya minat yang besar terhadap bacaan karena mereka
telah mempunyai kebiasaan dan gemar membaca. Intensitas atau
jumlah waktu yang diperlukan seseorang yang gemar membaca
dengan orang yang tidak suka membaca akan berbeda. Anak yang
gemar membaca dalam satu hari akan meluangkan waktu untuk
membaca lebih banyak daripada anak yang tidak suka membaca.

Ciri-ciri anak yang gemar membaca apabila ada waktu luang
akan memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca buku atau
bacaan. Dalam lingkungan sekolah anak yang gemar membaca
berbeda dengan anak yang tidak mempunyai minat membaca yang
tinggi, apabila ada waktu luang anak tersebut akan menggunakan
waktu luangnya untuk kegiatan yang lain seperti bermain dan lain
sebagainya.

b. Faktor dari Luar
1) Buku atau Bahan Bacaan

Keragaman jenis buku juga mempengaruhi minat baca anak

anak akan merasa lebih tertarik pada suatu bacaan apabila bacaan

tersebut terdapat gambar dan warna-warna yang menarik. Ada
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beberapa jenis buku bacaan untuk anak. Misalnya, buku-buku yang
berhubungan dengan pelajaran dan buku non pelajaran seperti buku
cerita (dongeng, fabel), majalah dan lain sebagainya.

Seorang anak akan berminat membaca sebuah bacaan atau
buku apabila bacaan atau buku tersebut menarik perhatian anak,
sesuai dengan kebutuhan anak dan bermanfaat bagi anak tersebut.
Apabila terdapat sebuah buku atau bacaan yang bentuknya menarik
tapi isi dari buku tersebut tidak sesuai dengan minat kebutuhan
anak tentu buku tersebut tidak atau kurang menarik minat baca
anak.

c. Faktor Lingkungan Anak

1) Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga yang punya kebiasaan dan kegemaran
membaca akan memberikan pengaruh yang besar terhadap minat
baca anak. Misalnya dengan membelikan anak sebuah buku
bacaan, mendongengkan sebuah cerita sebelum tidur, mengajak
pergi ke toko buku, mengajarkan membaca kepada anak, dan lain-
lain. Hal itu dilakukan untuk merangsang, menarik perhatian,
memupuk minat anak terhadap bacaan dan menimbulkan anak
gemar membaca.

2) Lingkungan Sekolah
Sekolah memiliki peran yang besar terhadap usaha menumbuhkan

dan membina minat baca anak. Melalui bimbingan dan dorongan
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dari para pendidik anak akan mempunyai minat untuk membaca.
Misalnya, anak akan berminat membaca buku jika ia diberi tugas
untuk membaca buku.
Selain faktor-faktor diatas, masih ada beberapa faktor yang
mempengaruhi minat baca anak yakni :%?
a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi
yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar khususnya belajar
membaca. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasn
neurologis (misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangmatangan
secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan
anak gagal dalam meningkatkan kemampuan membaca.
b. Faktor Intelektual
Isitilah intelegensi didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu kegiatan
berpikir yang terdiri dari pemahaman yang essensial tentang situasi
yang diberikan dan meresponnya secara tepat. Secara umum ada
hubungan positif (tetapi rendah) antara kecerdaasn yang diindikasikan
oleh 1Q dengan rata-rata remidial membaca. Intelegensi anak tidak
sepenuhnya mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak dalam

membaca.

%2 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Ibid, h. 28
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c. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan membaca anak.
Faktor lingkungan itu mencakup latar belakang dan pengalaman anak
serta sosial ekonomi anak.

Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai dan kemampuan
bahasa anak. Anak yang tinggal di dalam rumah tangga yang
harmonis, rumah yang penuh dengan cinta kasih, orangtua yang
memahami anak-anaknya, dan mempersiapkan mereka dengan rasa
harga diri yang tinggi, tidak akan menemukan kendala yang berarti
dalam membaca.

Rumah juga berpengaruh ada sikap anak terhadap buku dan
membaca. Orangtua yang gemar membaca, memiliki koleksi buku,
menghargai membaca, dan senang membacakan cerita kepada anak-
anak mereka umumnya akan menghasilkan anak yang gemar
membaca.

Faktor sosial ekonomi orangtua pula berpengaruh terhadap minat
baca anak. Faktor sosioekonomi, orangtua, dan lingkungan tetangga
merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah anak. Beberapa
penelitian memperlihatkan bahwa semakin tinggi status ekonomi
semakin tinggi kemampuan verbal anak. Begitu pula dengan
kemampuan membaca anak, anak-anak yang berasal dari rumah yang

memberikan banyak kesempatan membaca, dalam lingkungan yang
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penuh dengan bahan bacaan yang beragam akan mempunyai
kemampuan membaca yang tinggi.

Perkembangan minat baca seoarang anak tidak hanya ditentukan
oleh keinginan dan sikapnya terhadap bahan-bahan bacaan. Tetapi
terdapat banyak hal yang mempengaruhinya baik yang berasal dari dalam
(internal) anak maupun dari luar (eksternal) dan perpustakaan. Selain itu
juga terdapat pendukung dan penghambat dalam terciptanya minat baca
anak. Adapun hal-hal yang yang berasal dari diri seorang anak ( motivasi
internal) yaitu:®®
a. Adanya kebutuhan, misalnya keinginan untuk mengetahui isi cerita

dapat menjadi daya pendorong yang kuat bagi anak untuk membaca.

b. Adanya pengetahuan tentang kemajuan dalam diri seorang anak yang
dapat mengetahui hasil atau prestasinya sendiri yang disebabkan dari
membaca. Hal ini akan mendorong untuk lebih banyak membaca lagi.

c. Adanya apresiasi dan cita-cita, cita-cita akan menjadi pendorong bagi
si anak unt uk belajar, karena dengan belajar ia akan dapat menggapai
cita-citanya.

Selain itu motivasi eksternal atau lembaga pendorong yang berasal
dari luar diri seorang anak, juga dapat mempengaruhi minat baca seorang

anak, diantaranya yaitu:®*

% Mudjito, Pembinaan Minat Baca, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), h. 86.
* Ibid., 93
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Hadiah, hadiah adalah alat yang representatif dan bersifat positif,
Dengan adanya suatu hadiah menjadikan seorang anak lebih

bersemangat dalam membaca.

. Hukuman, hukuman juga dapat menjadi daya pendorong untuk memb

angkitkan minat baca. Seorang anak yang terkena hukuman karena
lalai dari tugas membaca, maka untuk menghindari hal tersebut ia
akan memenuhi tugas membaca tersebut.

Persaingan atau kompetisi, persaingan merupakan pendorong untuk
memperoleh  kedudukan atau penghargaan. Kompetisi juga
dapatmenjadi daya pendorong bagi se orang untuk membaca.

Selain faktor-faktor di atas, minat baca juga dapat dipengaruhi oleh

adanya faktor pendukung atau faktor-faktor yang mempelancar

pelaksanaan pembinaan minat baca anak, yang meliputi:®®

a.

Adanya lembaga-lembaga pendidikan sebagai tempat membina dan

mengembangkan minat baca.

. Adanya perpustakaan di setiap kota, yang dapat digunakan untuk

pembinaan minat baca.

. Adanya lembaga media massa, yang senantiasa mendorong minat

baca melalui penerbitan surat kabar dan majalah.

. Adanya penerbit yang mempunyai semangat dalam rangka

mencerdaskan masyarakat dengan menerbitkan buku-buku bermutu.

% bid., 100
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e. Adanya penulis yang mempunyai daya cipta yang mampu
menyampaikan pengalaman demi kemajuan dan kesejahteraan
masyarakat.

f. Adanya kebijaksanaan pemerintah yang secara langsung mendorong
pertumbuhan dan pengembangan minat baca masyarakat.

g. Adanya usaha perseorangan, organisasi baik pemerintah maupun
swasta yang memiliki program dalam peningkatan minat baca
masyarakat.

Dari penjelasan tersebut minat baca seorang anak dapat dipengruhi
dari dalam dan dari luar. Faktor dari dalam misalnya bakat, jenis
kelamin, keadaan kesehatan, adanya kebutuhan, keinginan. Faktor minat
baca yang berasal dari luar misalnya lingkungan keluarga, ekonomi
orangtua, bahan bacaan anak, apresiasi, dan lembaga-lembaga yang
mendukung  faktor-faktor minat baca anak. Demi suksesnya
meningkatkan minat baca anak maka faktor-faktor tersebut perlu untuk
diperhatikan.

3. Faktor-Faktor yang Menghambat Minat Baca

Banyak faktor yang mempengaruhi minat baca pada anak namun
banyak pula faktor yang menghambat minat baca pada anak. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca pada anak:®®
a. Masih rendahnya kemahiran membaca siswa di sekolah. Hasil

penelitian yang dilakukan Tim Program of International Student

% Shofaussamawati,”Menumbuhkan Minat Baca dengan Pengenalan Perpustakaan Pada Anak
Sejak Dini”, Ibid, h. 53-54
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Assessment (PISA) Badan Penelitian dan Pengembangan Depdiknas
menunjukkan kemahiran membaca anak usia 15 tahun di Indonesia
sangat memprihatinkan. Sekitar 37,6 persen hanya bisa membaca
tanpa menangkap maknanyadan 24,8 persen hanya bisa mengaitkan
teks yang dibaca dengan satu informasi pengetahuan.

. Sistem pembelajaran di Indonesia belum membuat anak harus
membaca buku (lebih banyak lebih baik), mencari informasi atau
pengetahuan lebih dari apa yang diajarkan, mengapresiasi karya-karya
ilmiah, filsafat, sastra, dan lain sebagainya.

. Banyaknya jenis hiburan, permainan (game) dan tayangan televisi
yang mengalihkan perhatian anak-anak dan orang dewasa dari buku.
Berdasarkan temuan suatu penelitian, menunjukkan bahwa waktu
bermain anak-anak di Indonesia dihabiskan untuk melihat acara-acara
di televisi. Bandingkan dengan di Amerika Serikat, jumlah jam
bermain anak-anak antara tiga sampai empat jam per hari. Bahkan di
Korea dan Vietnam, jam bermain anak-anak sehari hanya satu jam.
Selebihnya anak-anak menghabiskan waktu untuk belajar atau
membaca buku, sehingga tidak heran budaya baca sudah semakin
tinggi.

. Banyaknya hiburan yang menghabiskan waktu seperti taman rekreasi,
tempat karaoke, mall, supermarket, play station. Di Indonesia
sebagaian besar waktunya dihasbiskan untuk menonton sinetron,

membaca masih merupakan sesuatu yang ekslusif. Oleh karena itu
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tidak perlu heran jika pemandangan di mall lebih ramai daripada
perpustakaan. Acara musik lebih digandrungi daripada acara diskusi,
bedah buku atau seminar.

e. Faktor yang berhubungan dengan tingkat daya beli masyarakat yang
rendah. Hal ini karena masyarakat pada umumnya berpenghasilan
rendah. Angka kemiskinan memang telah berkurang tetapi
pengurangan ini belum mencerminkan tingginya minat membaca.

Minat membaca tidak hadir dengan sendirinya tetapi terdapat
beberapa faktor yang menghambat minat baca adalah :°’

a. Budaya Membaca Rendah

Menurut penelitian dari ASEAN Libraries, masyarakat negara-
negara sedang berkembang masih kental dengan budaya mengobrol
dibdandingkan dengan budaya membaca. Hal ini bisa kita lihat
misalnya: di tempat-tempat umum, ketika mereka antri untuk sesuatu,
mereka lebih banyak menghabiskan waktunya untuk mengobrol atau
melamun dibandingkn dengan membaca buku. Kesadaran masyarakat
untuk menggunakan waktu yang berharga untuk membaca masih
rendah.

b. Pengaruh Televisi

Televisi sangat besar pengaruhnya untuk orang dewasa maupun
anak-anak. Kebanyakan mereka menghabiskan waktu luang di depan

televisi apakah itu untuk menonton film anak, sinetron maupun liputan

o7 Meity H. Idris dan lzul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.
29-30



53

kriminal. Meskipun program televisi itu tidak salah tapi, jika
mengkonsumsinya terlalu banyak dapat menyita waktu yang berharga
yang seharusnya bisa dialokasikan untuk hal-hal yang bermanfaat
yaitu membaca sebuah buku.
. Buku Bukan Prioritas

Pada umunya di negera berkembang, masyarakatnya masih
berjuang dalam masalah ekonomi sehingga fokus kehidupannya lebih
pada pemenuhan kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, papan.
Barulah mereka merambat pada kebutuhan-kebutuhan sekunder.
Tetapi masyarakat pada umumnya belum mempunyai kesadaran yang
tinggi terhadap pendidikan dan buku.
. Kurangnya Fasilitas
Kondisi lingkungan atau masyarakat memang sangat mempengaruhi
budaya baca. Di negara sedang berkembang yang masalahnya masih
berkutat diseputar masalah ekonomi atau politik seperti di Indonesia,
seringkali pendidikan ditempatkan diurutan ke sekian, sehingga
perpustakaan merupakan suatu hal yang langka di masyarakat.
Kalaupun ada biasanya jumlah bukunya masih kurang lengkap.
. Keluarga
Orangtua yang hangat, demokratis, bisa mengarahkan anak-anak
mereka pada kegiatan yang berorientasi pada pendidikan, suka
menantang anak untuk berpikir, dan suka mendorong anak untuk

mandiri merupakan orangtua yang memiliki sikap yang dibutuhkan
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anak sebagai persiapan yang baik untuk berlajar di sekolah. Rumah
juga berpengaruh pada sikap anak terhadap buku dan membaca.
Orangtua yang gemar membaca, memiliki koleksi buku, mengahrgai
membaca dan senang membacakan cerita pada anak-anak umumnya
menghasilkan anak yang gemar membaca pula.
Faktor-faktor yang menghambat minat baca pada anak dapat
berasal dari dua hal yakni berasal dari lingkungan rumah dan lingkungan
luar rumah. Faktor-faktor yang menghambat dari lingkungan rumah
diantaranya :*®
a. Orangtua Tidak Suka Membaca
Anak akan menirukan Kkebiasaan-kebiasaan dari lingkungan
terdekat, yaitu keluarga. Sebagai agen sosialisasi keluarga berpeluang
besar dalam memberikan teladan kebiasaan-kebiasaan yang baik
kepada anak, termasuk kebiasaan mencintai kegiatan membaca.
Apabila keluarga tidak memberikan teladan perilaku membaca kepada
anaknya, besar kemungkinan sang anak juga tidak mempunyai
kegemaran akan membaca.
b. Kurangnya Waktu Orangtua Bersama Anak

Hal lain yang menjadi hambatan dalam menumbuhkan minat baca
anak adalah sedikitnya waktu yang diluangkan wanita yang berkarir
kepada anak-anaknya. Para ibu yang bekerja ini tak jarang yang

pulang keruah hingga larut malam karena tuntutan pekerjaan,

% Isna Fistiyanti, “Wanita Karir dalam Upaya Menumbuhkan Minat Baca pada Anak”, Buletin IV
No.1 Januari — Juni 2009, h. 36-37
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sehingga sangat sedikit waktu yang seharusnya dimiliki oleh anak-
anak mereka karena harus terenggut oleh kesibukan di luar rumah.
c. Televisi dan Video Game
Keberadaan televisi dan video game di dalam rumah juga
mempengaruhi perkembangan minat baca pada anak. Jika anak terlalu
sering menonton televisi atau bermain video game waktu yang
seharusnya dapat digunakan untuk membaca jadi banyak tersita oleh
televisi dan video game. Apalagi televisi dan video game banyak
menyediakan hiburan menarik untuk anak sehingga anak lebih tertarik
terhadap media tersebut.
d. Tempramen Orangtua yang Keras
Tempramen orangtua yang Kkeras yang disebabkan oleh
ketidakstabilan emosi ini bisa berdampak buruk pada pertumbuhan
psikologi anak.
Sedangkan hambatan menumbuhkan minat baca pada anak yang
berasal dari luar lingkungan yakni diantaranya :*°
a. Lingkungan Pergaulan Anak
Anak yang tinggal dilingkungan yang tidak ada aktivitas
membacanya akan cenderung memiliki minat baca yang rendah atau
tidak ada minat sama sekali.

b. Sekolah yang Tidak Mendukung

% Ibid., 38
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Saat ini tidak sedikit sekolah yang pola pelajar mengajarnya
semata-mata terpancang ujian, sehingga menumbuhkan minat baca
akan terabaikan karena hanya berorientasi akhir pada nilai ujian.

c. Harga Buku Mahal

Tidak dapat dipungkiri bahwa harga buku yang mahal membuat
malas para orangtua untuk membeli buku, apalagi untuk keluarga
dengan ekonomi biasa-biasa saja.

C. Tinjauan tentang Taman Baca Masyarakat
1. Pengertian Taman Baca Masyarakat

TBM (Taman Bacaan Masyarakat) adalah lembaga yang
menyediakan berbagai jenis bahan belajar yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Sebagai tempat penyelenggaraan pembinaan kemampuan
membaca dan belajar, sekaligus sebagai tempat untuk mendapatkan
informasi bagi masyarakat.”

Taman baca masyarakat dapat dijadikan sebagai wahana untuk
menumbuhkan minat baca membaca merupakan modal utama untuk
kemajuan suatu bangsa, oleh karena itu minat baca harus ditumbuhkan
pada masyarakat sejak usia dini. Taman baca masyarakat merupakan
tempat yang ideal sebagai wahana bermain, belajar dan pengembangan
minat baca. Oleh karena itu, pengenalan taman baca masyarakat pada
anak sejak usia dini mewacanakan bahwa menghadirkan buku pada anak-

anak merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkaan minat baca pada

® Departemen Pendidikan Nasional, Naskah Akademik Pengelola Taman Bacaan Masyarakat
(TBM), Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
Direktorat Pendidik dan Tenaga Kependidikan Nonformal, 2008) h.
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anak-anak. Dengan tumbuhnya kebiasaan membaca ini dapat mendorong
peningkatan kualitas hidup, kreatifitas, kemandirian, daya juang, dan
daya saing di masa-masa yang akan datang.”

Direktorat Pendidikan Masyarakat menyatakan bahwa “Taman
bacaan masyarakat adalah sebuah wadah atau tempat yang didirikan atau
dikelola baik masyarakat maupun pemerintah yang berfungsi sebagai
sumber belajar untuk memberikan akses layanan bahan bacaan yang
sesuai dan berguna bagi masyarakat sekitar”.”

Taman bacaan masyarakat mempunyai tanggung jawab,
wewenang, dan hak masyarakat setempat dalam membangunnya,
mengelola, dan mengembangkannya. Dalam hal ini perlu dikembangkan
rasa ikut memiliki, bertanggung jawab, dan memeliharanya. Masyarakat
yang menaruh perhatian dan kepedulian terhadap taman bacaan adalah
mereka yang menyadari dan menghayati bahwa taman bacaan bukan saja
penting, tapi sangat diperlukan oleh masyarakat. Kelompok masyarakat
tersebut perlu terus dibina dan dikembangkan kearah terbentuknya
masyarakat informasi atau masyarakat yang cerdas.”®

Dari beberapa pendapat diatas tentang taman baca masyarakat

peneliti menyimpulkan bahwa taman baca masyarakat adalah sebuah

tempat sederhana dan terbuka layaknya perpustakaan yang didirikan dan

™ M. Arif Khoiruddin, etal, “Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini di Taman Baca
Masyarakat”, 1bid, h. 294-295

"2 Direktorat Pendidikan Masyarakat, Taman Bacaan Masyarakat: Pedoman Penyelenggaraan,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal: Departemen Pendidikan, 2009)
h.

" Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), h. 19.
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di kelola dengan baik. Berfungsi sebagai sarana layanan akses belajar,
layanan akses membaca, sumber informasi dan sumber edukasi yang
sasaran utama nya adalah masyarakat sekitar taman baca masyarakat
tersebut.

Tujuan Taman Baca Masyarakat

Dalam pengelompokkan perpustakaan, taman bacaan masyarakat
tergolong dalam perpustakaan umum. Menurut Reitz “A library or
library system that provides unrestricted acces and services free of
change to all the resident of a given community, distric, or goegraphic
region, supported wholly or in part by publics funds.”"

Dalam pengertian sederhana, definisi di atas menyatakan bahwa
perpustakaan umum adalah sebuah perpustakaan atau sistem
perpustakaan yang menyediakan akses yang tidak terbatas kepada
sumber daya perpustakaan dan layanan gratis kepada warga masyarakat
di daerah atau wilayah tertentu, yang didukung penuh atau sebagian dari
dana masyarakat (pajak).

Berdasarkan definisi di atas, perpustakaan umum memiliki tugas
yang sangat luas dalam hal penyedia akses informasi kepada masyarakat.
Mengingat pentingnya perpustakaan umum sebagai perpustakaan
masyarakat umum, sehingga UNESCO (United Nation Educational,
Scientific, and Cultural Organization), yaitu badan PBB (Persatuan

Bangsa-bangsa) yang bergerak dalam bidang pendidikan dan

™ Ibid., 54
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kebudayaan) menyatakan “perpustakaan umum sebagai media kehidupan

bangsa”. Pada tahun 1972 UNESCO mengeluarkan manifesto

perpustakaan umum yang menyatakan bahwa perpustakaan umum harus
tebuka bagi semua orang tanpa membeda-bedakan warna kulit, jenis
kelamin, usia, kepercayaan, dan ras.

Tujuan perpustakaan umum dalam manifesto UNESCO adalah :"

a. Memberikan kesempatan bagi masyarakat umum untuk membaca
bahan pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka ke arah
kehidupan yang lebih baik.

b. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi
masyarakat, terutama mengenai topik yang berguna bagi mereka yang
sedang hangat dalam kalangan masyarakat.

c. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya, sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi
masyarakat  sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut dapat
dikembangkan dengan bantuan bahan pustaka.

d. Bertindak selaku agen kultural, artinya perpustakaan umum pusat

utama kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya.

Dari tujuan diatas dapat dimaksudkan bahwa tujuan adanya taman
baca masyarakat adalah untuk memberikan kesempatan kepada

masyarakat umum dalam memperoleh bahan bacaan secara cepat dan

> Sulistyo dan Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Informasi. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 116
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murah guna menambah pengetahuan dan informasi untuk dapat

membantu meningkatkan kehidupan yang lebih baik.

Selain itu ada beberapa tujuan lain dari taman baca masyarakat
yaitu :°
a. Untuk membangkitkan dan meningkatkan minat baca masyarakat,

sehingga tercipta masyarakat yang cerdas.

b. Untuk menjadi sebuah wadah kegiatan belajar masyarakat.

c. Untuk mendukung peningkatan kemampuan aksarawan baru dalam
rangka pemberantasan buta aksara, sehingga tidak menjadi buta aksara
lagi.

d. Untuk memberikan kemudahan akses kepada warga masyarakat agar
memperoleh bahan bacaan.

e. Untuk meningkatkan minat baca, menumbuhkan budaya baca dan
cinta buku bagi warga belajar dan masyarakat.

Tujuan yang dimaksudkan dalam penjelasan diatas adalah untuk
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh bahan
bacaan dan meningkatkan minat baca masyarakat melalui sebuah
kegiatan serta menumbuhkan budaya masyarakat.

Tujuan taman baca masyarakat adalah untuk menyediakan akses

sarana pembelajaran yang menyediakan dan memberikan layanan bahan

"® Departemen Pendidikan Nasional, Taman Bacaan Masyarakat, Ibid, h. 1
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bacaan yang merata, meluas dan terjangkau oleh masyarakat dengan

mudah dan murah. Adapun tujuannya adalah : "’

a. Meningkatkan kemampuan keberaksaraan dan keterampilan
membaca.

b. Mengembangkan minat dan kegemaran membaca.

c. Membangun masyarakat gemar membaca dan belajar.

d. Mendorong terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat.

e. Mewujudkan  kualitas dan  kemandirian  masyakat  yang
berpengetahuan, berketerampilan, berbudaya maju dan beradab.

Dari penjelasan diatas dapat dimaksudkan bahwa tujuan adanya
taman baca masyarakat adalah untuk membangun, mendorong,
meningkatkan serta mengembangkan minat baca masyarakat. Jadi tujuan
dari taman baca masyarakat adalah untuk memberikan kesempatan
kepada masyarakat umum untuk mendapatkan pengetahuan atau
informasi melalui bahan bacaan dengan harapan taman baca dapat
meningkatkan minat baca masyarakat dan membangun budaya baca di
masyarakat guna kehidupan yang lebih baik.

3. Fungsi dan Tujuan Taman Baca Masyarakat

Sejak awal didirikannya sebuah taman baca masyarakat tentulah

memiliki rancangan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan minat

baca masyarakat. Taman baca masyarakat pula memiliki kegiatan utama

" Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Pengajuan dan Pengelolaan Taman
Baca Masyarakat Bantuan Perluasan dan Penguatan Taman baca Masyarakat (TBM), (Jakarta:
Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyrakat Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Nonformal dan Informal, 2012), h. 4.
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yakni mengumpulkan informasi-informasi berupa buku, majalah, koran,

dan lain-lain untuk disajikan kepada masyarakat yang menjadi target dari

taman baca tersebut. Taman baca masyarakat dibentuk dengan maksud
untuk meningkatkan minat baca, namun ada beberapa maksud lain,
yakni:’

a. Menjadi tempat mengumpulkan atau menghimpun informasi, dalam
arti aktif, taman bacaan masyarakat tersebut mempunyai kegiatan
yang terus-menerus untuk menghimpun sebanyak mungkin sumber
informasi untuk di koleksi.

b. Sebagai tempat mengolah atau memproses semua bahan pustaka
dengan metode atau sistem tertentu seperti registrasi, Kklasifikasi,
katalogisasi serta kelengkapan lainnya, baik secara manual maupun
menggunakan sarana teknologi informasi, pembuatan perlengkapan
lain agar semua koleksi mudah digunakan.

c. Menjadi tempat memelihara dan menyimpan. Artinya ada kegiatan
untuk mengatur, menyusun, menata, memelihara, merawat, agar
koleksi rapi, bersih, awet, utuh, lengkap, mudah diakses, tidak mudah
rusak, hilang, dan berkurang.

d. Sebagai salah satu pusat informasi, sumber belajar, penelitian,
preservasi serta kegiatan ilmiah lainnya. Memberikan layanan kepada
pemakai, seperti membaca, meminjam, meneliti, dengan cara cepat,

tepat, mudah, dan murah.

"8 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, lIbid, h. 33
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e. Membangun tempat informasi yang lengkap dan “up to date” bagi
pengembangan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan
perilaku atau sikap (attitude).

f. Merupakan agen perubahan kebudayaan dari masa lalu, sekarang, dan
masa depan. Dalam konsep yang lebih hakiki, eksistensi dan
kemajuan taman bacaan masyarakat menjadi kebanggaan dan simbol
peradaban kehidupan umat manusia.

Selain maksud dan tujuan diatas, fungsi dari taman baca
masyarakat adalah sebagai berikut : "

a. Sebagai Sumber Belajar

Taman baca masyarakat bahan bacaan utamanya buku merupakan
sumber belajar yang dapat mendukung masyarakat pembelajar
sepanjang hayat, seperti buku pengetahuan untuk membuka wawasan,
juga berbagai keterampilan praktis yang bisa dipraktekkan setelah
membaca, misal praktek memasak, budidaya ikan, menanam cabe dan
lainnya.

b. Sebagai Sumber Informasi

Taman baca masyarakat dengan menyediakan bahan bacaan berupa
koran, tabloid, referensi, booklet-leaflet, atau akses internet dapat

digunakan masyarakat untuk mencari berbagai informasi.

™ Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Pengajuan dan Pengelolaan Taman
Baca Masyarakat Bantuan Perluasan dan Penguatan Taman baca Masyarakat (TBM), Ibid, h. 7
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c. Sebagai Tempat Rekreasi-Edukasi
Dengan buku-buku nonfiksi yang disediakan memberikan hiburan
yang mendidik dan menyenangkan. Lebih jauh dari itu, taman baca
masyarakat dengan bahan bacaan yang disediakan mampu membawa
masyarakat lebih dewasa dalam berperilaku dan bergaul di masyarakat
lingkungan.
4. Peranan Taman Baca Masyarakat
Peranan taman baca masyarakat adalah bagian dari tugas yang
pokok yang harus dijalankan di dalam taman baca masyarakat. Oleh
karena itu, peranan yang harus dijalankan tersebut ikut menentukan dan
mempengaruhi tercapainya visi dan misi yang ingin dicapai. Peranan
taman masyarakat diantaranya :*°

a. Secara umum taman bacaan masyarakat merupakan sumber informasi,
pendidikan, penelitian, preservasi, pelestarian khasanah budaya
bangsa, serta tempat rekreasi sehat, murah dan bermanfaat.

b. Mempunyai peranan media atau jembatan yang berfungsi
menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang
terkandung di dalam koleksi yang dimiliki.

c. Mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin  dan
mengembangkan komunikasi antara sesama pemakai, dan antara
penyelenggara taman bacaan masyarakat dengan masyarakat yang

dilayani.

8 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, lbid, h. 68
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. Dapat berperan sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca,
kegemaran membaca, kebiasaan membaca, dan budaya membaca,
melalui penyedia berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan masyarakat.

. Berperan aktif sebagai fasilitator, mediator, motivator bagi mereka
yang ingin mencari, memanfaatkan, serta mengembangkan ilmu
pengetahuan dan pengalamannya.

. Merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan agen
kebudayaan manusia.

. Berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi anggota
masyarakat dan pengunjung taman bacaan masyarakat. Meraka dapat
belajar secara mandiri (otodidak), melakukan penelitian, menggali,
memanfaatkan, dan mengembangkan sumber informasi dan ilmu
pengetahuan.

. Petugas taman bacaan masyarakat dapat berperan sebagai
pembimbing dan memberikan konsultasi kepada pemakai atau
melakukan pendidikan pemakai (user education), dan pembinaan,
serta menanamkan pemahaman tentang pentingnya taman bacaan

masyarakat bagi orang banyak.
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Upaya Meningkatkan Minat Baca Anak

Kebiasaan membaca perlu dimulai dari usia dini sejak di rumah, di
sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan atas hingga perguruan tinggi.
Tanpa kebiasaan membaca, maka akan sangat sulit untuk menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi yang kesemuanya berada dalam buku-buku.

Kebiasaan membaca dan penguasaan Iptek bagaikan dua sisi mata uang
yang tidak dapat dipisahkan. Banyak membaca akan banyak mendapatkan
pengetahuan, dan orang yang menguasai ilmu pengetahuan ialah orang yang
memiliki sumber daya yang berkualitas yang dapat melaksanakan
pembangunan untuk kesejahteraan semua bangsa. Minat baca, buku dan
perpustakaan adalah tiga elemen pokok dalam suatu sistem pendidikan yang
dapat menciptakan kualitas sumber daya manusia. Sebuah negara yang kaya
sumber daya manusia akan lebih unggul daripada suatu negara yang kaya
sumber daya alam.®

Membaca merupakan kegiatan produktif untuk dilakukan, meningat
membaca begitu penting untuk dilaksanakan dalam kehidupan manusia.
Menumbuhkan minat baca anak pada usia dini adalah faktor utama untuk
menanamkan kecerdasan anak karena jika anak dapat membaca sejak usia
dini, maka hal itu dapat membuka wawasan mereka lebih jauh lagi. Minat
membaca pertama kali harus ditanamkan melalui pendidikan dan kebiasaan

keluarga.®

81 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 2.
8 Meity H. Idris dan lzul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.

54
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Minat akan tumbuh dan berkembang dengan kehadiran lingkungan
yang mendukung. Jika anak-anak tidak pernah mendapatkan pengalaman
membaca di lingkungan terdekatnya, kemungkinan besar anak memang tidak
merasa perlu untuk membaca. Lingkungan terdekat anak yang dimaksud
adalah rumah dan yang kedua adalah sekolah. Hadirnya teladan diri sebagai
orang dewasa berdampak sangat besar.®®

Lingkungan yang pertama dan utama adalah rumah. Dalam hal ini,
orangtua yang paling mempengaruhi perkembangan minat membaca anak.
Rangsangan yang diberikan orangtua agar anak gemar membaca lebih baik
bila diberikan sejak dini mungkin daripada menyuruh anak membaca di usia
sekolah.®*

Seorang ibu menjadi penentu atas terbentuknya minat baca anak karena
proses pendidikan pertama adalah saat anak masih dalam gendongannya.
Memberikan pendidikan dimulai dari rumah dan sudah seharusnya para
orangtua untuk dapat berperan maksimal kepada anak-anak dalam
menumbuhkan semangat belajar, terutama minat membaca karena membaca
adalah awal proses pendidikan.®

Secara umum, mengajarkan anak untuk bisa membaca pada usia dini,
memerlukan sikap kesungguhan, kesabaran, dan keyakinan. Pentingnya
pendidikan keluarga merupakan konsekuensi rasa tanggung jawab orangtua

terhadap anaknya. Di dalam keluarga anak mulai mengenal hidupnya, hal ini

8 Maya A. Pujiati, Cara Mudah Mengajar Anak Membaca, (Nauka Publishing, 2017), h. 10-11.

8 Prastiyo, Minat Baca dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.
48.

8 Meity H. Idris dan lzul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.
66
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perlu disadari bahwa anak dilahirkan dalam lingkungan keluarga tumbuh dan
berkembangnya hingga anak melepaskan diri dari keluarga.®®
Upaya dalam menumbuhkan minat baca dapat dilakukan orangtua sejak
anak masih bayi. Perkembangan otak paling pesat terjadi pada rentang usia O-
6 tahun. Oleh karena itu tidak perlu menunggu anak hingga usia lima atau
enam tahun untuk bisa membacakan buku. Orangtua bisa mulai mengenalkan
membaca kepada anak sejak awal kelahirannya. Pada masa komunikasi
prasimbolik, setiap rangsangan komunikasi memberi pengaruh yang sangat
besar bagi keterampilan komunikasi anak, termasuk di dalamnya kemampuan
bahasa dan berpikir. Membacakan buku pada anak dengan suara dikeraskan
(reading alound), selain bermanfaat sebagai rangsangan komunikasi yang
baik, juga mendorong anak untuk menyukai membaca. Pada saat yang sama,
kemampuan dan kapasitas otak anak berkembang jauh lebih baik.®’
Berikut ini beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan
minat baca pada anak:
1. Membacakan Cerita pada si Jabang Bayi
Jabang bayi yang masih didalam kandung ibu mudah terpengaruh
oleh lingkungannya. Termasuk jika ibunya menggemari kegiatan
membaca. Hal ini akan menjalar pada anak yang dikandungnya.

Membacakan cerita misalnya, sudah bisa mulai dilakukan sejak anak

8 Ibid., 68
8 Mohammad Fauzil Adhim , Membuat Anak Gila Membaca, lbid, h. 46-47
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masih dalam kandungan. Kebiasaan ini tidak harus menunggu anak
sudah bisa untuk menyimak.
2. Membaca Cerita untuk Anak
Masa kanak-kanak adalah masa bermain dan mengembangkan
daya khayal. Anak adalah pribadi yang sedang berkembang pesat menuju
bentuknya yang mantap. Berkait dengan upaya memberikan pengalaman
pra membaca kepada anak, membacakan cerita yang dilakukan dengan
penuh kesungguhan sangat bermanfaat untuk membangkitkan perasaan
positif anak. Anak bisa menikmati isi buku ketika orangtua, kakak, atau
orang terdekat lainnya membacakan untuknya dengan suara keras.®°
Selain untuk menumbuhkan minat baca, kegiatan ini mempunyai
manfaat seperti menagsah daya pirkir anak. Anak dapat membentuk
visualisasinya sendiri dari cerita yang didengarkannya. Anak juga dapat
membayangkan seperti apa tokoh-tokoh maupun situasi yang muncul
dalam dongeng. *°
3. Rekreasi ke Toko Buku atau Taman Bacaan
Karena suasana yang mendukung umumnya orang asyik membaca.
Kalau tidak membaca minimal membolak balik buku atau bahan bacaan

lain. Karena hal ini merupakan langkah awal yang baik menuju

8 R. Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini, Ibid, h. 42

8 Mohammad Fauzil Adhim , Membuat Anak Gila Membaca, Ibid, h. 96

%0 Meity H. Idris dan lzul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.
52
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kegemaran membaca. Suasana membaca yang kondusif akan
membangun pada diri anak suatu kebiasaan.*
Membiasakan Memberi Kado Buku

Dalam kaitannya dengan kebiasaan menghadiakan kepada
seseorang, lembaga pada saat tertentu misalnya perayaan ulang tahun,
tahun baru, pindahan rumah dan semacamnya. Tujuan memberikan
hadiah kepada seseorang tentu agar membuat seseorang itu senang.*?
Oleh karena itu, alangkah lebih baiknya jika orangtua memberikan
hadiah berupa buku kepada seorang anak dengan tujuan selain
membahagiakan pula untuk meningkatkan minat baca anak.
Menugasi Anak Meringkas Bacaan

Ringkasan haruslah merupakan intisari dari naskah secara
keseluruhan yang merupakan ide pokok dari paparan teks yang lengkap.
Dalam proses meringkas bacaan akan selalu mengikuti gagasan
penulisnya dengan terus berpikir. Olesh karena itu sebelum meringkas
bacaan hendaknya membaca bukunya terlebih dahulu. Karena itu baik
sekali jika anak sering diberi tugas meringkas bacaan. Namun
sebelulmnya perlu diarahkan dan yang jauh lebih baik ialah memeriksa
hasilnya dan memberikan umpan balik.*?
Minta Anak untuk Menceritakan Isi Buku

Jika anak sudah mulai lancar membaca dan mengenal huruf dengan

baik, orangtua bisa mendorong anak untuk menceritakan isi buku melalui

% 1bid., 52

%2 R. Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini, Ibid, h. 60

% bid., 70
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tulisan. Pada awalnya, mungkin anak baru mampu menulis satu kalimat
dari empat puluh halaman yang sudah dibacanya. Melalui hal ini anak
akan merasakan membaca sebagai kegiatan yang membuat diri anak
tersebut berarti sekaligus pada saat yang sama memunculkan rasa
percaya diri pada anak karena mampu memahami isi buku dan
menceritakan kembali.**
7. Ajak Anak ke Perpustakaan

Di perpustakaan anak akan menemmukan banyak orang melakukan
kegiatan membaca. Dengan mengajak ke perpustakaan, orangtua bisa
mengembangkan wawasan anak sekaligus mengenalkan kegiatan
berkunjung ke perpustakaan, anak akan mengeksplorasi, memasukkan
sebanyak mungkin informasi baru yang didapat di perpustakaan. Pada
saat inilah orangtua dapat menjelaskan apakah sesungguhnya yang
dimaksud dengan perpustakaan. Melalui observasi yang dilakukan dan
penjelasan yang diberikan oleh orangtua, anak akan mengembangkan
sikap positif terhadap kebiasaan membaca.*®

8. Mendiskusikan Isi Buku

Sekali waktu ajak anak untuk mendiskusikan isi buku yang pernah
dibaca bersama atau yang sedang dibaca. Diskusi yang dilakukan tidak
selalu untuk membuat anak mengerti isi buku, tetapi terutama agar anak
tahu bahwa pengetahuan dan kemampuan yang bagus bisa diperoleh dari

sebuah buku.

% Mohammad Fauzil Adhim , Membuat Anak Gila Membaca, Ibid, h. 119
% Ibid., 121
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9. Mengunjungi Pameran llmiah atau Pameran Buku

Selain rekreasi ke toko buku dan berkunjung ke perpustakaan, ada
hiburan lain yang padat gizi bai minat baca anak, yakni mendatangi
pameran ilmiah atau pameran buku. Bagi anak, apapun bentuk pameran
yang dikunjungi menjadi hiburan yang sangat menyenangkan karena
disana anak bisa bereksplorasi dan menemukan pengalaman-pengalaman
baru yang mengesankan. Pada saat yang sama, mengunjungi pameran
buku dapat dijadikan sebagai kesempatan berharga untuk memberikan
pengalaman pramembaca anak.*®

10. Mendorong Anak untuk Bertanya

Anak-anak reatif dan memiliki nalar kritis membawa ciri umum
yang sama, yakni rasa ingin tahunya yang sangat besar. Ada banyak cara
anak memuaskan rasa ingin tahunya yang meluap-luap. Salah satunya
adalah dengan bertanya. Untuk mendorong anak bertanya orangtua bisa
merangsangnya dengan memberikan pertanyaan kepada anak. Meminta
anak seacar langsung untuk bertanya merupakan cara lain untuk
mendorong anak sering bertanya. Camkanlah pada anak agar berani
bertanya tentang apa saja kepada orangtua dan tidak perlu takut-takut.

Dalam mendorong anak bertanya ada konsekuensinya. Orangtua
harus siap menjawab setiap pertanyaan anak yang terkadang mengalir

seperti air. Kesempatan menjawab pertanyaan cerdas inilah yang harus

% bid., 127
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orangtua manfaatkan untuk merangsang anak semakin akrab dengan
buku.®’
Jam Wajib Baca

Upaya mengajak anak akrab membaca bisa dilakukan dengan jalan
menetapkan jam wajib baca bagi seluruh keluarga. Orangtua harus
memberi teladan dan terlebih dahulu memiliki jam wajib baca. Orangtua
dapat memilih waktu setelah sholat maghrib sebagai jam wajib baca
anak. Rebutlah waktu strategis ini untuk kepentingan membudayakan
membaca anak. Jangan biarkan waktu yang berharga ini berlalu begitu
saja tanpa memberi arti penting bagi pengembangan kepribadian dan
kualitas anak.
Meluangkan Waktu Membaca Bersama Anak-anak

Berusaha menggunakan waktu untuk membaca bersama dengan
anak-anak dan selalu membawa bahan bacaan dimana pun berada.
Menyimpan buku-buku atau majalah dalam tas, ruang keluarga atau
tempat yang serign digunakan berkumpul, sehingga memungkinkan anak

menjangkau dan membaca.”

E. Upaya Meningkatkan Minat Baca di Taman Baca Masyarakat
Bangsa yang maju dapat dilihat dari kebiasaan dan minat baca
masyarakat. Dalam hal ini, taman baca berfungsi sebagai media yang
memfasilitasi masyarakat untuk membaca. Perpustkaan senagaimana yang
ada dan berkembang sekarang telah dipergunakan sebagai salah satu pusat
*"Ibid., 131

% Meity H. Idris dan lzul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.

63
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informasi, sumber ilmu pengetauan, penelitian, rekreasi, pelestarian khazanah
budaya bangsa, serta memberikan layanan jasa lainnya. Mengingat betapa
pentingnya fungsi perpustakaan bagi kemajuan suatu bangsa, pemerintah saat
ini sudah melakukan berbagai upaya.”® Maka upaya pembinaan minat baca di
taman baca masyarakat menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang bertujuan
memberikan dorongan kepada masyarakat untuk meningkatkan minat baca.

Idealnya, minat baca ditanamkan sejak anak dalam asuhan orangtua ketika
mereka belum memasuki bangku sekolah. Kemudian, minat ini ditumbuhkan
mengikuti perkembangan dan pendidikan anak selanjutnya, baik melalui
kegiatan-kegiatan yang diadakan di perpustakaan sekolah maupun kunjugan
ke perpustakaan umum. Dan seyogyanya kunjungan ke perpustakaan ini tidak
semestinya dihentikan walaupun seorang anak kemudian tumbuh menjadi
manusia dewasa yang telah menyandang sebuah profesi.

Hal yang masih berkaitan dalam upaya pembinaan minat baca dan sama
pentingnya dalam rangka meningkatkan minat baca adalah dengan
mengadakan program-program Yyang dilakukan untuk menarik minat
membaca. Program yang dilaksanakan untuk menarik anak datang ke
perpustakaan dan sekaligus secara tak langsung memberitahukan kepada
masyarakat sekitar akan adanya perpustakaan di kawasan tempat tinggal

mereka. Program tersebut yaitu :***

% Daniel Hermawan, “KOMPAS (Komunitas Pembaca Setia) : Peran Masyarakat Sebagai Agent
of Change dalam Pengembangan Perpustakaan”. Visi Pustaka. Vol.12 N0.3 Desember 2010, h. 7
100 Murti Bunanta, Buku, Mendongeng dan Minat Membaca, (Jakarta: Kelompok Pecinta Bacaan
Anak, 2008), h. 121.

1% 1hid., 99
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Mula-mula melalui acara yang tidak ada kaitan secara langsung dengan

buku, tetapi karena dilaksanakan di taman baca maka diharapkan anak

akan tertarik melihat-lihat dan akhirnya membaca buku.

a.

b.

e.

Menyelenggarkan kelas melukis, pameran lukisan dan lomba melukis.
Menyelenggarkan kelas seni: musik, tari, drama dan nyanyi.
Menyelenggarkan kelas pekerjaan tangan: membuat berbagai
prakarya.

Mengadakan kelas permainan , catur, kuis, congklak, dan lain-lain.

Pemutaran film atau video untuk anak dan remaja.

Mengadakan acara langsung yang berhubungan dengan buku.

a.

Kegiatan mendongeng secara langsung tanpa alat peraga atau dengan
jalan membacakan cerita. Kegiatan ini bisa melibatkan anak dengan
memintanya ikut menjadi salah satu tokoh. Bisa juga mendoneng

dengan boneka atau alat peraga.

. Kegiatan membicarakan buku atau berdisui setelah acara

mendongeng, baik mengenai buku yang bersangkutan ataupun
mengenai buku dengan tema sejenis untuk memperluas wawasan
anak.

Mengadakan kegiatan penelitian kecil-kecilan untuk meningkatkan
rasa ingin tahu dan menyalurkan kreativitas anak terutama setelah

membaca non-fiksi.

. Pameran buku dengan tema-tema tertentu misal cerita petualangan,

cerita tentang hantu, humor, dan sebagainya.
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e. Mengadakan pameran buku secara teratur misalnya datang buku baru.

Pameran buku juga bisa dilakukan untuk meperingati berbagai jenis

peristiwa.

Dalam hal ini setiap kelompok usia dibedakan jenis bacaan yang

dibutuhkannnya. Jika dilihat dari tabel di bawah ini terlihat bahwa pola

pembinaan untuk semua jenis usia tidak berbeda banyak. Tetapi strategi dan

format pembinaannya perlu dibedakan diantara usia tersebut.

Tabel 2.1

102

Pola Pembinaan Minat Baca

Usia

Lingkungan

Jenis Bacaan

1-3 Tahun

Bimbingan Keluarga

1. Untuk anak-anak alat-alat

yang mengandung  unsur
pendidikan, buku bacaan yang
amat sederhana (satu, dua

kata, gambar, warna-warni)

4-6 Tahun

Taman Kanak-kanak,
Pendidikan Usia Dini

(PAUD)

. Alat-alat yang mengandung

unsur pendidikan.

. Bacaan ringan (bahasa yang

amat  mudah dipahami,

bergambar atau berwarna.

3. Bahan alat peraga belajar

192 perpustakaan Nasioanl RI, Kajian Pembudayaan Kegemaran Membaca, (Jakarta: Perpustakaan

Nasional RI, 2015), h. 15
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menghitung dan membaca
sesuai dengan tingkat usia dan

pemahamannya.

7-12 Tahun

Sekolah Dasar

. Bacaan ringan (bergambar

atau tidak bergambar).

. Majalah populer atau hiburan.

. Surat kabar (harian atau

mingguan) terbitan pusat dan

daerah.

13-18 Tahun

SLTP/SLTA

. Buku cerita fiksi atau novel.

. Majalah hiburan dan

olahraga.

. Surat kabar (harian atau

mingguan) terbitan pusat dan

daerah.

> 19 Tahun

Mahasiswa atau

Masyarakat

. Buku cerita atau novel.

. Majalah hiburan dan

olahraga.

. Surat kabar (harian atau

mingguan) terbitan pusat dan

daerah.

. Buku-buku ilmu pengetahuan,

agama, sejarah dan lain-lain
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Kebijakan pembinaan minat baca masyarakat diarahkan melalui lima jalur
sebagai berikut :'%
1. Pembinaan melalui jalur rumah tangga berkeluarga

Pembinaan minat baca melalui jalur rumah tangga merupakan
tanggung jawab orangtua terhadap anak-anak bahkan terhadap semua
anggota keluarga termasuk dalam lingkungan keluarga tersebut.

2. Pembinaan melalui jalur rmasyarkat dan lingkungan (luar sekolah);

Pembinaan minat baca melalui jalur masyarakat dan lingkungan
(luar sekolah) merupakan tanggung jawab tokoh-tokoh masyarkat, Ketua
RT/RW, Lurah/Kepala Desa, Camat dan Muspida setempat.

3. Pembinaan melalui jalur pendidikan (sekolah)

Pembinaan minat baca melalui jalur pendidikan (sekolah)
merupakan tanggung jawab Kepala Sekolah, Guru, termasuk Orang Tua
Murid.

4. Pembinaan melalui instansional (perkantoran)

Pembinaan minat baca melalui jalur instasnsional (perkantoran
pemerintah ataupun swasta) menjadi tanggungjawab instansi dan
perangkat pimpinan pada instansi tersebut.

5. Pembinaan melalui jalur instansi secara fungsioanl (Perpusatkaan

Nasional, Badan Perpustakaan Provinsi dan Kantor Perpustakaan

Kabupaten/Kota)

103 syamsul Bahri, Pedoman Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Perustakaan Nasional RI, 2009), h.
28
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Pembinaan minat baca melalui jalur instansi secara fungsional
merupakan tanggungan secara nasional dari instansi pembina dalam hal
ini. Perpustakaan Nasional RI, Badan Perpustakaan Provinsi serta Kantor
Perpustakaan Kabupaten/Kota. Perpustakaan Nasional merupakan
penggerak utama terhadap semua (ke-empat) jalur diatas sebagai pemberi
motivasi, bimbingan teknis, perencanaan, program dan sebagainya.

Mengingat pentingnya pembinaan minat baca untuk menumbuhkan
perhatian dan kesukaan membaca, maka fungsi pembinaan minat baca
terutama sebagai berikut :'%

1. Sumber terhadap pelaksanaan kegiatan menumbuhkan minat baca.
2. Pedoman atau referensi terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
menumbuhkan minat baca.

3. Tolak ukur atau parameter terhadap keberhasulan menumbuhkan minat

baca.

Dengan demikian pembinaan minat baca sekurang-kurangnya mempunyai
tiga fungsi, yaitu sebagai sumber kegiatan, pedoman pelaksanaan kegiatan,
dan sekaligus sebagai tolak ukur atau parameter terhadap keberhasilan upaya
meningkatkan minat baca. Agar fungsi minat baca tersebut dapat diwujudkan,
maka :'%

1. Penyusunan program agar dibuat secara komprehensif, yang meliputi

berbagai aspek yang terkait.

104 Mudjito, Pembinaan Minat Baca, Ibid. h. 69
1% pid., 69



80

Program tersebut perlu didukung kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan
seperti dana, bahan bacaan, tenaga yang membina, dan lain-lain.

Program tersebut perlu dibantu pelaksanaanya, agar tidak menyimpang
dari program yang telah dilaksanakan.

Pelaksanaan program perlu diteliti dan dinilai apakah mencapai

sasarannya atau tidak.



A.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah cara memahami sebuah fenomena
sebagai keunikan yang khas dalam situasi tertentu dengan berbagai
kompleksitas interaksi yang terjadi di dalamnya.*®

Untuk menemukan faktor dan upaya yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan minat baca sesuai dengan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian maka digunakan metode peneliatan kualitatif.

Penelitian  kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-
orang dan karakter yang dapat diamati sebagai objek penelitian.**’

Penelitian ini adalah upaya untuk mengetahui tentang “minat baca anak
di taman baca kampung pemulung Kalisari Damen Surabaya”. Dalam
penelitian ini yang akan diamati adalah orang, yaitu pengurus taman baca,
relawan dan anak yang berkunjung ke taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya.

Dalam penelitian kualitatif manusia adalah sumber data utama dan hasil

penelitiannya berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan

106 5ygiyono, Pendekatan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 1.
197 |_exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya,2010),

h.3.
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sebenarnya. Ada beberapa alasan mengapa peneliti menggunakan pendekatan

kualitaif :

1. Sumber data dalam penelitian ini mempunyai latar alami (natural
setting).

2. Dalam pengambilan data, peneliti merupakan instrumen kunci sehingga
dengan empati peneliti dapat menyesuaikan diri dengan realitas yang
tidak dapat dikerjakan oleh instrumen non manusia, selain juga mampu
menangkap makna lebih dalam menghadapi nilai lokal yang berbeda.

3. Peneliti lebih menfokuskan proses dan makna dari pada hasil.

Adapun jenis penelitian yang peneliti teliti adalah menggunakan jenis
penelitian studi kasus. Yang dimaksud studi kasus adalah suatu inkuiri
empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata
apabila batas-batas antara fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas
dan dimana multi sumber dimanfaatkan.'®

Penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus dalam
arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin
dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena
lainnya.'%

Alasan digunakannya jenis penelitian studi kasus adalah karena metode
penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian deskriptif, dimana

metode kualitatif ini dalam pelaksanaannya dapat dilakukan melalui studi

108 Robert K.Yin, Studi Kasus Desain Dan Metode, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
h.18.

109 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 64.
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kasus maupun studi komparasi. Berdasarkan hal tersebut, jenis penelitian
studi kasus ini dipilih juga karena sifat kecenderungannya yang biasa
memperhatikan permasalahan mengenai minat baca anak di taman baca
kampung pemulung kalisari damen Surabaya.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian disini adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti. Penelitian kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan
fokus penelitian, menetapkan informan sebagai sumber data, menganalisis
data dan membuat kesimpulan terhadap temuannya. Oleh Kkarena itu
kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan.

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat
diperoleh.**® Pengumpulan data dapat menggunakan sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan data sekunder merupakan
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.™*

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai
dengan judul penelitian, yaitu Studi Kasus Minat Baca Anak di Taman Baca
Kampung Pemulung Kalisari Damen Surabaya. Data tersebut dapat bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, gambar atau dokumen. Sedangkan sumber

data tersebut dapat berupa informan dan didukung dengan dokumentasi yang

10 pid., 172
111 5ygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h.62
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berupa naskah-naskah, data tertulis maupun foto. Adapun yang menjadi

subjek dalam penelitian ini adalah :

1. Pendiri taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya.

2. Relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya.

3. Anak yang berkunjung di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya.

Sedangkan yang menjadi objek penelitian yaitu minat baca anak.
Alasan ditetapkannya informan sumber data tersebut adalah mereka sebagai
pelaku yang terlibat langsung, mereka mengetahui secara langsung persoalan
yang akan dikaji oleh peneliti, mereka lebih menguasai berbagai informasi
yang akurat berkenaan dengan permasalahan yang terjadi di tamean baca
kampung pemulung tersebut.

Dalam penelitian ini, penelti mengutip pendapat dari Suharsimi
Arikunto yang memberi acuan “apabila subjeknya kurang dari 100 orang,
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya menjadi penelitian
populasi.**?

Penelitian kualitatif biasanya mengambil sampel lebih kecil, dan cara
pengambilan sampel cenderung memillih purposive dibanding acak. Karena
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu misalnya, orang tersebut yang dianggap paling tahu

tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga

12 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2002), h. 96.
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akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang
diteliti."*?
C. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud di sini adalah berkenaan dengan
proses penelitian, menurut Moleong tahap penelitian ini terdiri atas tahap pra-
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data. Adapun
penjelasannya, sebagai berikut:
1. Tahap Pra-lapangan
Adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada tahap sebelum pra-
lapangan ini dilakukan Kkegiatan-kegiatan antara lain: menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan,
menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan,
menyiapkan perlengkapan penelitian, dan mengetahui persoalan etika
penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Adalah tahap yang sesungguhnya selama berada dilapangan, pada
tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain memahami latar
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, dan ikut berperan serta
sambil mengumpulkan data.
3. Tahap Analisis Data
Adalah tahap sesudah kembali dari lapangan, pada tahap analisis

data ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain mencatat yang

113 gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
219.
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menghasilkan catatan lapangan dengan cara diberi kode agar sumber
datanya tetap dapat ditelusuri, mengumpulkan, memilah-milah,
mengklasifikasikan, mensistesiskan, membuat ikhtisar dan membuat
indeksnya, dan berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu
mempunyai makna, mencari dan menemukan pola data dan hubungan-
hubungan, serta membuat temuan-temuan umum.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa, tahap penelitian di atas
sudah berurutan atau berjenjang, yakni mulai dari tahap pra-lapangan,
tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data. Namun hal itu bisa
disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada selama penelitian
berlangsung.

D. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Secara
umum sumber data penelitian kualitatif adalah tindakan dan perkataan
manusia suatu latar yang bersifat alamiah.

Sumber data yang diambil adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh, adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri
dari sumber data utama dan sumber data tambahan.

Sumber data utama yakni sumber data yang diambil peneliti
melalui wawancara dan observasi meliputi:

a. Pendiri taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya.
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b. Relawan di taman baca kampung pemulung Kkalisari damen
Surabaya.
2. Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis data adalah data kualitatif, yaitu data
yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam bentuk angka.
Data dalam bentuk kata verbal sering muncul dalam kata yang berbeda
dengan maksud yang sama, atau sebaliknya, sering muncul dalam
kalimat panjang lebar, yang lain singkat melainkan perlu dilacak kembali
maksudnya, dan banyak lagi ragamnya. Dalam kata verbal yang beragam
tersebut perlu diolah agar menjadi ringkas dan sistematis.

Penelitian yang dilakukan peneliti juga termasuk dalam penelitian
studi kasus. Creswell menyatakan bahwa jenis-jenis penelitian studi
kasus ditentukan berdasarkan batasan dari kasus, seperti seorang
individu, beberapa individu, sekelompok, sebuah program atau sebuah
kegiatan.***

E. Teknik Pengumpulan Data
Data yang valid dan lengkap sangat menentukan kualitas penelitian.
Dalam tahap ini peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui
informasi secara lebih detail dan mendalam berdasarkan pada fokus
penelitian.
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan beberapa metode,

yaitu:

1% sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang, Intrans Publishing,
2015), h 53.
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1. Observasi Partisipatif
Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan
yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat dilihat langsung oleh
mata, dapat didenger, dapat dihitung, dan dapat diukur. Karena
mensyaratkan perilaku yang tampak, potensi perilaku seperti sikap dan
minat yang masih dalam bentuk kognisi, afeksi, atau intensi
kecenderungan perilaku tidak dapat di observasi.**®
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa
yang dilakukan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya.
Dengan observasi ini, maka data yang diperoleh akan lebih tajam, dan
sampal mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak.!*°
Dalam penelitian ini, peneliti akan berpartisipasi aktif dengan
terlibat secara langsung dalam kegiatan meningkatkan minat baca anak di
taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya. Dengan alasan
observasi secara langsung dapat mengetahui dan mengamati sendiri serta

dapat mencatat peristiwa atau situasi yang langsung diperoleh ataupun

tidak langsung.

15 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), h. 131-132.
118 5ygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 64.
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2. Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal
jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam
wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya
komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadap-hadapan,
namun komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui telepon.t*’
Wawancara merupakan alat untuk membuktikan informasi yang
peneliti peroleh sebelumnya. Teknik wawancara ini dilaksanakan secara
mendalam, dengan harapan subyek penelitian dapat mengemukakan
semua gagasan dan perasaannya dengan bebas dan nyaman. '8
Wawancara dimulai dengan mengemukakan topik yang umum
untuk membantu peneliti  memahami  perspektif makna yang
diwawancarai. Hal ini sesuai dengan asumsi dasar penelitian kualitatif,
bahwa jawaban yang diberikan harus dapat membeberkan perspektif
yang diteliti bukan sebaliknya, yaitu perspektif dari peneliti sendiri.**°
Kaitannya dengan penelitian tentang “Studi Kasus Minat baca anak
di Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari Damen Surabaya”, peneliti
menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat untuk ide-idenya.

Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti

117 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 113.

8 Ipid, 73-74

19119 5onathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha limu,
2006), h. 225
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dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Wawancara ini
dilaksanakan dengan :
a. Pendiri Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari Damen Surabaya
Wawancara dengan pendiri taman baca kampung pemulungi
untuk melengkapi data tentang sejarah berdiri, visi misi, keadaan
lingkungan taman baca, program atau kegiatan yang dilaksanakan di
taman baca dan usaha dalam meningkatkan minat baca anak.
b. Relawan di Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari Damen
Surabaya
Wawancara dengan relawan di taman baca bertujuan untuk
mendapatkan  informasi  mengenai  kegiatan-kegiatan  yang
diselenggarakan di taman baca, dan upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan minat baca.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Dokumentasi
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan penelitian kualitataif
untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu
media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung

oleh subjek yang bersangkutan.?

120 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, Ibid, h. 143
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Metode pengumpulan data yang juga sangat penting adalah metode
dokumentasi. Metode dokumentasi mempunyai peranan penting sebagai
pendukung dan penambah data atau sebagai bukti konkrit bagi sumber
lain. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya.*

Dengan teknik dokumentasi, peneliti bisa mendapat berbagai data
yang membutuhkan bukti konkret. Dalam penelitian ini, dokumentasi
dicontohkan seperti catatan tentang sejarah berdirinya taman baca,
kegiatan yang berhubungan dengan upaya meningkatkan minat baca anak
di taman baca kampung pemulung kalisari damen tersebut, foto-foto
mengenai kegiatan yang ada di taman baca, dan dokumen-dokumen
penting lainnya.

F. Teknik Analisis Data
Analsisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola atau kategori dan uraian satuan dasar sehingga lebih muda
untuk dibaca dan di interpretasikan.*??
Dari data yang sudah terkumpul selanjutnya adalah menganalisis data
tersebut. Analisis data bertujuan untuk menelaah data secara sistematik yang
diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data yang antara lain: observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan terus menerus oleh

121 suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 274.
122 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 240
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peneliti dalam penelitiannya yang digunakan untuk menyusun dan mengolah
data yang sudah terkumpul.

Setelah data terkumpul selanjutnya adalah data diklasifikasikan sesuai
dengan kerangka penelitian kualitatif  deskriptif yang berupaya
menggambarkan kondisi latar belakang penelitan secara menyeluruh dan data
tersebut ditarik suatu temuan penelitian.

Adapun dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif yang berupa kata-kata atau paragraf yang
dinyatakan dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif mengenai peristiwa-
peristiwa nyata yang terjadi dalam lokasi penelitian.

Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis
data kualitatif, yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya begitu banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara terperinci dan teliti. Karena itulah perlu
segera melakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.*?®

2. Data Display (Penyajian Data)

123 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 92
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dalam
hal ini Miles dan Huberman menyatakan ““ yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif’ > 124
3. Conclusion drawing / verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-buki yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.**®

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak. Jadi kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

24 1bid., 95
12 1bid., 99
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G. Pengecekan Keabsahan Data
1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemerikasaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pengecekan keabsahan data dengan teknik triangulasi
sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif.*?®
Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan dan mengecek
derajat balik kepercayaan suatu informasi dengan membandingkan data
hasil wawancara dari sumber satu ke sumber yang lain. Dalam penelitian
di taman baca berarti membadingkan hasil wawancara satu relawan
dengan relawan yang lain.
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan.'®’ Dalam penelitian ini peneliti
meningkatkan ketekukan dengan cara membaca berbagai referensi bku
maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait

dengan temuan yang diteliti.

126 | exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 330
127 sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 125



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari
Damen Surabaya

Taman baca kampung pemulung kalisari damen merupakan bukti
pengabdian yang bergerak dalam bidang sosial kemasyaraktan dan
pendidikan yang bervisi mewujudkan masyarakat minat baca. Taman
baca kampung pemulung kalisari damen ini didirikan oleh Nabila
Azzahra Syahbani yang merupakan Alumnus Jurusan Telekomunikasi
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) dan seorang cerpenis serta
pemilik salah satu tempat les menulis di Surabaya.

Awal mula didirikannya taman baca ini bermula dari cerita
pembantu rumah tangga Nabila Azzahra Syahbani yang sudah belasan
tahun bekerja dirumah nya tentang adanya perkampungan kumuh di
setren sungai kalisari damen Surabaya. Nabila merupakan salah satu
pengajar literasi di sekolah elit yang berada di kawasan kalisari damen
tersebut. Melihat hal itu, Nabila merasa prihatin terhadap belum rata nya
pendidikan literasi yang didapatkan oleh anak-anak, bahkan untuk daerah
perkotaan sekalipun. Oleh karena itu Nabila membulatkan tekadnya
untuk mendirikan taman baca di kawasan kalisari damen Surabaya
dengan harapan dapat meningkatkan minat baca anak-anak di kawasan

tersebut.

95
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Pada 24 Desember 2014 merupakan hari berdirinya taman baca
kampung pemulung kalisari damen Surabaya. Taman baca kampung
kalisari damen ini bertempat di Mushola Annisa yang pada awal mula
didirikannya taman baca mushola dalam keadaan yang kurang terawat
seperti atap sebelah kanan mushola bocor, oleh karena itu pada awal-
awal berdirinya taman baca ini Nabila membantu membenahi Mushola
Annisa demi kelancaran dan kenyaman anak-anak saat membaca buku.

Pada awal mula berdirinya taman baca kampung kalisari damen ini
terdapat beberapa anak yang berkunjung, hal itupun atas ajakan salah
satu anak yang sudah mengenal lama dengan Nabila. Mulanya sekitar 10-
15 anak berkunjung dan memiliki antusias tinggi ketika Nabila mulai
membagikan buku untuk dibaca.Tidak berhenti disitu, anak-anak pula
berantusias untuk membawa buku itu pulang dengan keinginan agar bisa
dibaca dirumah.

Beberapa teman Nabila yang mendaptkan cerita darinya tentang
taman ini ini bermurah hati untuk menyumbangan sejumlah nominal dan
buku untuk keperluan taman baca khususnya untuk anak-anak di taman
baca tersebut. Seluruh buku diletakkan di dalam sebuah lemari yang ada
di Mushola Annisa. Sementara sejumlah uang membenahi mushola guna
kenyamanan tempat beribadah dan kenyamanan anak-anak saat
membaca.

Merupakan hal yang tidak mudah dalam mendirikan taman baca.

Seketika dalam beberapa kali pertemuan di taman baca, anak-anak yang
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berkunjung perlahan signikfikan mengalami kenaikan. Namun dalam
perlahan pula mengalami penurunan. Pada awal mula berdiri Nabila
selalu membawakan susu bagi anak-anak yang berkunjung ke taman
baca. Jadi tujuan awal kedatangan anak-anak ke taman adalah untuk
mendapatkan susu. Namun lambat laun anak-anak yang berkunjung
sudah mulai memiliki ketertarikan bukan hanya untuk mendapatkan susu,
tetapi untuk mendengarkan segala hal yang diajarkan oleh Nabila dan
sekaligus membaca buku.
Motto
Kita Baca, Kita Pintar. Kita Pintar Kita Berjaya.
Visi dan Misi
a. Visi
1) Menjadikan anak-anak gemar membaca, terampil dan
berwawasan luas.
2) Membantu melayani masyarakat dalam bidang pendidikan dan
kesehatan.
b. Misi
1) Meningkatkan minat baca di kalangan anak-anak.
2) Menyediakan buku-buku bermutu yang dibutuhkan oleh anak-
anak.
3) Memberikan pelatihan keterampilan bagi anak-anak.
4) Memberikan bantuan kepada keluarga yang sedang dalam

kesusahan.
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4. Tujuan

Taman baca merupakan salah satu tempat yang mengandung
banyak unsur edukasi. Edukasi dapat dimaksudkan dalam bidang literasi,
peningkatan kemampuan dan lingkungan. Membaca merupakan edukasi
pertama bagi seorang anak. Kegiatan membaca tidak bisa lepas dari
perpustakaan atau taman bacaan. Anak-anak akann mendapatkan
pengalaman belajar terbaik dari kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan.

5. Relawan
Relawan adalah orang atau kelompok yang dengan sukarela
menyediakan waktu dan tenaga untuk membantu kegiatan di taman baca
kampung pemulung kalisari damen Surabaya. Relawan yang berada di
taman baca kampung pemulung kalisari damen adalah mahasiswa yang
berasal dari beberarapa universitas yang dekat dengan lokasi taman baca
kampung pemulung kalisari damen Surabaya. Berikut ini peneliti
mencantumkan daftar relawan yang terdapat di taman baca pemulung

kalisari damen Surabaya.

Tabel 4.1

Daftar Nama Relawan di Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari

Damen Surabaya

No Nama Status

1 | Nabila Aktif

2 Dian Aktif
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3 | Ghozi Aktif
4 | Icha Aktif
5 | Windy Aktif
6 | Winda Aktif
7 | Tiwi Aktif
8 | Rahenda Aktif
9 | Hariadi Aktif
10 | Ryan Aktif
11 | Ifah Aktif
12 | Rhooma Aktif
13 | Asril Aktif

Nama relawan diatas merupakan data yang didapatkan dari pendiri

taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya. Untuk nama

relawan, dalam setiap minggnya selalu ada perubahan jumlah,

dikarenakan memang relawan bersifat sukarela, ada pula dikarenakan

adanya beberapa agenda pribadi relawan yang berbenturan dengan

agenda di taman baca kampung pemulng kalisari damen Surabaya.*?

126 Hasil Dokumentasi, di dapat dari buku absensi pengajar yang dibuat oleh Taman Baca

Kampung Pemulung Kalisari Damen Surabaya, pada Minggu 24 Desember 2017
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Daftar Nama anak-anak yang berkunjung ke Taman Baca

Kampung Pemulung Kalisari Damen Surabaya

No Nama Umur Kelas

1 lif 13 7

2 | Putri 12 6

3 | Nur Hidayat 7 1

4 | Retno 6 TK B

5 | Lutfiyah 6 TK B

6 | Desi 5 TK A

7 | Ana 4 PAUD

8 | Vera 11 5

9 | Fadil 4 Belum Sekolah
10 | Lifa 5 Belum Sekolah
11 | Fitriani 10 4

12 | Faisol 2 Belum Sekolah
13 | Evanda 12 6

14 | Siska 11 5

15 | Uus 11 5

16 | Melisa 8 1

17 | Rizky 9 1

18 | Dedi 9 2
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19 | Rizal 14 6
20 | Syafi’i 13 6
21 | Kiki 13 6
22 | Rian 10 4
23 | Rohman 13 5
24 | Rafli 12 Putus Sekolah
25 | Faisal 6 TKB
26 | Taufiq 3 Belum Sekolah
27 | Badria 7 1
28 | Upi 6 Tk B
29 | Putri 12 5
30 | Fandi 8 1
31 | Reza 7 1
32 | Naufal 9 34
33 | Ali 6 TK B
34 | Riza 7 1
35 | Yeni 12 7
36 | Amel 13 8
37 | Dina 10 4
38 | Dini 10 4
39 | Bian 10 4
40 | Sehan 6 TK B
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41 | Saini 14 8
42 | Nugrah 15 9
43 | Wahyu 15 9
44 | Lutfi 15 9
45 | Slamet 9 3
46 | Nabila 9 3
47 | Tsania 15 9
48 | Fania 10 4
49 | Melinda 10 4
50 | Ovie 7 Belum Sekolah
51 | Yoga 8 2
52 | Lius 14 Belum Sekolah
53 | Tere 9 Belum Sekolah
54 | Caca 3 Belum Sekolah
55 | Gerald 2 Belum Sekolah
56 | Nadin 11 5
57 | Anto 8 Belum Sekolah
58 | Indra 10 4
59 | Dimas 2 Belum Sekolah
60 | Wati 8 2
61 | Ari 7 1
62 | Ririn 9 3
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63 | Esa 10 4
64 | Puji 11 6
65 | Setya 12 7

Nama-nama diatas didapatkan dari hasil wawancara oleh pengelola
dan anak-anak yang berkunjung ke taman baca. Untuk jumlah anak
yang berkunjung tidak tetap disetiap minggunya. Namun nama anak-
anak diatas adalah nama-nama yang pernah berkunjung dan tercatat
dalam absensi dan kegiatan yang diselenggarakan di taman baca
kampun pemulung kalisari damen Surabaya. Kurang lebih 25 anak
yang istigomah berkunjung ke taman baca kampung pemulung kalisari
damen Surabaya setiap minggunya.*?’

6. Koleksi Buku

Dari semenjak berdiri hingga saat ini, koleksi yang tersedia di
taman baca kampung pemulung kalisari damen merupakan hasil dari
hadiah, donasi, sumbangan dan beli. Tidak ada metode khusus dalam
pengolahan koleksi. Metode pengadaan buku diperoleh dari individu,
sumbangan, jejaring dan kerjasama.

Awal mula berdirinya taman baca kampung pemulung kalisari
damen, koleksi buku didapatkan dari dan pribadi. Pada awalnya
jumlah buku hanya 20-30 buku. Berkat sumbangan dari beberapa

pihak buku di taman baca bertambah hingga 200 buku. Menurut

127 Hasil Dokumentasi, melihat buku absensi kehadiran yang dibuat oleh Taman Baca Kampung
Pemulung Kalisari Damen Surabaya, pada 24 Desember 2017



104

catatan data terakhir saat ini buku berjumlah 500 judul buku. Koleksi
yang ada di taman baca kampung pemulung kalisari damen berisi
adalah buku khusus untuk anak-anak hingga remaja seperti buku
cerita anak bergambar, komik, kisah nabi, novel, ensiklopedi, hingga
lift-the-flaps-books.
Program-Program yang Diselenggarakan
Beberapa program yang diselenggarakan oleh taman baca
kampung pemulung kalisari damen Surabaya antara lain :
a. Program Inti yang diselenggarkaan
1) Mengumpulkan dan menyediakan buku bacaan.
2) Mempersiapkan sarana dan prasarana.
3) Membagikan susu setiap minggunya.
4) Identifikasi sasaran bantuan untuk masyarakat.
b. Program tambahan yang diselenggarakan
1) Lomba mewarnai.
2) Lomba mengarang.
3) Bimbingan belajar kecil-kecilan.
4) Menyelenggarkan hiburan yang edukatif.
5) Menyelenggarkaan kegiatan keterampilan.
6) Buka bersama di bulan puasa.
7) Memberikan bantuan kesehatan kepada yang tidak mampu.

8) Memberikan bantuan biaya pendidikan.
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9) Memberikan bantuan atau donasi untuk perbaikan musholla
atau taman baca.

10) Syukuran hari berdirinya taman baca.

B. Penyajian Data

Kumpulan data yang didapat dari langkah-langkah observasi,

wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan. Maka peneliti menyajikan

data-data mengenai studi kasus minat baca anak di taman baca kampung

pemulung kalisari damen Surabaya yang meliputi, minat baca anak di taman

baca kampung pemulung kalisari damen, faktor-faktor yang memperngaruhi

minat baca anak, upaya meningkatkan minat baca anak melalui program-

program yang dilaksanakan.

1.

Minat Baca Anak di Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari
Damen Surabaya

Minat baca adalah keinginan atau kemauan yang kuat untuk selalu
membaca setiap ada kesempatan dan selalu mencari kesempatan untuk
membaca. Membaca merupakan suatu hal yang penting yang perlu
diajarkan pada anak terlebih pada anak-anak usia dini. Minat dianggap
penting bagi manusia, karena minat merupakan salah satu faktor yang
membantu dan mendorong manusia untuk mencapai tujuannya.

Seorang anak akan mulai merasa ingin mengetahui segala sesuatu
ketika sudah mulai bisa berbicara. Minat membaca pada anak perlu untuk

dibentuk sejak dini, perpustakaan atau taman baca menjadi solusi yang
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baik untuk mengenalkan buku kepada anak. seperti yang di ungkapkan
oleh Nabila Azzahra Syahbani :

“pendidikan membaca untuk anak harus dimulai sejak
dini, sedangkan saya masih perihatin dengan belum
meratanya pendidikan membaca untuk anak, jadi karena
itu saya mendirikan taman baca ini biar anak-anak dengan
kondisi yang seperti ini bisa merasakan bahagianya bisa
membaca banyak buku.”*®

Dian menjelaskan:

“minat baca pada anak harus dimulai sejak dini, biar nanti
semakin besar dia semakin suka membaca, itu juga
nantinya akan bermanfaat kedepannya.”*?

Awal berdirinya taman baca kampung pemulung kalisari damen,
tentu banyak sekali hal-hal yang perlu dipersiapkan, hal pertama yang
perlu disiapkan adalah mental. Seperti yang diungkapkan oleh Nabila
Azzahra Syahbani :

“awalnya saya ragu, tapi saya tidak tega melihat anak-
anak yang kurang perhatian dari keluarganya, kurang
perhatian akan pendidikan, jadi saya memantapkan hati
untuk mendirikan taman baca ini untuk membantu
mereka”.

Selain hal itu Nabila juga menambahkan :

“Mampukah saya? Saya sejujurnya khawatir akan terjebak
pada sindrom pembuktian diri. Saya khawatir ini akan
dianggap menjadi ajang 'unjuk kebolehan' saya. Saya
khawatir saya tidak akan mampu memberikan apapun
untuk mereka. Saya khawatir mereka akan menolak

128 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

129 Wawancara dengan Dian, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.
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kehadiran saya. Saya khawatir mereka tidak akan antusias
dengan bacaan. Saya khawatir ini akan menjadi sia-sia.”**

Bukan hanya mental saja yang perlu dipersiapkan, masih banyak
hal-hal lain yang perlu dipersiapkan seperti berkunjung atau survei ke
tempat atau lokasi sebelum mendirikan taman baca. Nabila Azzahra
Syahbani mengungkapkan :

“dulu waktu saya sebelum mendirikan ini, saya survei

lokasi dulu, survei pertama saya datang ke masyarakat,

masyarakat sekitar bilang kalau mushola masih seringkali

kena kendala dengan biaya listrik.” 3

Kebutuhan sarana dan prasarana menjadi suatu hal yang penting
untuk ditinjau, hal ini karena akan berdampak langsung dengan kegiatan
yang akan dilaksanakan. Nabila menambahkan :

“waktu saya pertama kali kesini tidak seperti ini keadaan

mushola nya, atap nya banyak yang bocor, dan lumayan

tidak terawat. Akhirnya saya memutuskan untuk

mengadakan renovasi. Alhamdulillah warga banyak yang

membantu.”**?

Selain kebutuhan akan sarana dan prasarana yang memadahi, hal
yang sangat penting dari adanya taman baca adalah buku untuk bahan
bacaan. Nabila mengungkapkan :

“dulu waktu saya mendirikan taman baca di kampung

pemulung ini, sekitar ada beberapa buku 20-30 buku yang

bisa saya bawa kesini, itupun saya beli dengan dana yang
terbatas.”*%

130 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
131 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
132 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
133 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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Mendirikan taman baca dengan keadaan yang seadanya dan dana
yang terbatas memang bukanlah suatu hal yang mudah. Buku bacaan pun
harus sesuai dengan konsumsi umur agar menjadi bacaan yang
bermanfaat untuk anak-anak yang membacanya. Nabila mengatakan :

“dulu waktu saya dapat mengumpulkan 20-30 buku, saya
titipkan sama novi salah satu anak yang rumahnya dekat
dengan taman baca. Tujuanya biar buku dapat ditaruh di
lemari mushola, tapi apalah daya karena memang tidak
ada yang mengajak anak-anak untuk membaca, akhirnya
buku itu masih utuh dan belum tersentuh, bisa saya
katakan minim antusiasme.”***

Merasa jumlah buku yang sanggup dikumpulkan hanya sebanyak
itu, inisiatif untuk meminta sumbangan dari berbagai pihak pun
bermunculan. Nabila menambahkan :

“saya merasa kurang mendapatkan banyak buku, akhirnya

saya mencoba untuk bercerita tentang apa yang saya

lakukan ke teman-teman saya, alhamdulillah banyak yang

membantu.”**®

Menggalang dana untuk membeli buku merupakan salah satu
bentuk inisatif dari pendiri taman baca kampung pemulung Kkalisari
damen Surabaya. Nabila mengatakan :

“alhamdulillah setelah saya cerita kesana-kemari ada

sumbangan buku dari teman-teman saya, alhamdulillah

sekitar 200 buku siap untuk dibaca anak-anak, kalau

ditanya macamnya ya banyak, ada novel, cerita nabi,
komik, dan masih banyak lagi.”136

134 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
5Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
B%\wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.



109

Pola pembinaan untuk semua jenis usia tidak berbeda banyak.
Tetapi strategi dan format pembinaannya perlu dibedakan diantara usia
tersebut.™®” Pengunjung taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya merupakan anak rentang usia 2- 15 tahun. Oleh karena itu perlu
diketahui lebih lanjut tentang pemilihan buku bacaan yang sesuai dengan
kebutuhan anak-anak. Hal itu dikarenakan agar anak-anak tidak salah
dalam memilih bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan anak.
Tentunya hal itu merupakan tugas dari pengelola taman baca kampung
pemulung kalisari damen Surabaya dengan menyediakan buku-buku yang
sesuai dengan umur anak-anak yang berkunjung.

Tabel 4.3

Pola Pembinaan Anak

Usia Lingkungan Jenis Bacaan
1-3 Tahun Bimbingan 1. Untuk anak-anak alat-alat yang
Keluarga mengandung unsur  pendidikan,

buku bacaan yang amat sederhana
(satu, dua kata, gambar, warna-

warni)

4-6 Tahun | Taman Kanak- |1. Alat-alat yang mengandung unsur
kanak, pendidikan.

Pendidikan Usia |2. Bacaan ringan (bahasa yang amat

137 perpustakaan Nasioanl RI, Kajian Pembudayaan Kegemaran Membaca, (Jakarta: Perpustakaan
Nasional RI, 2015), h. 15
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Dini (PAUD)

. Bahan  alat peraga  belajar

mudah dipahami, bergambar atau

berwarna.

menghitung dan membaca sesuai

dengan tingkat usia dan

pemahamannya.
7-12 Sekolah Dasar . Bacaan ringan (bergambar atau
Tahun tidak bergambar).
. Majalah populer atau hiburan.
. Surat kabar (harian atau mingguan)
terbitan pusat dan daerah.
13-18 SLTP/SLTA . Buku cerita fiksi atau novel.
Tahun . Majalah hiburan dan olahraga.
. Surat kabar (harian atau mingguan)
terbitan pusat dan daerah.
>19 Mahasiswa atau . Buku cerita atau novel.
Tahun Masyarakat . Majalah hiburan dan olahraga.

. Surat kabar (harian atau mingguan)

. Buku-buku ilmu  pengetahuan,

terbitan pusat dan daerah.

agama, sejarah dan lain-lain
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Pada saat awal mula berdirinya taman baca kampung Kkalisari
damen Surabaya, pengunjung yang datang ke taman baca hanya sekitar 10
sampai dengan 15 orang. Nabila mengatakan :

“awal dulu ya lumayan ada 10 -15 anak yang datang

kesini. Saya bersyukur mereka haus akan buku, mereka

antusias saat mengetahui banyak buku disini. Anak-anak

sampai berebut kalau datang buku baru, kan buku baru

masih plastikan, mereka pasti sudah tidak sabaran buat
bUka.”lSB

Kegiatan untuk meningkatkan minat baca anak di taman baca ini
dilaksanakan seminggu sekali, Nabila menjelaskan :

“kegiatan disini seminggu sekali, awalnya setiap hari

jum’at, tapi sekarang karena memang kesibukan masing-

masing relawan jadi kita kesini di hari libur, ya seperti

sekarang ini di hari rninggu.”139

Semangat dalam memperoleh pendidikan tidak bisa diragukan,
meskipun anak-anak di kampung ini kebanyakan orangtua nya bekerja
sebagai seorang pemulung, tetapi semangat belajarnya tetap tinggi. Nabila
menambahkan :

“disini itu rata-rata orangtua dari anak-anak bekerja

sebagai pemulung, untung-untungan mereka bisa

nyekolahin anaknya, jadi ya begini ini kondisi mereka,

orang tua lebih mikir gimana caranya buat makan besok.

Ada juga diantara mereka yang putus sekolah.”*4°

Upaya untuk meningkatkan minat membaca bukan merupakan hal

yang mudah terlebih lagi hal ini dilakukan di dalam lingkungan yang

138 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
139 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
“Ywawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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masyarakatnya lebih produktif dalam hal bekerja dan bekerja, bukan untuk
pendidikan. Terlebih lagi melihat usia anak-anak yang berkunjung kesini
adalah usia anak-anak yang penuh dengan rasa ingin tahu yang besar.

Rasa ingin tahu anak yang besar apabila tidak dibarengi dengan
sesuatu yang dapat mendorongnya maka tidak akan menghasilkan apapun.
Anak-anak yang berkunjung ke taman baca kampung pemulung Surabaya
ini memiliki minat yang tinggi atau haus akan buku bacaan. Nabila
mengungkapkan :

“dulu waktu awal saya bawa buku tambahan buat anak-

anak, mereka langsung lari berebutan. Ada yang minta

carikan buku gambar mobil, ada yang minta carikan buku

gambar pesawat, tokoh kartun sampai novel.”***

Ghozi mengungkapkan :

“kita tidak pernah memaksakan anak-anak untuk membaca

buku, tetapi kita berusaha untuk menfasilitasi. Kalau saya

setiap kali kesini membawa kertas-kertas kecil dan

beberapa pensil warna dan krayon. Mereka selalu berebut

ingin dan dapat. Tidak lama setelah itu juga ada yang

ambil buku buat liat gambar-gambar di buku. Buat di tiru

gitu gambarnya. Terkadang juga se suka anak-anak.

Terkadang mereka mau dengar cerita, terkadang ada di

antara mereka yang ingin dibantu mengerjakan PR."*

Minat membaca anak yang berkunjung ke taman baca kampung
kalisari damen Surabaya terbilang tinggi. Terbukti dengan cukup banyak
nya anak yang berkunjung ke taman baca. Nabila menambahkan :

“alhamdulillah mereka sekarang kenal dengan buku,

mereka memiliki minat yang cukup tingg buat baca buku.
Tapi tidak bisa menjamin kedepannya seperti apa. Mereka

141 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

142 \Wawancara dengan Ghozi, relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017
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juga ada yang kesini cuma buat main dan ganngu
temannya. Ada juga yang kesini cuma mau susu saja. Tapi
setidaknya mereka mau berkunjung ke taman baca sudah
alhamdulillah.”**?

Banyak strategi untuk membuat anak berkunjung ke taman baca
kampung kalisari damen Surabaya. Strategi itu diharapkan mampu untuk
menarik perhatian anak untuk datang, bukan hanya sekali dan dua kali tapi
seterusnya. Nabila mengatakan :

“saya setiap kali datang kesini selalu bawa susu, bisa

sampe 40 botol susu, kadang habis kadang juga masih

sisa. Kalau ada sisa gitu saya bagikan sama anak-anak

yang ada di jalanan sekitar sini saat saya pulang. Secara

tidak langsung strategi ini bisa menarik perhatian anak

buat datang ke taman baca tiap minggunya.”144

Banyaknya anak yang berkunjung ke taman baca tidak bisa
dipastikan tiap minggunya. Tetapi dengan adanya kegiatan yang
bervariatif dapat membuat anak-anak tertarik untuk datang. Nabila
mengungkapkan :

“alasan kenapa saya membawa susu buat mereka, karena

saya melihat anak-anak disini pasti ada sebagian atau

kebanyakan dari mereka yang kekurangan gizi, saya

inginnya ya membantu agar gizi mereka terpenuhi
meskipun seminggu sekali minum susu.”**°

Dian menambahkan :

“mbak nabila pernah di protes sama anak-anak karena

pernah beberapa waktu tidak membawa susu. Dari situ
terlihat kalau anak-anak memang suka dengan susu dan

“3\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

144 Wawancara dengan dian, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.

“\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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alasan datang kesini selain mau baca buku, bermain sama
teman-teman ya ingin pulang dapat susu, itu bagus.”**

Meningkatkan minat baca pada anak memang haruslah bertahap.
Tahap demi tahap, kesabaran dan ketelatenan menjadi modal besar yang
harus dimiliki. Kegiatan demi kegiatan harus bervariatif agar anak tidak
merasa bosan. Dian mengungkapkan :

“kita setiap minggu nya selalu ada kegiatan, terkadang

bagikan kertas buat mereka gambar, terkadang juga ngajak

mereka bertukar pikiran, ngajarin mereka buat kerajinan

dan belajar banyak hal, saya juga pernah cerita tentang

bagaimana cara pengolahan sampah organik dan

anorganik. Mereka terlihat senang.”147

Nabila menambahkan :

“biasanya kalau saya lihat sebanyak apa yang datang

bukan saya hitung satu per satu anak yang datang, tapi dari

jumlah susu yang tersisa pas saya pulang.”**?

Taman baca kampung kalisari damen tepatnya berada di gang
makam mayoritas penduduknya adalah pendatang yang berarti bukan asli
penduduk Surabaya. Penghasilan utama disana adalah memulung atau
bekerja sebagai seorang pemulung. Tidak jarang pula ada diantara mereka

yang membutuhkan bantuan di bidang kesehatan. Nabila menungkapkan :

“kapan hari ada salah satu anak yang sering berkunjung kesini sakit
gigi. Orangtuanya tidak punya uang buat bawa dia ke dokter,

“8\wawancara dengan Dian, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.

Y“N\wawancara dengan dian, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.

148 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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akhirnya saya yang intensif membawa anak itu ke dokter.
Alhamdulillah sekarang sudah sembuh.”**°

Kejadian seperti ini secara tidak langsung membuat anak yang
berkunjung ke taman baca semakin tertarik untuk berkunjung dan
melakukan banyak hal. Hal ini termasuk adanya dorongan dari orang tua
adalah hal yang penting.

Meningkatnya minat baca pada anak merupakan tantangan yang
harus dipikul oleh pengelola taman baca. Tentunya semakin tinggi minat
baca anak maka buku yang disediakan pun harus mengalami regenerasi.
Nabila mengukapkan :

“minat baca anak disini lumayan tinggi, apalagi mereka

tahu saya bawa susu setiap kali kesini, jadi itu daya

tariknya. Selain itu, mereka juga bebas meminjam buku

asal dikembalikan, tapi ya tetap ada resiko kalau buku

tidak kembali. Pernah juga minat baca anak-anak menurun

karena memang saya tidak membawa susu dan buku sudah

lama tidak ada regenerasi. Akhirnya mereka kesini cuma

main dan mengganggu temannya. Sampai saat ini juga

minat baca mereka tidak setinggi dulu. Hal itu cukup

membuat saya bagaimana gitu. Jadi saya berusaha untuk

regenerasi buku terus.”*>°

Dalam meningkatkan minat baca pada anak memang bukanlah soal
yang mudah, terlebih lagi pengunjung taman baca beragam umur.
Membuat anak cinta, ketagihan dan memiliki minat yang tinggi untuk

membaca merupakan hal yang penting. Oleh karena itu menanamkan serta

menumbuhkan minat yang kuat pada buku dan cinta membaca sejak dini

149 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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sangat dianjurkan karena kebiasaan yang mulai dibiasakan sejak dini akan
mendatangkan hasil yang baik dikemudian hari.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Anak di Taman
Baca Kampung Pemulung Kalisari Damen Surabaya
Menumbuhkan minat baca pada anak memang bukanlah suatu hal
yang mudah, terlebih lagi jika menumbuhkan minat baca tidak dimulai
sejak kecil. Seiring dengan berjalannya waktu manusia akan mulai
merasakan berharga nya sebuah buku. Pentingnya membaca dan
menyerap berbagai informasi yang dibutuhkan oleh seseorang untuk
menunjang menambah pengetahuan dan keluasan ilmu yang dimiliki.
Banyak faktor yang mempengaruhi minat baca pada anak. Faktor-
faktor tersebut mampu mempengaruhi tingkat minat baca anak. Nabila
mengungkapkan :
“faktor utama dari anak berminat untuk membaca baca
sebenarnya adalah keluarga. Keluarga berperan penting
bagi minat baca anak. Karena memang kita tahu sendiri
waktu paling banyak kita bersama keluarga.”151
Keluarga merupakan satu kesatuan yang utuh bagi seorang anak.
Pendidikan pertama seorang anak didapatkan dari keluarga. Keluarga
dengan kegemaran atau tingkat intensitas tinggi dalam membaca tentu

akan berpegaruh besar bagi anak. Nabila menambahkan :

“masyarakat disini sangat kurang atau minim sekali
tingkat kesadaran dari budaya membaca. Padahal usia dini

wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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merupakan saat yang tepat untuk menanamkan budaya
baca.nlSZ

Dirumah atau didalam keluarga, anak berinteraksi dengan orangtua
(atau pengganti orang tua) dan segenap anggota keluarga lainnya. la
memperoleh pendidikan informal, berupa pembentukan pembiasaan-
pembiasaan (habit formationts), seperti cara makan, tidur,bangun pagi,
gosok gigi, mandi berpakaian, tata karma, sopan santun,dan lain
sebagainya.’™

Bukan merupakan hal yang baru jika memang keluarga adalah
faktor penentu masa depan anak yang paling utama. Dalam ajaran Islam
perintah atau wahyu yang turun pertama kali adalah perintah untuk
membaca. Oleh karena nya membaca merupakan bagian penting yang
tidak bisa terlepas dari jalan nya kehidupan.

Selain keluarga yang menjadi faktor atau pendorong anak untuk
memiliki minat dalam membaca. Bakat dari seorang anak pun merupakan
salah satu pendorong yang dapat menstimulus anak untuk membaca.
Nabila mengatakan :

“Bakat dari seorang anak bisa mendorong anak-anak

untuk membaca. Ada anak yang suka kerajinan-kerajinan

tangan. Jadi kalau anak-anak itu datang ke taman baca ini,

buku yang dicari ya buku seputar yang ada kerajinan

tangannya. Nanti mereka menirukan tahap demi
tahapnya.”*>*

Y2\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

53 Ary.H.Gunawan, Sosiologi Pendidikan : Suatu analisis sosiologi tentang perbagai problem
pendidikan (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 2000), h.57.

\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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Bukan hanya bakat yang dapat mendorong minat baca pada anak.
Kebiasaan sehar-sehari pun bisa dijadikan sebagai tolak ukur seorang
anak berminat membaca atau tidak. Nabila mengungkapkan :

“setelah saya mengamati anak-anak yang berkunjung ke

taman baca ini, ada beberapa anak yang menurut saya suka

membaca. Dia suka membaca, terbukti ketika saya datang

kesini anak itu selalu dalam keadaan membaca buku.”*>

Ghozi menambahkan :

“saya juga sependapat. Ada beberapa anak yang suka

sekali baca buku, sampai-sampai mereka antusias kalau

ada buku baru. Mereka saling berebut ingin baca, sampai-

sampai bukunya dibawa pulang.”156

Kebiasaan dalam keseharian anak merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi anak untuk membaca. ada pula beberapa
faktor lain yang dapat mendorong anak untuk meningkatkan minat baca.
Salah satunya adalah rasa keingintahuan yang tinggi. Nabila
mengungkapkan :

“disini ada beberapa anak yang masih belum bisa

membaca. mereka suka ambil buku dan hanya dibolak-

balik saja karena lihat gambar-gambarnya yang menarik.

Kadang juga ada anak yang ingin tahu isi buku nya ini

tentang apa. Jadi anak-anak ini ingin dibacakan bukunya.

Saya ya senang-senang saja.”>’

Saat bersama anak-anak hal yang bisa dilakukan adalah

memberikan stimulus. Memberikan pengertian, pengetahuan dan

mendorong anak untuk belajar dan terus belajar. Seperti menanyakan hal

S\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

B8\wawancara dengan Ghozi, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017.

\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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kedepan apa yang ingin dicapai. Seperti bertanya mengenai cita-cita.
Nabila mengungkapan :

“cita —cita itu penting untuk dimiliki. Saya yakin anak-

anak disini memiliki cita-cita yang tinggi. Sangat

disayangkan kalau mereka tidak bisa menggapai cita-

citanya hanya karena keadaan mereka yang serba

kekurangan seperti ini. Saya berharap mereka bisa selalu

berkomunikasi dengan Kita. saya berharap saya dan kita

semua bisa membantu anak-anak ini untuk menggapai

cita-citanya. Setidaknya modal pertama seseorang untuk

menggapai cita-cita sudah saya lakukan. Saya ingin anak-

anak disini suka membaca. karena dengan membaca

mereka akan tahu segalanya.”l‘r’8

Mendorong anak memiliki minat baca juga perlu dibarengi dengan

adanya fasilitas yang memadahi, buku-buku yang banyak dan bervariasi
serta kegiatan-kegiatan yang beredukasi dan menyenangkan.

Motivasi dan kecenderungan anak-anak tehadap bahan bacaan tiap
anak berbeda-beda karena seperti yang telah dikemukakan sebelumnya ada
anak yang memang sudah dibiasakan membaca dalam lingkungan
keluargnya maka ketika anak tersebut berkunjung ke taman baca tanpa
mereka diberikan dorongan atau stimulus anak tersebut akan dengan
sendirinya membaca secara mandiri.

Relawan selalu meingatkan dan memberikan dorongan kepada
anak-anak untuk senantiasa membaca. kebiasaan anak-anak tersebut mulai
berubah dari yang tidak suka membaca menjadi suka membaca walaupun

perkembangannya masih sedikit. Sebagai contoh ketika anak-anak datang

ke taman baca yang biasanya terlihat hanya duduk dan bercanda dengan

Y8wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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teman sebaya nya, saat datang langsung menghampiri lemari yang berisi
buku dan mulai membaca.

Seorang anak akan berminat membaca sebuah buku bacaan atau
buku apabila bacaan atau buku tersebut manarik perhatian anak, sesuai
dengan kebutuhan anak dan bermanfaat bagi anak. Misalnya buku-buku
yang bergambar dan berwarna-warni. Buku-buku yang dapat menarik
perhatian anak menjadi salah satu bagian dari faktor-faktor meningkatnya
minat baca anak.

Ghozi mengungkapkan :

“buku yang menarik perhatian mereka otomatis mereka

sukai. Terlebih lagi jika sampul bukunya menarik, pasti

mereka senang bacanya.”159

Salah seorang anak di taman baca kampung pemulung kalisari
damen pernah meminta buku baru yang menarik kepada para relawan
dengan mengatakan :

“mbak nabilah, kok gak ada buku baru lagi?”160

Nabila menjawab :

“buku yang lama itu bagus-bagus dan kamu sudah

membaca semua apa belum ? baca semua dulu baru nanti

ada buku baru.”*®!

Selain buku yang merupakan salah satu faktor pendorong anak

untuk meningkatkan minat baca. Lingkungan juga sangat mempengaruhi.

Faktor lingkungan itu mencakup latar belakang dan pengalaman anak

\Wawancara dengan Ghozi, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017
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serta kondisi sosial ekonomi anak. Anak yang tinggal di lingkungan yang
harmonis penuh dengan cinta kasih dari orang tua dan lingkungan yang
asri tentu sedikit banyak akan mempengaruhi keseharian anak terutama
pendidikan anak.

Taman baca kampung pemulung kalisari damen ini berada di
lingkungan yang bisa dikatakan kurang asri. Mayoritas dari masyarakat
disini berpenghasilan sebagai pemulung. Jadi wajar kalau banyak bekas-
bekas sampah plastik yang ada di di lingkungan tempat tinggal mereka.
Tentu hal ini kurang baik untuk kesehatan anak-anak yang ada di
lingkungan ini.

Selain itu, faktor ekonomi dari keluarga dari anak-anak yang
berkunjung ke taman baca kampung pemulung kalisari damen ini
terbilang rendah. Ada pula beberapa anak yang sepulang sekolah
membantu orangtuanya untuk mengais sampah. Ada pula beberapa anak
yang putus sekolah karena memang kekurangan biaya. Nabila
mengungkapkan :

“saya pernah dapat cerita dari salah satu anak disini, kalau

dia disuruh orang tuanya bantu kerja jadi tidak bisa main
ke taman baca.”*®

Hal ini dikhawatirkan akan mempengaruhi motivasi sekolah anak-
anak tersebut, karena bisa jadi anak-anak sudah merasa puas dan senang
dengan dunia mereka, terlebih lagi anak-anak yang sudah bisa

menghasilkan uang sendiri. Jika anak-anak sudah tidak berminat pada

162 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017
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sekolah, maka kemungkinan juga motivasi untuk mau belajar sulit untuk
ditumbuhkan. Sehingga jika diberi pendidikan ia akan enggan dan malas
mengikutinya, karena anak lebih tertarik mencari uang yang akibatnya
mereka tidak bisa menerima dan merespon dengan baik. Dalam keadaan
yang demikian maka pendidikan tidak dapat dilaksanakan apalagi akan
dapat mencapai hasil yang sesuai dengan yang diharapkan

Karena keterbatasan ekonomi yang dimiliki oleh orangtua, dan
kurang teredukasinya orangtua tentang pentingnya membaca, anak-anak
jadi kurang mendapatkan perhatian akan hal tersebut. Nabila
mengungkapkan :

“disini itu rata-rata orangtua dari anak-anak bekerja

sebagai pemulung, untung-untungan mereka bisa

nyekolahin anaknya, jadi ya begini ini kondisi mereka,

orang tua lebih mikir gimana caranya buat makan besok.

Ada juga diantara mereka yang putus sekolah. Tidak cuma

itu saja, terkadang orangtua juga tidak memberikan

dorongan agar anak pergi ke taman baca, padahal kalau ke

taman baca kita bisa mengupayakan apa saja biar anak-

anak dapat pengetahuan lebih. Terlebih lagi mereka

sebenarnya lebih  mementingkan hal lain daripada

pendidikan untuk anak-anaknya, seperti ya keperluan-

keperluan pribadi yang sebenarnya bisa

dikesampingkan.”¢®

Keterbatasan ekonomi yang terjadi pada masyarakat kalisari damen
khususnya di gang makam membuat beberapa anak yang berkunjung ke
taman baca setiap minggunya mengalami putus sekolah dan tidak bisa

melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan adanya

kejadian semacam ini, pihak pengelola taman baca membuat keputusan

1%3\wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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untuk mengidentifikasi beberapa kasus yang sama dan berencana untuk
membantu.

“Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan, ada

seorang anak yang aktif berkunjung mengadu kepada

salah satu relawan taman baca. Anak tersebut mengeluh

karena tidak memiliki akta sedangkan tidak lama lagi akan

menghadapi ujian nasional.”*®*

Pengelola taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya
tidak bisa tinggal diam. Berbagai upaya dilakukan untuk membantu anak
tersebut untuk meraih pendidikan yang diinginkannya.

Langkah pertama yang dilakukan pengelola taman baca tersebut
adalah mendatangi rumah anak tersebut dan mendiskusiaan apa-apa saja
yang perlu dibantu untuk menyelesaikan masalah tersebut. Orangtua dari
anak pun membuka tangan lebar untuk dapat dibantu menyelesaikan
masalahnya.

Hal-hal tersebut diatas, bukan hanya terjadi pada satu anak saja,
tetapi banyak anak. Nabila mengungkapkan :

“saya sering dapat cerita dari anak-anak kalau ingin

sekolah, tapi tidak bisa daftar karena tidak punya akta

lahir, apalagi ibu dan bapak juga tidak punya akta

nikah.”*%®

Langkah pertama yang dilakukan dengan mendatangi RT RW
kecamatan dan kelurahan setempat. Dengan penuh perjuangan anak

tersebut mendapatkan akta untuk bisa mendaftarkan diri ke sekolah. Hal-

hal seperti ini ternyata dapat mendorong para orangtua untuk

164 Hasil observasi sekitar bulan Desember 2017
%\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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memberikan semangat dan dorongan kepada anak-anaknya untuk
berkunjung ke taman baca setiap minggunya. Hal ini merupakan salah
satu bentuk terima kasih orangtua karena telah dibantu menyelesaikan
masalah yang dihadapinya.

Selain  masalah-masalah yang timbul diatas, masih banyak
permasalahan yang timbul dari orangtua yang berimbas pada
kesejahteraana anak. Seperti misalnya anak disuruh membantu orangtua
bekerja.

Kalisari damen khsususnya daerah di gang makam ada sebuah
sekolah yang merupakan tempat belajar anak-anak. Rata-rata mereka
bersekolah di sekolah tersebut. Sekolah tersebut adalah SD dan SMP Al-
Huda. Lingkungan sekolah merupakan salah satu lingkungan anak dalam
setiap harinya. Besar harapan sekolah pula menjadi wadah bagi anak
untuk meningkatkan minat bacanya. Nabila mengungkapkan :

“saya berharap sekolah yang ada disini mendukung

adanya budaya baca, jadi semisal anak-anak mendapatkan

tugas untuk membaca buku, membuat cerita, atau hal-hal

lainnya mereka bisa datang ke taman baca ini. Setidaknya

meskipun disini bukunya mungkin ada kekurangan tapi

kita akan siap membantu anak-anak.”*®

Faktor pendidikan yang didapatkan oleh orang tua menjadi cikal
bakal terbentuknya anak dengan pendidikan yang tinggi pula. Namun

tidak hal nya dengan yang ada di lingkungan taman baca ini. Nabila

menambahkan :

106 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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“orang tua anak-anak disini rata-rata lulusan SD, jadi
kurang bisa memotivasi anaknya untuk ke pendidikan
yang tinggi. Namun saya tahu kalau anak-anak disini
punya keinginan yang tinggi jadi mereka meskipun ada
yang putus sekolah tetap mau datang ke taman baca,
belajar bersama kita. Saya berharap orang tua harus lebih
sadar akan kebutuhan pendidikan untuk anaknya. Kan
tidak mungkin juga seorang orangtua ingin anaknya
bermasa depan sama seperti orangtua nya.”*®’

Ghozi menambahkan :

“iya betul, dulu banyak anak datang kesini, sekarang

meskipun banyak tapi tidak sebanyak dulu. Mungkin

karena motivasi dari orangtua juga kurang”.*®®

Melihat hal lain, anak-anak yang berkunjung ke taman baca
memang tidak bisa diperkirakan berapa banyak anak datang dalam sekali
setiap minggu. Tetapi akan ada lebih dari 10 anak yang datang.
Kedatangan anak-anak ke taman baca kampung pemulung kalisari damen
sangat ditunggu-tunggu. Semangat nya pun juga sangat besar tidak peduli
hujan anak-anak pasti akan datang. Bahkan tidak semua orangtua tidak
peduli kepada pendidikan anaknya.

Ada pula orang tua yang peduli dan mendorong anaknya. Nabila
mengungkapkan :

“dulu pernah kejadian waktu hujan deras dan tidak ada

sama sekali anak yang datang ke taman baca, saya

maklum karena memang keadaanya hujan deras. Waktu

itu sudah hampir mau jam 5 sore, saya mau balik pulang.

Eh ternyata saya lihat dari jauh ada bapak-bapak paruh

baya menggendong anaknya pakai payung sampai basah-

basahan buat datang ke taman baca. Saya merasa terharu,
saya menyambutnya gembira, dari sekian banyaknya anak

\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

%8\awancara dengan Ghozi, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
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yang biasanya berkunjung, anak ini dan orangtuanya
sangat semangat sekali.”*®

Semangat orang tua pula menjadi salah satu faktornya terbukti
dengan hasil pengamatan :

“menurut hasil observasi beberapa ibu dari anak-anak di

taman baca sengaja mengantarkan anaknya ke taman baca

naik motor, atau menunggu di depan taman baca sampai
: 55170

selesai.

Selain hal-hal diatas, masih terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi minat baca anak. Salah satunya adalah pengaruh dari
teman sebayanya. Hal ini dikarenakan anak dengan usia rata-rata SD
lebih senang untuk meniru dan mengerjakan hal yang sama dengan
temannya. Ghozi menungkapkan :

“ada anak yang suka membaca, ada anak yang kurang
suka membaca. anak yang suka membaca bisa juga
mempengaruhi anak yang kurang suka membaca jadi suka
membaca karena anak yang kurang membaca itu adalah
teman dekatnya. Beruntungnya anak yang suka membaca
ini bisa mengajak temannya biar tetap membaca buku
ditaman baca. Tidak jarang juga mereka yang datang ke
tamanmbaca mau baca, ya gangguin teman-temannya
saja.”

“menurut hasil observasi, teman sebaya menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi minat baca anak, hal tersebut
diantaramya ada anak yang datang ke taman baca hanya
bermain dengan temannya, beberapa anak berkumpul
untuk berbicara, beberapa anak ada yang mengganggu
teman yang sedang membaca, bahkan tidak jarang sampai
pukul-pukulan dan bertengkar sampai menangis, dan ada
pula anak yang serius membaca™*'?

%wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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Meskipun banyak faktor yang mendorong anak untuk
meningkatkan minat baca, namun pada kenyataannya banyak faktor pula
yang dapat menghambat mereka. Nabila mengatakan :

“anak-anak memang suka bermain. Apalagi anak-anak

jaman sekarang masih kecil sudah pegang handphone.

Bahkan ada juga anak yang berkunjung ke taman baca

tidak untuk membaca buku, tapi mainan handphone.”"

Pengertian demi pengertian telah diberikan, namun semuanya
kembali kepada pribadi anak masing-masing. Relawan tidak memiliki
keberanian untuk memarahi anak-anak dengan perilaku anak yang seperti
itu.

Relawan di taman baca kampung pemulung Kkalisari damen
menyadari bahwa usia anak SD akan senang bila mendapatkan hadiah
dari apa yang sudah dikerjakannya. Hadiah alat yang representatif dan
bersifat positif. Dengan adanya suatu hadiah menjadikan seorang anak
lebih bersemangat dalam membaca.'”

Kegiatan yang diakukan oleh relawan di taman baca tidak hanya
mengajarkan anak-anak untuk membaca, tetapi mengajarkan anak untuk
berkreasi. Salah satunya dengan membuat kerajinan gelang dari benang.
Nabila mengungkapkan :

“anak-anak saya ajari buat gelang seperti ini mbak,

harapan saya nanti anak-anak bisa lebih berkembang.
Lebih-lebih anak-anak bisa bikin gelang lebih bagus dan

3\wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
" wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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bernilai jual. Daripada mereka hanya main saja sepulang
sekolah, kan kalau seperti ini lebih bermanfaat.”"

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di taman baca sedikit banyak
telah mengoptimalkan beberapa bakat yang dimiliki anak-anak. Seperti
halnya bakat dalam membuat pernak-pernik. Lebih uniknya di taman
baca ini yang kreatif adalah yang berjenis kelamin laki-laki. Ghozi
mengungkapkan :

“anak laki-laki disini lebih suka kerajinan. Ini buktinya

mereka lebih cepat bisa bikin gelang daripada yang

perempuan.”176

Anak-anak akan suka dan merasa berguna apabila mendapat hadiah
dari jeri payah yang dilakukan. Nabila mengatakan :

“kadang saya kasih upah ke anak-anak kalau anak-anak

bisa menghasilkan karya dari yang sudah saya ajarkan.

Anak-anak antusias mbak, jadi kalau setiap hari minggu

mereka selalu menunggu mau bikin apa ya hari ini.”*"’

Berbanding terbalik dengan laki-laki, anak perempuan yang ada di
taman baca lebih suka membaca buku-buku novel dan berdiskusi dengan
para relawan. Ada pula anak perempuan yang lebih suka menggambar
dan mewarnai, ada juga yang suka mendengarkan cerita. Dian
mengungkapkan :

“anak perempuan disini lebih suka menggambar mbak, ya

gambar apa aja yang ada dipikiran mereka. Terkadang

juga mereka jiplak dari buku-buku yang ada di taman baca
ini. Ada gitu yang gambarannya bagus banget. Memang

\wWawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

%\wawancara dengan Ghozi, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017
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sepertinya bakat gambar mbak. Dia suka lihat-lihat
gambar di buku-buku terus ditirukan tanpa jiplak. Secara
tidak langsung membuat anak lebih semangat. Ada juga
yang lebih suka mendengarkan cerita.”!"®

Salah seorang anak ditaman baca bernama retno mengatakan :

“iya aku suka gambar, gambar rumah terus atas nya dikasih awan-

awanan terus dikasih pohon, habis itu diwarnai.”’

Anak-anak selalu senang dengan sebuah dongeng atau cerita. Hal
itu mampu merangsang otak anak-anak agar dapat berimajinasi. Dengan
berimajinasi anak-anak lebih kreatif. Nabila mengatakan :

“anak-anak disini ada yang suka nya dengar dongeng, atau

cerita-cerita gitu. Jadi mereka kesini ngambil buku terus

dikasihkan ke kakak-kakaknya dan kakak-kakaknya yang

bacain buat mereka. Ya mereka terlihat antusias.”**°

Tingkat pendidikan orang tua menjadi daya dorong tersendiri agar
anak mau berkunjung ke taman baca. Orangtua dengan pendidikan lebih
tinggi akan lebih bisa mengerti serta memahami kebutuhan pendidikan
dan perkembangan zaman yang seperti saat ini. Ghozi mengungkapkan :

“ada beberapa orang tua yang disini tamat sekolah SMP,

mereka lebih perhatian dengan pendidikan anaknya.

Kadang anak-anak ke taman baca bawa PR dari sekolah

juga karena disuruh orangtua. Anak-anak sendiri yang

cerita.”*®

Nabila menambahkan :

“iya betul, anak-anak banyak yang datang ke taman baca
bawa PR dari sekolah, kadang PR B. Inggris, dan yang

8 nawancara dengan Dian, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017
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paling sering PR matematika. Anak-anak lebih antuasias
ketika kita bisa membantu mereka.”®

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, taman baca kampung
pemulung Kkalisari damen ini berada di kawasan yang mayoritas
berpenghasilan sebagai pemulung, oleh karena itu banyak sampah-
sampah plastik di dekat tempat tinggal mereka. Sangat tidak heran
apabila bisa dikatakan lingkungan tinggal anak-anak termasuk dalam
kategori kurang bersih. Akibatnya akan dapat mendatangkan berbagai
macam penyakit yang dapat menyerang anak-anak.

“menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti, disekitar
rumah anak-anak banyak sampah plastik yang terkadang
berbau tidak sedap dan kebersihan rumah juga kurang.”*®®

Tidak bisa diragukan lagi lingkungan tempat tinggal merupakan
faktor yang sangat mempengaruhi tingkat perkembangan anak. Terlebih
lagi dalam hal kebersihan lingkungan. Nabila mengatakan :

“disini ya memang keadaanya seperti ini mbak, kebersihan
bisa mbak lihat sendiri. Masyarakat disini juga kurang
sadar akan kebersinan mbak. Sangat jarang ditemui
rumah-rumah yang bersih dan asri. Pasti ada saja sampah
hasil orangtua anak-anak yang bekerja di depan atau
bahkan disaping rumah mereka. Kalau menurut saya pasti
akan menimbulkan berbagai macam penyakit. Seperti
contohnya ada salah satu anak di taman baca ini yang sakit
lumayan parah dan orangtua tidak bisa membawa ke
dokter. Alhasil saya dan teman-teman mencarikan donasi
biar anak ini bisa segera ditolong. Jadi sebenarnya taman
baca disini tidak hadir untuk meningkatkan minat baca
anak saja mbak, tapi untuk menolong mereka juga.”184

82\nawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

183 Hasil Observasi Desember 2017

wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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Kendala anak sakit menjadi salah satu faktor menurunnya minat
baca anak di taman baca kampung pemulung kalisari damen ini. Jika
anak-anak banyak yang sakit tidak bisa untuk datang berkunjung ke
taman baca. Nabila menambahkan :

“saya sedih kalau lihat anak yang semangat datang dan
belajar banyak hal disini terus dia sakit. Untung saja
orangtua dari anak itu terbuka sama saya dan mau cerita
tentang anaknya. Jadi saya bisa sedikit membantu
pengobatan anak itu. Alhamdulillah anak itu sekarang
sudah membaik. Orangtua nya pun selalu mendorong anak
itu untuk datang ke taman baca.”'®

Ada pula beberapa anak yang tidak konsisten untuk datang ke
taman baca dikarenakan memang anak itu adalah anak yang malas untuk
bergerak. Lebih suka untuk bermain dengan teman-temannya diluar.
Meskipun orangtua sudah memberi dorongan namun tetap saja. Nabila
menambahkan :

“anak-anak disini tidak nentu jumlah kedatangan nya,

kadang banyak kadang sedikit. Tergantung keinginan anak

itu sendiri. Ya mungkin mereka masih anak-anak jadi

lebih suka main daripada ke taman baca. Padahal kita

kalau di taman baca juga lebih sering mengajak anak-anak

main. Main sambil belajar lebih tepatnya.”°

Ghozi menambahkan :

“iya benar mbak, kalau saya datang ke taman baca pasti

lihat banyak anak diluar. Mereka menyapa saya, dan tentu

saya ajak ke taman baca. Tapi ada beberapa diantara
mereka yang jawab tidak mau ke taman baca karena

8\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
8\wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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sedang asik bermain dengan teman nya, ya kadang main
kelereng, bersepeda, terkadang juga lari-lari.”*®’

Dian menambahkan :

“saya meskipun sudah mulai jarang datang ke taman baca,

tapi saya selalu melihat kegiatan anak-anak di sosial

media. Terkadang kalau saya datang ke taman baca dan

menemui anak-anak masih banyak yang main di jalan juga

saya ajak mereka untuk berkunjung ke taman baca. Ya ada

yang nurut ada juga yang tetap lanjut bermain. Jadi ya

memang suka-suka hati mereka.”®®

Seiring dengan banyaknya faktor yang mendorong anak untuk
membaca, banyak pula faktor yang dapat menghambat anak-anak dalam
meningkatkan minat baca. Diantaranya yang telah banyak kita ketahui
yaitu budaya melihat televisi lebih tinggi daripada budaya membaca
buku.

Banyak dari tayangan-tayangan televisi jaman sekarang yang
sedikit bermuatan edukasi. Anak lebih senang menghabiskan banyak
waktu untuk melihat televisi daripada melihat dan membaca buku. Pada
umumnya orangtua yang mengawasi anak dirumah tidak peduli dengan
kebiasaan ini.

Memang kebiasaan melihat televisi bukanlah hal yang buruk,
namun akan lebih baiknya orangtua membatasi dan memilih serta
memilah mana tontonan yang baik untuk anak. Terlebih lagi apabila

tontonan tersebut dapat mendatangkan manfaat bagi anak agar semakin

ingin tahu segala hal.

8\wWawancara dengan Ghozi, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017.
%\Wawancara dengan Dian, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.
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Melihat televisi menjadi salah satu faktor yang menghambat anak-
anak untuk datang dan berkunjung ke taman baca pada setiap minggu
sore. Ifah mengungkapkan :

“saya pernah dapat cerita dari salah satu anak yang pernah

saat mau berkunjung ke taman baca dia jemput temannya

kerumah. Tapi anak tersebut malah lebih senang lihat

televisi dan tidak mau datang ke taman baca.”**°

Terkadang memang tidak boleh memberikan pendapat bahwa anak
yang tidak suka membaca itu salah. Apalagi jika faktor penyebab karena
tidak suka membaca adalah karena faktor sering melihat televisi atau
video game. Yang perlu dipertanyakan adalah bagaiamana keharmonisan
keluarga oleh anak tersebut.

Orangtua yang sering berkomunikasi dengan anak, dapat dikatakan
anak menjadi lebih penurut, anak menjadi lebih cepat memahami sesuatu
hal. Oleh karena itu kedekatan antara orangtua berasama anak untuk
lebih khususnya meningkatkan minat baca anak menjadi perlu adanya.
Para ibu yang bekerja, ayah yang bekerja tidak dapat memberikan
perhatian penuh ke anaknya. Oleh karena itu seorang anak mencari
sesuatu hal yang menarik di dalam rumah seperti menghabisakan waktu
untuk melihat televisi dan video game.

Selain hal tersebut, kepribadian orangtua juga dapat menyebabkan

menurunnya minat anak dalam membaca. Nabila menungkapkan :

¥\Wawancara dengan Ifah, selaku relawan di taman baca kampung pemulung Kkalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.



134

“saya pernah dapat laporan dari beberapa anak kalau ada

salah satu anak yang biasanya berkunjung ke taman baca

sudah tidak pernah datang berkunjung lagi, waktu saya

tanyai alasannya kenapa, ternyata dia dimarahi oleh

orangtuanya karena gara-gara pergi ke taman baca jadi

tidak bisa membantu orangtua nya bekerja.”*®

Banyak faktor yang dapat mendorong anak untuk meningkatkan
minat membaca. faktor tersebut bisa berasal dari diri anak itu sendiri, dari
lingkungan tempat tinggal anak, dorongan orang tua dan masih banyak
lagi. Namun tidak hanya berhenti disitu, masih ada faktor lain yang
memang perlu ditinjau. Diantaranya adalah faktor dari dalam pengelola
taman baca itu sendiri.

Taman baca tidak bisa berjalan tanpa adanya sesuatu yang
menggerakkan. Sedikit banyak tenaga yang membantu pasti akan
membuahkan hasil. Besar kecilnya hasil bukan menjadi suatu
masalah.Karena hal itu akan memacu untuk menjadi lebih baik
kedepannya.

Memahami hal tersebut tentu progress atau perkembangan dari
taman baca menjadi hal yang pentig dari taman baca itu sendiri. Progress
tidak dapat diraih jika hanya ada beberapa pengelola yang berada
didalamnya. Naik turun nya minat membaca seorang anak bisa dikaitkan

dengan sedikit banyaknya relawan yang ada. Semakin banyak relawan

maka akan semakin banyak kegiatan yang dilakukan tiap minggunya.

190 \wWawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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Pada awal berdirinya taman baca kampung pemulung kalisari
damen Surabaya ini, relawan yang ada di taman baca kampung pemulung
bisa dikatakan banyak. Hingga tiap bulan selalu ada yang baru. Relawan
datang dari berbagai universitas. Nabila mengungkapkan :

“beberapa tahun yang lalu, banyak relawan yang datang
ke taman baca ini. Rata-rata ya teman kuliah, teman kerja,
teman dirumah juga. Bahkan banyak relawan yang datang
karena pernah berdonasi dan buat acara di taman baca ini.
Mereka terharu jadi mereka berpikir untuk menjadi
relawan. Ada juga adik-adik kelas dari tempat kuliah.
Mereka bikin acara pakai syuting-syuting buat meliput
mereka. Akhirnya mereka datang ke taman baca ini
hampir tiap minggu. Tapi ya begitulah kalau sudah
misinya berakhir ya berakhir juga jadi relawan disini.
Bahkan ada pula yang terharu melihat keadaan anak-anak
disini. Banyak hal yang diajarkan relawan. Tetapi
semenjak kuliah telah berkahir, ada yang pulang ke
kampung halamannya, ada pula yang ngelanjutin kuliah ke
luar negeri ada pula yang memang sudah tidak mau
kembali ke taman baca, itu yang bisa saya pahami dari
para relawan. Kalau sekarang yang masih aktif di taman
baca ini ya cuma beberapa orang saja. Seperti saya, ghozi,
dian, ryan, ifah, rahenda. Sesekali mereka masih
berkunjung kesini kalau ada waktu senggang. Tapi saya
yakin para relawan yang sekarang lebih telaten dan
isitiqgomah” '

“menurut hasil observasi peneliti selama melakukan

penelitian, dalam tiap minggu tidak lebih dari 4 orang

relawan yang dapat berkunjung ke taman baca bahkan bisa

kurang dan dalam sesekali waktu hanya terdapat 1 orang

relawan yang hadir.”*?

Memang bukanlah suatu hal yang mudah mencari relawan yang
bermurah hati setiap minggu untuk datang dan mendampingi anak-anak

di taman baca kampung pemulung kalisari damen. Terlebih lagi melihat

Bhwawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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kondisi perkampungan yang seperti ini banyak dari orang-orang akan
berpikir berkali-kali untuk berkunjung dan selalu membantu anak-anak.

Terlepas dari hal tersebut, ada pula faktor lain yang dapat
menghambat minat baca pada anak yakni dana yang masih terbatas.
Dengan keterbatasan dana maka sarana prasarana yang dimiliki masih
belum maksimal dalam memenuhi kebutuhan anak-anak. Terlebih lagi
selama ini taman baca berada di mushola annisa, didalam mushola
tersebut hanya ada satu lemari untuk tempat buku bacaan untuk anak-
anak. Sedangkan anak-anak membutuhkan banyak buku untuk bahan
bacaan mereka.

Upaya Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari Damen dalam
Meningkatkan Minat Baca Anak Melalui Program-Program yang
Dilakasanakan

Upaya yang dilakukan oleh pengelola taman baca kampung
pemulung kalisari damaen Surabaya untuk meningkatkan minat baca
anak sejak berdiri samapi saat ini sedang terus dilakukan. Kegiatan yang
berhubungan langsung dengan membaca hingga kegiatan yang tidak
berhubungan dengan membaca telah diupayakan.

Meningkatkan minat baca anak dalam sebuah kawasan yang minim
motivasi untuk berkembang bukan suatu hal yang mudah. Tentunya
banyak hambatan-hambatan di dalamnya.

Mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan membaca perlu

adanya upaya sebagai bukti nyata untuk mewujudkan harapan tersebut.
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Dengan adanya taman baca kampung pemulung kalisari damen ini
diharapkan minat baca anak menjadi meningkat.

Menurut Nabila selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen adalah :

“kita harus terus melakukan kegiatan-kegiatan yang

berhubungan langsung ke lingkungan, misal sosialasisi

dengan datang kerumah warga sekitar dengan mengajak

anak-anak, agar masyarakat tahu kalau kita ini ada.”*%*

Rahenda menambahkan :

“tidak hanya itu saja, kita para relawan kalau perlu datang

kerumah anak-anak sekitar kampung ini untuk mengajak

anak-anak datang ke taman baca.”***

Langkah pertama yang diambil oleh pengelola taman baca
kampung pemulung kalisari damen adalah memberikan edukasi kepada
para orang tua anak-anak tentang pentingnya membaca. Langkah ini
diambil oleh pengelola taman baca kampung pemulung kalisari damen
dikarenakan keluarga adalah salah satu kunci kesuksesan anak. Jika
keluarga turut berperan aktif, seorang anak juga akan mudah untuk
diarahkan.

Diawal berdirinya taman baca, pengelola mengadakan syukuran
yang diadakan di taman baca dengan harapan anak-anak serta orangtua
dari anak-anak tersebut turut ikut serta. Nabila mengungkapkan :

“dulu pertama kali taman baca ini berdiri, saya bikin acara

di taman baca ini, saya undang semua warga yang ada
disini. Ada yang datang, ada yang tidak datang.

%wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

¥ Wawancara dengan Rahenda, selaku relawan taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017.
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Alhamdulillah saat itu banyak yang datang. Mungkin

karena memang ada daya tariknya tersendiri ya. Waktu itu

saya bagi makanan gratis soalnya. Dan saya senang

dengan orangtua anak-anak yang datang waktu itu, karena

sampai sekarang mereka sering bercerita banyak hal

tentang apapun terutama tentang kemajuan anaknya di

sekolah.”'®®

Ada dua program yang dijalankan di taman baca kampung
pemulung kalisari damen Surabaya, yakni program inti dan program
tambahan. Untuk program inti dari taman baca kampung kalisari damen
yang pertama adalah mengumpulkan dan menyediakan buku bacaan.
Mengumpulkan dan menyediakan buku bacaan untuk anak-anak
merupakan upaya taman baca yang pertama agar dapat meningkatkan
minat anak untuk membaca. taman baca mengupayakan penuh agar
buku-buku yang ada di dalam lemari musholla bisa dengan cepat dibaca
oleh anak-anak dan diadakan regenerasi buku baru.

Untuk mengumpulkan dan menyediakan buku-buku bacaan yang
baru untuk anak-anak di taman baca banyak upaya yang telah dilakukan,
diantaranya yakni dengan menggunakan uang pribadi, bermitra dengan
berbagai pihak, hingga mengikuti acara-acara amal.

Taman baca kampung pemulung Kkalisari damen sering
mendapatkan bantuan buku dari berbagai macam pihak. Dari buku yang

dengan kisaran harga murah hingga buku yang dengan kisaran harga

jutaan rupiah.

%\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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Buku-buku yang ada di taman baca kampung pemulung rata-rata
adalah buku untuk anak usia balita hingga remaja. Buku tersebut di tata
rapi agar tidak berantakan. Pengelola taman baca juga menghimbau
kepada anak-anak untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak baik kepada
buku bacaan seperti menyobek buku.

Ada beberapa buku yang dalam setiap halamannya merupakan
media untuk dapat diwarnai oleh anak-anak. Ketika ada anak yang ke
taman baca membawa pensil warna atau crayon maka buku itu boleh
untuk diwarnai. Tidak hanya itu, taman baca juga menyediakan pensil
warna atau carayon untuk anak-anak. Ifah mengatakan :

“anak-anak yang masih balita-balita disini itu rata-rata

suka mewarnai mbak, jadi saya dan relawan yang lain

siap-siap tiap minggu membawa pensil warna atau crayon

agar anak-anak bisa mewarnai.”*®

“menurut hasil observasi, para relawan setiap minggu nya

menyiapkan banyak sobekan kertas, alat tulis, pensil

warna, krayon untuk dipakai anak-anak selama di taman

baca. Ada yang minta diajari menggambar, mewarnai ada

pula yang minta dikasih soal hitung-hitungan™®’

Saat anak-anak sedang mewarnai, disaat itulah para relawan
memberikan motivasi atau dorongan untuk anak-anak yang masih balita
untuk tetap tiap minggu datang berkunjung. Upaya yang dilakukan untuk

membujuk anak balita tetap berkunjung adalah memberikan pujian

kepada anak-anak tentang apapun yang diwarnai oleh anak tersebut.

%\wawancara dengan Ifah, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.
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Pujian ternyata mampu untuk membuat anak-anak kembali berkunjung
tiap minggunya.

Selain mengumpulkan dan menyediakan buku bacaan untuk anak-
anak, hal yang tidak kalah penting dari upaya meningkatkan minat baca
anak adalah mempersiapkan sarana dan prasarana yang memadahi dan
dapat menunjang aktivitas anak-anak di taman baca.

Para pengelola taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya selalu mengupayakan yang terbaik untuk anak. Saat pertama
kali mendirikan taman baca yang bertempat di musholla di kampung
tersebut, musholla dalam keadaan tidak terawat. Musholla hanya
digunakan untuk beribadah tanpa dirawat dan dijaga dengan baik. Alhasil
saat hujan datang banyak atap yang bocor, banyak area yang licin terkena
air.

Hal itu tentu sangat mengganggu kenyamanan anak-anak dalam
beraktivitas di taman baca. Oleh karena hal itulah yang dilakukan oleh
taman baca adalah membantu merenovasi musholla. Nabila mengatkan :

“waktu saya pertama kali kesini tidak seperti ini keadaan

mushola nya, atap nya banyak yang bocor, dan lumayan

tidak terawat. Akhirnya saya memutuskan untuk

mengadakan renovasi. Alhamdulillah warga banyak yang

membantu. Ada beberapa hal yang direnoavasi seperti

memperbaiki atap yang bocor dan memperbaiki tempat
wudhu serta kamar mandi.”**®

%\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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Selain memperbaiki sarana yang ada, tidak lupa juga dalam
kesetiap minggu kunjungan ke taman baca, pengelola taman baca
mengupayakan untuk membersihkan taman baca sebelum beraktivitas
dan sesudah beraktivitas. Dengan harapan musholla selalu terjaga
kebersihannya. Tidak jarang juga para relawan meminta tolong kepada
anak-anak untuk membersihkan musholla, hal ini merupakan cara efektif
untuk mengajarkan kepada anak-anak bahwa kebersihan adalah hal yang
penting. Upaya — upaya tersebut tidak lain untuk mengajarkan kepada
anak-anak bahwa kebersihan dan kenyataman tempat merupakan hal
yang harus untuk dijaga.

Program inti yang dilaksanakan oleh taman baca kampung
pemulung kalisari damen salah satunya adalah membagikan susu setiap
minggu kepada anak-anak yang berkunjung ke taman baca. Dalam setiap
kali kedatangan pengelola taman baca kalisari damen membawa sekitar
40 susu.

“menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,

relawan setiap minggunya membawa sekitar 35 — 40 susu

yang akan dibagikan kepada anak-anak yang berkunjung

ke taman baca. Ketika susu masih tersisa maka susu itu

akan diberikan kepada anak-anak yang ada di sekitar

taman baca atau di sepanjang jalan pulang ketika bertemu

dengan anak kecil susu itu akan diberikan.”**°

Susu yang diperoleh oleh pengelola untuk dibagikan ke anak-anak

merupakan hasil sumbangan. Alasan mengapa ada program pembagian

susu untuk anak-anak dikarenakan pengelola taman baca berkeinginan
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untuk bukan hanya mengenalkan tentang membaca kepada anak-anak,
melainkan juga memperhatikan kesehatan gizi anak-anak tersebut.

Sejak saat pertama kali didirikan taman baca kampung pemulung
kalisari damen hingga saat ini program memberikan susu satu minggu
sekali kepada anak-anak yang berkunjung dapat berjalan dengan baik.
Justru hal ini yang merupakan daya tarik anak-anak untuk datang ke
taman baca.

Jadi memang niat awal mereka datang berkunjung ke taman baca
bukan untuk membaca, tetapi untuk mendapatkan susu. Namun
dikarenakan susu dibagikan saat menjelang pulang, anak-anak akhirnya
dengan sabar hati menunggu pembagian susu tersebut. Sampai saatnya
pembagian susu itu tiba, disaat itulah para relawan mengajak anak-anak
yang berkunjung ke taman baca untuk melakukan aktivitas yang dapat
meningkatkan minat baca. Seperti membagikan buku kepada anak-anak
untuk dibaca atau bahkan membacakan sebuah dongeng atau ceirta untuk
anak-anak. Ghozi mengungkapan :

“saat anak-anak datang ke taman baca, ada yang lari

kesana kemari, ada yang bertengkar dengan temannya, ada

yang hanya duduk diam saja. Saya merasa sedih kalau

anak-anak tidak langsung membaca buku. Akhirnya saya

yang memberikan buku kepada anak-anak untuk

dibaca.”*®

Dikarenakan memang masih banyak anak usia balita yang belum

bisa membaca, program lanjutannya adalah mengajarkan anak-anak

2%\\awancara dengan Ghozi, selaku pendiri taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017.
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untuk membaca. pengelola taman baca pernah menanyakan apakah saat
anak-anak dirumah oangtua mengajarkan untuk membaca atau tidak
anak-anak ada yang meng-iyakan ada pula yang menjawab tidak
diajarkan membaca oleh orangtua.

Beragam tanggapan bermunculan dari anak-anak. Ada yang
mengatakan orangtua sibuk bekerja dan ada pula yang mengatakan kalau
orangtua juga belum bisa membaca.

Di dalam taman baca ada sebuah papan yang berukuran lumayan
besar, papan itu merupakan media yang digunakan oleh para relawan
untuk mengajarkan anak-anak untuk membaca. dari mulai pengenalan
alfabet sampai dengan lancar membaca. upaya-upaya tersebut telah
dilakukan dan akan terus dilakukan sampai saat ini.

Mengajarkan anak-anak mengenal huruf tidak hanya monoton di
papan tulis. Namun sesekali diselingi dengan permainan-permainan agar
anak-anak tertarik dan senang. Nabila menungkapkan :

“saya beberapa waktu pernah membuat permainan untuk

anak-anak yang belum bisa membaca dengan sebuah

sobekan kertas yang sudah saya tulisi huruf-huruf untuk

ditata sesuai pertanyaan. Kertas itu saya sebar di sekeliling

taman baca. Saya senang ternyata permainan itu membuat

anak-anak terkesan dan setiap minggunya ingin selalu

melakukan permainan yang sama.”

Anak dengan usia bermain, hal-hal yang selalu disenangi oleh

anak-anak hanyalah bermain dan bermain. Setiap kali pulang sekolah

akan banyak sekali anak-anak yang bermain. Tetapi berbeda dengan rata-

21 \Wawancara dengan Nabila, selaku pendiri taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017.
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rata anak yang ada di sekitar taman baca kampung pemulung kalisari
damen ini. Ada beberapa diantara mereka yang dipaksa membantu
orangtua untuk bekerja daripada harus bersekolah.

Anak-anak dengan kondisi yang seperti ini sangat tidak baik untuk
berlangsungnya pendidikan mereka. Akan selalu ada saja anak-anak lain
yang bercerita tentang keadaan teman-teman nya yang tiba-tiba tidak bisa
datang ke taman baca dalam jangka waktu yang lama. Rahenda
mengatakan :

“saya pernah dapat cerita dari anak yang baru saja datang

ke taman baca langsung menghampiri saya dan cerita

panjang lebar tentang teman dekatnya. Dia bercerita kalau

teman dekatnya tidak bisa datang ke taman baca karena

dipaksa orangtua untuk membantu bekerja.”202

Tidak banyak upaya untuk membantu permasalahan ini, pihak
pengelola taman baca hanya dapat membantu sebisanya karena memang
anak adalah hak orangtua. Apa-apa yang diperintahkan orangtua kepada
anak juga tidak bisa semata-mata disalahkan begitu saja oleh banyak
pihak.

Pihak pengelola taman baca seketika itu mendatangi rumah anak
tersebut dan membicarakan hal-hal yang diperlukan kepada orangtua.
Pengelola berusaha meyakinkan bahwa pendidikan untuk anak adalah
suatu hal yang sangat penting. Nabila menungkapkan :

“waktu anak tersebut cerita ke rahenda dan saya

mendengarnya, saya berusaha untuk tenang. Waktu jam
pulang dari taman baca saya mampir ke rumah anak

202 Wawancara dengan Rahenda, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.
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tersebut dan berbincang serius dengan orangtua dari anak

tersebut.

Tetapi tidak semudah membalikkan tangan, masih saja ada

penolakan-penolakan dari orangtu anak tersebut. Orangtua

tersebut masih saja keras kepala setelah mendapatkan
penjelasan-penjelasan dari saya. Dengan berat hati saya
meninggalkan rumah tersebut dan berharap anak tersebut

bisa kembali berkunjung ke taman baca setiap

minggunya.”?®

Banyak upaya yang telah dilakukan oleh taman baca kampung
pemulung kalisari damen untuk meningkatkan minat baca pada anak
yaitu dengan mengajak anak-anak rutin untuk datang ke taman baca.

Adapun program-program Yyang dilaksanakan di taman baca
kampung pemulung kalisari damen beragam macamnya. Dari yang
pertama dan sering dilakukan adalah lomba mewarnai yang sebelum
kegiatan lomba sudah diberitahukan sebelumnya. Tidak jarang pula
lomba diadakan secara mendadak.

Antusiasme dari anak-anak untuk mengikuti lomba memang
sangat tinggi. Terbukti dengan kurangnya kertas yang dibagikan untuk
dilombakan. Antusiasme itu datang dari anak-anak yang masih balita,
tidak jarang pula anak usia sekolah dasar pun ikut berlomba.

Pihak pengelola taman baca selalu memberikan hadiah kepada
anak-anak setelah lomba mewarnai selesai dilaksanakan. Hadiah itu
dibagikan rata kepada anak-anak semua yang mengikuti lomba tanpa

terkecuali. Tetapi hadiah itu dibedakan dengan hadiah anak yang

memenangkan lomba. Hadiah yang diberikan kepada anak-anak

203 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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merupakan hasil sumbangan dari donatur, dan tidak jarang pula dari
kantong pribadi relawan. Lomba mewarnai yang sering diadakan secara
tidak langsung dapat meningkatkan kunjungan anak-anak ke taman baca.
Hal itu menjadikan rutinan yang bisa dilakukan dua kali dalam sebulan.

Tidak hanya lomba mewarnai, ada banyak lomba yang sering
dilakukan. Diantara salah satunya adalah lomba mengarang. Dalam
lomba mengarang anak-anak usia sekolah dasar dan anak usia sekolah
menengah yang sangat bersemangat untuk mengikutinya.

Seminggu sebelum lomba dilaksanakan, banyak anak yang dengan
sengaja meminjam beberapa buku untuk dibaca dirumah. Dengan
harapan anak-anak akan menemukan ide-ide untuk mengarang dari buku
bacaan yang dibacanya selama seminggu.

Lomba mengarang biasa dilakukan paling lama dalam jangka
waktu satu minggu. Anak-anak menuliskannya disebuah kertas. Ifah
mengungkapkan :

“anak-anak memiliki antuias tinggi kalau ada lomba-

lomba semacam ini, lomba mengarang diadakan paling

lama satu minggu. Anak-anak nulis hasil karangannya

dibuku tulis, terkadang ada yang dikasih gambar-gambar

gitu. Nanti yang ngoreksi ya mbak nabila, mbak nabila

kan pintar dalam urusan menulis-menulis semacam itu.”?**

Setelah seminggu hasil karya mengarang itu selesai, maka hasilnya

akan segera dinilai oleh relawan dan diumumkan waktu kunjungan ke

taman baca. Anak yang mendapatkan nilai tertinggi dan memenangkan

“\Wawancara dengan Ifah, selaku pendiri taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.
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lomba maka wajib untuk menceritakan hasil karangannya kepada teman-
temannya. Nabila mengungkapkan :

“waktu anak-anak ngumpulin karangannya, langsung saya

koreksi dan dalam waktu itu juga saya usahakan sudah

dapat siapa pemenangnya. Nanti yang menang saya minta

untuk bercerita kepada teman-teamannya tentang apa yang

telah dituliskan. Terkadang ada anak yang malu-malu,

terkadang juga ada anak-anak yang sangat berani dan

percaya diri.”*%

Lomba mengarang memang secara tidak langsung dapat
mempengaruhi imajinasi anak-anak, rasa bertanggungjawab, melatih
percaya diri dan berani. Dian mengungkapkan :

“saya merasa senang ketika anak-anak seusia mereka

sudah mulai bisa mengarang sebuah cerita. Dulu saya

seusia mereka kalau dapat tugas dari sekolah untuk

mengarang-mengarang seperti itu paling malas dan lama

selesainya. Tapi saya bangga dengan semangat belajar
anak-anak di taman baca ini.”?*®

Untuk meningkatkan minat baca pada anak, tidak hanya berhenti
pada kegiatan yang bersifat lomba saja. Namun para relawan juga
membantu apapun yang diminta oleh anak. Seperti salah satunya adalah
mengadakan bimbingan belajar kecil-kecilan.

Bimbingan belajar dilaksanakan setiap kali anak-anak meminta
untuk dibimbing. Terkadang ada anak yang ke taman baca membawa

buku pelajaran dari sekolahnya. Ada yang ingin dibantu mengerjakan

pekerjaan rumah. Ada pula yang ingin belajar menghitung.

25\Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

2%\Wawancara dengan Dian, selaku relawan taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.
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Ada pula anak yang ingin belajar intensif untuk persiapan ujian
nasioanal yang akan dihadapinya. Relawan dengan senang hati
membantu anak-anak. Membantu menfasilitasi buku-buku yang dapat
dijadikan rujukan belajar untuk ujian nasioanl. Ghozi mengatakan :

“banyak anak-anak yang datang ke saya minta diajari

matematika. Untung saja saya bisa, jadi saya sedikit

banyak bisa membantu pekerjaan rumah anak-anak. Anak-

anak juga banyak yang ketagihan untuk belajar dan

belajar. Apalagi anak-anak senang kalau dapat soal-soal

dari saya. saya sengaja membuat soal yang membuat anak-

anak akan membaca buku yang ada di taman baca. Jadi

sedikti banyak anak-anak membaca buku waktu berada di

taman baca.”*"’

“menurut hasil observasi beberapa anak yang berkunjung

ke taman baca kampung pemulung kalisari damen

membawa buku pelajaran mereka dari sekolah. Dengan

tujuan untuk dibantu mengerjakan pekerjaan rumah, dan

belajar hal-hal yang belum dipahami saat di sekolah.”*%

Sesekali anak-anak di taman baca kampung Kkalisari damen
mendapatkan hiburan yang edukatif tidak jarang anak-anak mendapatkan
donasi dari berbagai pihak untuk liburan. Dalam beberapa waktu yang
lalu, ada donasi yang memberangkatkan anak-anak untuk berenang di
salah satu tempat berenang terbaik di Surabaya.

Selain hal itu, ada pula donasi yang memberangkatkan anak-anak
untuk berlibur ke luar kota seperti pergi ke salah satu wahana terbaik di

Kota Malang. Dengan harapan anak-anak dapat merasakan liburan dan

bersenang-senang diluar rumah dan dapat kembali membawa hal-hal

207 \Wawancara dengan Ghozi, selaku relawan taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017.
2% Hasil observasi November — Desember 2017
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positif yang dapat membuat anak-anak menjadi lebih semangat untuk
berkunjung ke taman baca.

Anak dengan rata-rata usia sekolah dasar memilki keingintahuan
yang besar, rasa percaya diri yang tinggi dan kemamuan yang besar.
anak-anak akan suka melakukan hal-hal yang baru dan menyenangkan.
Sesekali mereka juga perlu untuk hiburan dan bersenang-senang. Nabila
mengungkapkan :

“alhamdulillah anak-anak sering dapat donasi untuk pergi

beribur, ada yang mengajak angk-anak untuk berenazrgg,

bahkan mengajak anak-anak berlibur ke Kota Malang.”

Banyak hal yang bisa dilakukan di taman baca jika ada keinginan
yang kuat. Program-program di taman baca yang secara rutin tiap tahun
dilakukan adalah salah satunya dengan menyelenggarakan acara di bulan
puasa.

Bulan puasa menjadi bulan yang penuh berkah bagi semua umat
muslim yang ada di dunia. Banyak sumbangan berdatangan masuk ke
pihak taman baca kampung pemulung untuk melakukan beberapa acara
diantaranya bagi-bagi ta’jil dan buka bersama anak-anak di taman baca.
tidak hanya itu, banyak donatur yang memberikan sejumlah nominal
untuk anak-anak ketika di bulan ramadhan datang. Nabila mengatakan :

“kalau datang bulan puasa, rejekinya anak-anak banyak.

Di taman baca ini bisa berkali-kali punya acara buka

bersama dalam satu bulan puasa itu. Ada yang dari

donatur ini, donatur itu, para donatur berlomba-lomba
bersedekah. Terkadang juga ada teman yang di luar negeri

209 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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transfer ke saya ingin anak-anak bisa buka bersama. Ya

meskipun teman saya yang diluar negeri tidak datang ke

taman baca, tapi dia ingin dapat kabar di har H nya.”**

Selain hal yang berhubungan dengan meningktkan minat baca anak
di taman baca, besar harapan para relawan guru-guru yang ada di sekolah
memberikan ruang bagi anak-anak untuk peduli dengan budaya baca.
semisal dengan memberikan pekerjaan rumah yang nantinya akan
membuat anak-anak berkunjung ke taman baca untuk mendapatkan
sebuah referensi.

Namun menurut data yang peneliti dapatkan, ternyata ada beberapa
anak yang berkunjung ke taman baca mengalami putus sekolah. Putus
sekolah dikarenakan memang tidak ada dana untuk orangtua dapat
menyekolahkan anaknya. Adapula yang beralasan anak putus sekolah
karena memang anak tersebut suka bermalas-malasan. Bahkan untuk
sekolah pun malas.

Relawan di taman baca kalisari damen, setiap minggu selalu
menyempatkan diri untuk mendokumentasi kegiatan yang ada di taman
baca dan menceritakan apapun kejadian itu di dalam media sosial. Dari
situlah banyak donasi berdatangan untuk membantu anak-anak di taman
baca. banyak donasi yang tergerak hati nya untuk menyumbangkan
bejumlah nominal untuk membantu biaya pendidikan anak-anak.

Tidak hanya berhenti disitu saja, para relawan juga peduli dengan

kesehatan anak-anak. Ada pula anak yang sakit-sakitan dan

219 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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membutuhkan biaya banyak. Orangtua mendatangi relawan ditaman baca
untuk meminta pertolongan.

Dengan bantuan dari beberapa donatur, anak yang sakit itu dapat
berobat ke rumah sakit dan mendapatkan penanganan yang baik. Nabila
mengungkapkan :

“ada ibu-ibu yang datang ke saya minta dibantu anaknya,
anaknya sakit parah dan harus sering chek-up kerumah
sakit, sedangkan tidak ada biaya untuk berobat, setelah itu
saya bercerita ke sosial media tentang apa yang terjadi,
dan alhamdulillah ada beberapa dermawan yang
membantu anak tersebut. Sampai sekarang anak itu masih
sering bolak-balik che-up rumah sakit. Sesekali anak itu
juga datang ke taman baca buat baca-baca buku. Mungkin
anak itu jenuh dirumah saja. Tapi dia tidak bisa datang ke
taman baca taip minggu.”***

Dalam beberapa waktu, ada beberapa program yang dilakukan tiap
tahunnya untuk memperingati hari beridirinya taman baca. dalam
beberapa tahun kegiatan untuk memperingati hanya seputar untuk makan
bersama anak-anak. Namun di tahun 2017 ada sebuah program yang
sedikit banyak mengajarkan anak-anak untuk banyak belajar. Nabila
mengungkapkan :

“saya sengaja membuat rencana di ulang tahun taman baca
besok tanggal 24 Desember berbeda dengan biasanya.
Biasanya tahun-tahun lalu anak-anak merayakan ulang
tahun taman baca hanya di taman baca saja untuk makan-
makan dan kuis berhadiah, untuk tahun ini saya ingin yang
sedikit berbeda. Biasanya setiap kali mereka mendapatkan
sumbangan dari banyak donasi. Sekarang saya ingin anak-
anak yang belajar berbagi dengan orang lain. Saya ingin
nanti tanggal 24 anak-anak turun ke lapangan atau ke

Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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masyarakat membawa buku satu dan susu satu. Mereka

harus memberikan ke teman-teman yang ada di kampung

kalisari damen yang tidak pernah berkunjung ke taman

baca. dengan harapan anak-anak memiliki jiwa sosial yang

tinggi dan dapat menarik minat anak-anak yang belum

pernah ke taman baca untuk bisa berkunjung.”“*?

Dalam upaya membuat anak untuk berkunjung ke taman baca dan
meningkatkan minat baca memanglah bukan suatu hal yang mudah. Para
relawan harus memutar otak setiap minggu, lebih sabar dan telaten agar
anak-anak dapat nyaman dan selalu berkunjung ke taman baca.

Usaha untuk mendorong anak minat membaca bukan hanya berasal
dari anak dan lingkungan saja. Relawan yang hadir ke taman baca
kampung kalisari damen pun sangat berperan penting. Namun, bertolak
belakang dengan yang diharapkan, semangkin lama relawan di taman
baca kampung pemulung kalisari damen semakin berkurang. Hal tersebut
dikarenakan semakin sibuknya relawan. Nabila mengungkapkan :

“relawan banyak yang datang dan pergi, sibuk dengan

urusan masing-masing, tetapi saya akan terus belajar

istigomah untuk hadir bersama anak-anak di taman baca

ini. Saya yakin kerja keras, usaha dan ketelatenan akan

membuahkan hasil.”**?

Mengetahui hal tersebut, tidak membuat semangat pengelola taman
baca menjadi padam. Segiat mungkin pengelola taman baca mengajak
beberapa teman dan kenalan dan memberikan berbagai promosi agar

banyak orang yang tergerak hati menjadi relawan di taman baca kalisari

damen tersebut.

212 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
213 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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Dengan kehadiran anak-anak ke taman baca, bisa atau tidaknya
anak-anak membaca, anak-anak akan memiliki banyak teman, dan bisa
bersosial dengan yang lain. Selain itu, meskipun minat baca anak-anak
masih terbilang rendah, dengan kehadiran ke taman baca, sedikit banyaka
nak-anak akan melihat buku dan ketika teman sebayanya membaca buku,

anak-anak yang lain akan menirukan hal yang sama.

C. Analisis Data

1.

Minat Baca anak di Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari
Damen Surabaya

Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang dalam
melakukan kegiatan dengan baik, sebagai aspek kejiawaan, minat tidak
saja dapat mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu minat
mendorong untuk melakukan kegiatan dan menyebabkan seseorang
menaruh perhatian dan merelakan dirinya untuk terikat pada suatu
kegiatan.?**

Kegiatan akan terasa menyenangkan jika terdapat minat di
dalamnya. Minat dianggap penting bagi manusia karena dengan adanya
minat manusia akan terdorong untuk mencapai tujuannya. Namun
sebaliknya, tidak adanya minat dalam melakukan kegiatan maka akan

menimbulkan kejenuhan.

214 Meity H. Idris dan 1zul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.

6
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Menurut Mohamad Surya minat dapat diartikan sebagai rasa
senang atau tidak senang dalam menghadapi suatu objek.”*® Sejalan
dengan pengertian tersebut, Nabila Azzahra Syahbani mengatakan :

“minat adalah kecenderungan yang bersifat suka terhadap

sesuatu dan selalu bersemangat jika dihadapkan oleh

sesuatu tersebut”.?t

Dian menambahkan :

“minat adalah rasa dalam hati yang mendorong untuk

melakukan aktivitas tertentu dan menimbulkan rasa

bahagia dalam melakukannya.”217

Sejalan dengan keberadaan taman baca yang berada di kalisari
damen gang makam, minat baca anak yang berkunjung ke taman baca
dapat diartikan sebagai kecenderungan hati untuk tertarik pada kegiatan
membaca sumber bacaan atau buku bacaan yang ada di taman baca
kalisari damen Surabaya.

Adanya minat dalam diri seorang anak juga dapat diungkapkan
melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa anak tersebut cenderung
lebih menyukai sesuatu hal daripada yang lain. Minat dapat pula
diungkapkan dalam suatu aktivitas tertentu. Seorang anak yang memiliki
minat terhadap sesuatu akan memberikan perhatian lebih besar terhadap

benda tersebut. Seorang anak yang menyukai suatu aktivitas, biasanya

akan termotivasi dan mau melakukan aktivitas tersebut. Dengan

215 Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasinya, Ibid, h. 60
216 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

217 Wawancara dengan Dian, selaku relawan taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.



155

demikian dapat dikatakan bahwa minat menjadi kekuatan tersendiri
untuk melakukan suatu hal.**®

Kegiatan untuk meningkatkan minat baca anak di kampung
pemulung kalisari damen ini dilaksanakan secara rutin seminggu sekali
setiap hari minggu sejak pukul 16.00 hingga 17.00 WIB dengan
menggunakan pakaian bebas rapi. Tetapi anak-anak di kampung
pemulung kalisari damen yang berkunjung ke taman baca lebih memilih

berpakaian dengan busana muslim rapi seperti hendak pergi mengaji.

Sebagai ungkapan minat dalam suatu aktifitas, respon anak dalam
menyukai bacaan dapat dilihat ketika anak berkunjung ke taman baca dan
menghabiskan waktu untuk membaca. Nabila mengungkapkan :

“ketika anak-anak datang ke taman baca, respon anak-

anak terhadap buku dapat dilihat dengan jelas. Bukan

hanya itu, jumlah kehadiran anak tiap minggu dapat

menjadi acuan tinggi rendahnya minat baca pada anak.”**

Minat baca anak di taman baca kampung pemulung kalisari damen
dapat dikatakan cukup tinggi terbukti dengan keingintahuan anak-anak
terhadap buku bacaan. Menurut Yudrik Jahja minat berhubungan dengan
sesuatu yang menguntungkan dan dapat menimbulkan kepuasan bagi
dirinya. Kesenangan merupakan minat yang sifatnya sementara. Adapun

minat bersifat tetap (persistent) dan ada unsur memenuhi kebutuhan dan

memberikan kepuasan. Semakin sering minat diekspresikan dalam

218 H

Ibid., 8
219 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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kegiatan akan semakin kuat minat tersebut, sebaliknya minat akan
menjadi pupus kalau tidak ada kesempatan untuk
mengekspresikannya.??

Ekspresi dari minat membaca pada anak-anak di taman baca
kampung pemulung kalisari damen Surabaya dapat terlihat jelas ketika
hadirnya buku bacaan baru. Ghozi mengungkapkan :

“ketika buku baru datang, anak-anak tidak sabar untuk

membaca buku, kalau ada yang masih belum bisa

membaca, anak-anak menghampiri para relawan untuk
meminta dibacakan buku yang dibawanya.”??*

Namun tidak dapat dipungkiri, seperti yang dijelaskan oleh Yudrik
Jahja bahwa kesenangan merupakan minat yang sifatnya sementara.
Adapun minat bersifat tetap (persistent) dan ada unsur memenuhi
kebutuhan dan memberikan kepuasan.?**

Dari hasil penelitian lapangan, adanya kegiatan yang memenuhi
kebutuhan dan memberikan kepuasan menjadi salah satu tolak ukur
minat baca anak yang ada di taman baca kampung pemulung kalisari
damen Surabaya ini. Terbukti dengan ungkapan Nabila berikut ini :

“anak-anak sangat suka dengan pembagian susu setiap

minggunya. Secara tidak langsung kegiatan ini dapat

menarik minat baca anak, namun ketika beberapa waktu

saya hentikan, minat baca anak-anak menurun. Artinya,

anak-anak berkunjung ke taman baca karena ada indikasi

lain seperti memenuhi keinginan untuk mendapatkan apa
yang anak-anak suka.”??

220 yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Ibid, h. 63

221 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

222 yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Ibid, h. 63

223 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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Melihat kondisi minat baca anak di taman baca kampung
pemulung kalisari damen dengan teori yang ada, maka teori tersebut
benar adanya jika anak-anak yang berkunjung ke taman baca kampung
kalisari damen Surabunaya terlihat lebih bahagia jika terdapat buku
bacaan baru, selain itu adanya sesuatu yang menyenangkan dan
memberikan kepuasanlah yang menjadikan anak-anak semangat untuk
mengitkuti beberapa kegiatan yang ada di taman baca kampung kalisari
damen Surabaya guna meningkatkan minat baca anak-anak.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Anak di Taman
Baca Kampung Pemulung Kalisari Damen Surabaya

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat baca anak. Faktor-
faktor tersebut mampu mempengaruhi tingkat minat baca pada anak.
Menurut Soeatminah dalam Meithy H. Idris dan lzul Ramdani faktor-
faktor yang mempengaruhi minat baca anak diantaranya :%%*

a. Faktor dari dalam
1) Bakat.
2) Jenis kelamin.
3) Tingkat pendidikan.
4) Keadaan kesehatan.
5) Keadaan jiwa.

6) Kebiasaan.

224 Meity H. Idris dan 1zul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca pada Anak Usia Dini, Ibid, h.

27-29
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b. Faktor dari luar

1) Buku atau bahan bacaaan.
c. Faktor lingkungan anak

1) Lingkungan keluarga.

2) Lingkungan sekolah.

Dari beberapa faktor yang dapat meningkatkan minat baca pada
anak yang diungkapkan oleh Soeatminah, hampir keseluruhan faktor
tersebut telah terdapat pada anak-anak yang berkunjung di taman baca
kampung pemulung kalisari damen Surabaya. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi minat baca anak di taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya yakni :

a. Bakat seorang anak
Anak terlahir memiliki bakat yang dibawanya masing-masing.
Bakat akan terasah dengan baik jika ada fasilitas yang mewadahi
bakat anak tersebut. Ada beberapa anak di taman baca kampung
pemulung yang hadir ke taman baca membawa bakat menulis, ada
pula yang berbakat membuat kerajinan tangan, relawan di taman baca
berusaha untuk menfasilitasinya. Nabila mengatakan :

“anak terlahir membawa bakat yang dimilikinya masing-

masing, tidak terkecuali anak-anak yang bekunjung ke

taman baca ini. Ada yang berbakat dalam bidang menulis,

ada pula yang berbakat dalam bidang kerajinan tangan dari
bahan-bahan bekas.”?*°

225 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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b. Jenis Kelamin

Jenis kelamin pada anak, sedikit banyak berpengaruh pada minat
yang dibawanya. Seperti yang terdapat di taman baca kampung
pemulung kalisari damen ini, jenis kelamin menentukan jenis buku
yang disukai. Perempuan menyukai buku-buku dongeng kerajaan,
menggambar, mewarnai, lebih aktif membaca novel, dan berdiskusi
dengan relawan. Lain hal dengan laki-laki. Ketika di taman baca, laki-
laki lebih senang bila relawan mengajak untuk berkreasi. Dian
mengungkapkan :

“beda jenis kelamin, beda kesukaan. Anak perempuan

lebih suka menggambar, mewarnai, mendengar dongeng,

dan lebih sering membaca novel. Sedangkan laki-laki,

mereka jarang membaca buku dongeng, tetapi lebih suka

kepada hal-hal yang bersifat praktek seperti membuat

kerajinan tangan.”226

c. Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan pada anak dapat mendorong anak untuk
meningkatkan minat baca. semakin tinggi jenjang sekolah, maka
semakin tinggi dorongan untuk memiliki banyak pengetahuan.
Banyaknya pengetahuan tidak bisa didapatkan hanya dengan berdiam
diri. Banyaknya pengetahuan bisa didapatkan dengan sering

membaca. Nabila mengungkapkan :

“rata-rata anak yang membaca buku di taman baca ini
adalah anak dengan usia sekolah dasar. Anak-anak yang

226 \Wawancara dengan Dian, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.
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masih balita lebih menyukai mendengarkan cerita dan
mewarnai.”??’

d. Keadaan kesehatan
Semangat anak dalam membaca dipengaruhi oleh tingkat
kesehatan yang dimilikinya. Anak yang sehat dapat melakukan
banyak aktifivitas, sedangkan anak yang dalam keadaan sakit akan
enggan melakukan banyak aktivitas. Ghozi mengungkapkan :

“kesehatan anak mempengaruhi kuantitas mereka untuk
berkunjung ke taman baca.”

e. Kebiasaan anak
Anak yang terbiasa membaca buku atau memiliki minat tinggi
dengan buku, akan dengan senang hati berkunjung ke taman baca
tanpa ada suatu paksaan suatu apapun. Ghozi mengungkapkan :
“ada beberapa anak yang berkunjung ke taman baca selalu
membawa antusias yang besar terhadap buku, beberapa
anak tersebut selalu membaca buku saat berada di taman
baca.”??®
f. Buku bacaan yang menarik
Buku merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan di
taman baca. Agar buku menarik untuk anak, maka harus diupayakan
sesuai dengan kebutuhan anak. Nabila mengungkapkan :
“buku yang menarik untuk anak tergantung dengan tingkat

usia anak tersebut. Balita lebih menyukai buku dongeng,
anak usia SD lebih menyukai buku-buku cerpen

227 \Wawancara dengan Ghozi, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017.
228 \Wawancara dengan Ghozi, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017.
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bergambar, sedangkan tingkat usia remaja hingga dewasa
lebih menyukai novel.””%°

g. Lingkungan keluarga
Keluarga adalah seseorang yang paling dekat dengan anak.
Perkembangan anak dipengaruhi oleh lingkungan keluarga.
Lingkungan keluarga yang peduli terhadap minat baca pada anak,
akan berusaha memberikan dorongan kepada anak untuk
meningkatkan minat baca dan sebaliknya. Nabila mengungkapkan :
“keluarga memiliki peran penting dalam mendorong anak
meningkatkan minat baca. keluarga yang terbiasa dengan
adanya buku akan memberikan stimulus untuk menyukai
buku kepada anak.”?*°
Selain hal-hal diatas, Mudjito menjelaskan minat baca anak dapat
juga dipengaruhi oleh beberapa hal sebagai berikut :%**

a. Hadiah, hadiah adalah alat yang representatif dan bersifat positif.
Dengan adanya suatu hadiah menjadikan seorang anak lebih
bersemangat dalam membaca.

b. Hukuman, hukuman juga dapat menjadi daya pendorong untuk
membangkitkan minat baca. Seorang anak yang terkena hukuman

karena lalai dari tugas membaca, maka untuk menghindari hal tersebut

ia akan memenuhi tugas membaca tersebut.

229 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

230 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

231 Mudjito, Pembinaan Minat Baca, Ibid, h. 86
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c. Persaingan atau kompetisi, persaingan merupakan pendorong untuk
memperoleh kedudukan atau penghargaan. Kompetisi juga dapat
menjadi daya pendorong bagi se orang untuk membaca.

Dari beberapa faktor yang dapat meningkatkan minat baca pada
anak yang diungkapkan oleh Mudjito, dua faktor tersebut telah terdapat
pada anak-anak yang berkunjung di taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya. Faktor tersebut antara lain :

a. Hadiah

Hadiah merupakan hal yang tidak akan pernah ditolak oleh anak.
Anak akan merasa senang jika terus-meneurus diberikan hadiah.
Adanya hadiah membuat anak saemakin bersemangat dalam
membaca. Nabila mengungkapkan :

“setiap kali pullang, relawan selalu membagikan hadiah

berupa satu kotak susu kepada setiap masing-masing anak.

Kegiatan ini telah berlangsung dari mulai awal berdirinya

taman baca hingga sekarang. Sehingga tidak heran jika

ketika tidak ada susu sebagai hadiah minat baca dan

kunjungan anak-anak ke taman baca menurun.”?*

b. Persaingan atau kompetisi

Persaingan atau kompetisi yang dimaksudkan dalam hal ini
adalah perlombaan. Taman baca kampung pemulung kalisari damen

sering mengadakan perlombaan khusus untukbaa anak yang

berkunjung di taman baca. perlombaan yang dilakukan yakni lomba

232 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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menggambar, mewarnai, bercerita, menulis cerpen, mengarang, dan
lain-lalin. Nabila mengungkapkan :

“di taman baca kampung pemulung kalisari damen ini

sering diadakan lomba, paling sering diadakan lomba

menggambar dan mewarnai. Anak-anak kecil yang ada
disini selalu antusias mengikuti lomba tersebut.”>>

Beberapa faktor diatas merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi anak-anak untuk meningkatkan minat baca. berikut
beberapa faktor lain yang ditemukan oleh peneliti :

a. Teman sebaya
Teman sebaya yang suka membaca buku bisa menjadi faktor yang
dapat mempengaruhi minat membaca pada anak. Anak akan
cenderung melihat dan meniru apa yang dilakukan teman sebayanya.
Ghozi mengungkapkan :

“teman sebaya yang suka membaca, secara tidak langsung

akan menarik teman dekatnya untuk ikut suka

membaca.”>>*

b. Kegiatan yang menarik
Kegiatan yang menyenangkan di dalam lingkungan taman baca
akan mempengaruhi minat baca pada anak. Misalkan bermain tebak-
tebakan. Dian mengatakan :
“kita selalu mengupayakan untuk mengadakan kegiatan

yang menarik untuk anak-anak agar anak-anak semakin
semangat untuk membaca buku.”

233 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

2% \Wawancara dengan Ghozi, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017.
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c. Motivasi
Motivasi menjadi hal yang penting bagi anak. Orangtua dan
relawan memiliki peranan penting untuk memotivasi anak agar giat
dalam membaca. Nabila mengungkapkan :

“motivasi atau dorongan perlu senantiasa diberikan kepada anak
agar selalu giat dalam membaca dan memperluas pengetahuan yang
dimilikinya”.?®

d. Rasa keingintahuan yang tinggi
Anak-anak memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap
segala sesuatu hal yang ada di hadapannya. Rasa keingintahuan anak
yang tinggi akan lebih baik jika dibarengi dengan fasilitas yang
mewadahi kebutuhan anak. Nabila mengatakan :

“saya mengamati beberapa anak yang masih belum

bisa membaca memiliki rasa keingintahuan yang besar

terhadap buku meskipun anak tersebut belum bisa

membaca.”?*°

e. Dorongan dari orangtua
Orangtua memiliki peranan yang penting dalam mendorong anak-
anak dalam membaca. Nabila mengatakan :

“saya pernah mendapati saat hujan deras tidak ada satu

anak pun yang berkunjung ke taman baca, tetapi ada

seorang bapak yang mengantarkan anak sambil
menggendong dan memakai payung.”237

2% Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
23 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
237 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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f. Tingkat pendidikan orangtua
Tingkat pendidikan orangtua secara langsung akan berpengaruh
kepada pendidikan anak. Kunci utama dari pendidikan adalah
membaca. Ghozi mengatakan :
“tingkat pendidikan orangtua berpengaruh pada minat
baca anak di taman baca ini. Ada orangtua yang lulusan
SMP namun sangat semangat memberikan dorongan
kepada anaknya.”**®
g. Kepribadian orangtua
Kepribadian orangtua memiliki andil yang cukup besar dalam
faktor yang mempengaruhi minat baca anak. Nabila mengatakan :
“pernah terjadi sebuah kasus ada orangtua yang
memarahi anak nya karena datang ke taman baca,
dengan alasan tidak bisa membantu orangtua nya
bekerja.”239
h. Relawan
Kehadiran relawan setiap minggunya menjadi sebuah alasan yang
cukup menarik minat baca anak di taman baca kampung pemulung
kalisari damen. Semakin banyak relawan yang berkunjung maka
semakin banyak anak yang berkunjung. Nabila mengatakan :
“awal berdirinya taman baca kampung pemulung
kalisari damen ini, banyak relawan yang berdatangan.
Relawan tersebut dari berbagai universitas, namun

paling banyak berasal dari ITS, teman-teman, adik
kelas hingga teman dari universitas yang berbeda.”?*

238 \Wawancara dengan Ghozi, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017.

239 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

240 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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Jadi, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat baca anak di

taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya antara lain

sebagai berikut :

a.

b.

Bakat.

Jenis kelamin.

. Tingkat pendidikan.

. Keadaan kesehatan.

Kebiasaan anak.

Buku bacaan yang menarik.
Lingkungan keluarga.
Hadiah.

Persaingan atau kompetisi.
Teman sebaya.

Kegiatan yang menarik.

Motivasi.

.Rasa keingintahuan yang tinggi.
. Dorongan dari orangtua.
. Tingkat pendidikan orangtua.

. Kepribadian orangtua.

Relawan
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3. Upaya Taman Baca Kampung Pemulung Kalisari Damen dalam
Meningkatkan Minat Baca Anak Melalui Program-Program yang
Dilakasanakan

Upaya yang dilakukan oleh pengelola taman baca kampung
pemulung kalisari damaen Surabaya untuk meningkatkan minat baca
anak sejak berdiri samapi saat ini sedang terus dilakukan.

Menurut Murti Bunanta upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan minat baca pada anak antara lain sebagai berikut :%**

a. Mula-mula melalui acara yang tidak ada kaitan secara langsung
dengan buku, tetapi karena dilaksanakan di taman baca maka
diharapkan anak akan tertarik melihat-lihat dan akhirnya membaca
buku.

1) Menyelenggarkan kelas melukis, pameran lukisan dan lomba
melukis.

2) Menyelenggarkan kelas seni: musik, tari, drama dan nyanyi.

3) Menyelenggarkan kelas pekerjaan tangan: membuat berbagai
prakarya.

4) Mengadakan kelas permainan , catur, kuis, congklak, dan lain-lain.

5) Pemutaran film atau video untuk anak dan remaja.

b. Mengadakan acara langsung yang berhubungan dengan buku.

1) Kegiatan mendongeng secara langsung tanpa alat peraga atau

dengan jalan membacakan cerita. Kegiatan ini bisa melibatkan

1 Murti Bunanta, Buku, Mendongeng dan Minat Membaca, Ibid h. 121
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anak dengan memintanya ikut menjadi salah satu tokoh. Bisa juga
mendoneng dengan boneka atau alat peraga.

2) Kegiatan membicarakan buku atau berdisui setelah acara
mendongeng, baik mengenai buku yang bersangkutan ataupun
mengenai buku dengan tema sejenis untuk memperluas wawasan
anak.

3) Mengadakan kegiatan penelitian kecil-kecilan untuk meningkatkan
rasa ingin tahu dan menyalurkan kreativitas anak terutama setelah
membaca non-fiksi.

4) Pameran buku dengan tema-tema tertentu misal cerita petualangan,
cerita tentang hantu, humor, dan sebagainya.

5) Mengadakan pameran buku secara teratur misalnya datang buku
baru. Pameran buku juga bisa dilakukan untuk meperingati
berbagali jenis peristiwa.

Beberapa upaya diatas yang dijelaskan oleh Murti Bunanta, sedikit

banyak telah dilakukan oleh pengelola taman baca kampung pemulung

kalisari damen Surabaya. Adapun upaya yang dilakukan untuk

meningkatkan minat baca anak di taman baca kampung pemulung

kalisari damen antara lain :

a. Mengadakan acara yang tidak berhubungan dengan buku

Taman baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya di awal
berdirinya taman baca telah mengadakan acara yang tidak

berhubungan dengan buku. Seperti pembukaan taman baca dengan
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mengadakan makan bersama di taman baca, merayakan hari besar

Islam. Nabila mengatakan :
“taman baca sering mengadakan acara yang tidak
berhubungan langsung dengan buku, tetapi karena acara
dilakukan di taman baca dan anak-anak melihat banyak
buku, keingintahuan anak-anak untuk membaca buku pun
terlihat.”%*

b. Mengadakan kelas prakarya

Mengadakan kelas prakarya merupakan salah satu usaha taman

baca untuk meningkatkan minat baca pada anak. Ifah mengungkapkan

“anak-anak senang jika para relawan mengajarkan kepada
membuat prakarya dari bahan-bahan bekas yang sudah
tidak ‘[erpal<ai.”243
¢. Mendongeng
Mendongeng menjadi kegiatan rutin yang dilakukan relawan
ketika berkunjung ke taman baca kampung pemulung kalisari damen.

Ghozi mengatakan :

“hampir setiap minggu saya dan relawan yang lain
mendongeng untuk anak-anak.”?**

Untuk program-program lain seperti yang dipaparkan oleh Murti
Bunanta masih belum dapat dijalankan dengan baik di taman baca
kampung pemulung kalisari damen Surabaya dikarenakan berbagai

macam hambatan. Namun, pengelola taman baca kampung pemulung

242 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

23 \Wawancara dengan Ifah, selaku relawan di kampung pemulung kalisari damen Surabaya, 17
Desember 2017.

24 \Wawancara dengan Ghozi, selaku relawan di kampung pemulung kalisari damen Surabaya, 10
Desember 2017.
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kalisari damen memiliki program untuk meningkatkan minat baca pada
anak. Adapun upaya yang bisa diambil untuk meningkatkan minat baca
anak melalui program-program yang dilaksanan antara lain:
a. Memperbaiki sarana dan prasarana
Dalam usaha memperbaiki sarana dan prasarana, pengelola taman
baca telah berusaha sedemikian hingga untuk memperbaiki musholla
yang menjadi tempat teman baca tersebut. Nabila mtaengatakan :
“taman baca menempati mushola yang ada di kampung
kalisari damen gang makam ini pada awalnya dalam
keadaan yang kurang terawat dan bocor ketika hujan
turun. Saat awal berdiri saya berusaha untuk
merenovasi mushola ini dibantu dengan warga
sekitar.”?*°
b. Memberikan susu setiap minggu
Susu yang diberikan kepada anak-anak yang berkunjung ke taman
baca kampung pemulung kalisari damen Surabaya merupakan usaha
yang dilakukan taman baca sejak mulai berdirinya hingga saat ini.
Pemberian susu kepad anak-anak sangat berpengaruh terhadap
kunjungan anak ke taman baca. Nabila mengungkapkan :
“susu adalah hadiah yang kami berikan ke anak-anak
sewaktu pulang dari taman baca, ini adalah upaya yang

dilakukan taman baca supaya anak-anak mau
berkunjung dan membaca buku di taman baca ini.”**°

2% Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
246 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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c. Menambah koleksi buku
Koleksi buku merupakan daya tarik anak untuk datang ke taman
baca. jika terdapat banyak buku dengan judul-judul yang baru dan
tampilan baru maka hal itu akan membuat minat baca anak semakin
bertambah. Nabila mengatakan :
“buku-buku yang ada di taman baca ini saya
kumpulkan dari berbagai macam cara, ada yang berasal
dari dana pribadi, donasi, sumbangan.”**’
d. Mengajarkan membaca kepada anak
Banyak anak yang berkunjung ke taman baca dengan usia
dibawah 5 tahun. Anak-anak dengan usia dibawah 5 tahun masih
belum banyak yang bisa membaca, untuk meningkatkan minat baca
anak tesebut langkah utama yang dilakukan relawan adalah
mengajarkan membaca. Dian mengungkapkan :
“untuk mengajarkan anak-anak membaca, saya tidak
hanya menjadikan papan tulis sebagai media, tetapi
dengan cara-cara yang lain seperti bermaint tebak-
tebakan, dan masih banyak lagi.”**®
e. Membangun komunikasi baik dengan orangtua
Komunikasi menjadi dasar yang penting dalam suatu hubungan.
Orangtua secara tidak langsung telah memberikan amanah kepada
para relawan untuk mengajarkan banyak hal kepada anaknya.

Mengkomuniksikan setiap hal kepada orangtua menjadi upaya yang

baik untuk dilakukan. Nabila mengatakan :

247 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

248 \Wawancara dengan Dian, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.
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“saya selalu berusaha untuk berkomunikasi kepada

orangtua dari anak-anak yang ada disini dengan baik,

termasuk memberikan edukasi tentang literasi.”?*

f. Mengadakan kompetisi

Anak akan terpacu semangat jika ada sesuatu hal yang menantang
di depannya. Seperti halnya adanya perlombaan-perlombaan. Taman
baca kampung kalisari damen sering mengadakan lomba seperti
mewarnai, mengarang cerita, bercerita, dan lain-lain. Secara tidak
langsung hal itu membuat anak semakin rajin membaca. Ifah
mengungkapkan :

“anak-anak di taman baca ini sangat antusias ketika ada

lomba, berbagai lomba dilakukan seperti lomba

menggambar, mewarnai, mengarang, menulis cerita,

dan lain-lain.”*°

g. Mengadakan bimbingan belajar
Kegiatan bimbingan belajar yang diadakan di taman baca

kampung pemulung kalisari damen merupakan keinginan dari anak-
anak sendiri. Anak-anak datang ke taman baca dengan membawa
buku pelajaran dan meminta untuk dibantu mengerjakan tugas
sekolah. Ghozi mengungkapkan :

“bimbingan belajar untuk anak-anak hampir setiap

minggu selalu ada, pelajaran matematika merupakan
yang sering dipelajari bersama anak-anak. Mengajarkan

29 Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

0 \Wawancara dengan Ifah, selaku pendiri taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 17 Desember 2017.
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pelajaran  untuk ujian nasioanal pun pernah
dilakukan,”?"

h. Mengajak anak-anak untuk berlibur
Berlibur menjadi alternatif yang baik untuk melepaskan rasa
jenuh. Untuk mengatasi hal tersebut, berlibur adalah solusinya.
Dengan berlibur, anak akan memiliki pengalaman baru dan wawasan
baru yang bisa diceritakan setelah kembali setelah masa berlibur.
Nabila mengungkapkan :
“donasi sering berdatangan untuk membantu anak-anak
di taman baca ini contohnya dengan memberangkatkan
anak-anak untuk berlibur.”?*?
i. Menambah relawan
Menambah  relawan  menjadi  perlu  adanya  untuk
dipertimbangkan. Dengan banyaknya relawan maka upaya-upaya
untuk meningkatkan minat baca anak bisa berjalan lebih efektif.
Nabila mengungkapkan :
“relawan banyak yang datang dan pergi, meskipun
dengan keadaan seperti ini pun, tidak pesimis untuk
berusaha menambah relawan demi anak-anak.”**
J. Membantu anak-anak ketika dalam kesulitan

Kesulitan yang dihadapi anak yang berkunjung ke taman baca

beragam macam nya. Seperti hal nya putus sekolah, kesehatan yang

1 \Wawancara dengan Ghozi, selaku relawan di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya, 10 Desember 2017.

%2 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.

253 \Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.
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menurun dan tidak adanya dukungan dari orang tua. Relawan akan
berusaha untuk membantu dan mencarikan solusi terbaik. Nabila
mengungkapkan :

“saya bersama yang lain berusaha sebaik mungkin

untuk membantu anak-anak. Ketika anak sakit dan

orangtua tidak ada biaya saya dan teman-teman

254
berusaha untuk membantu.”

Jadi, upaya-upaya yang dapat dilakukan taman baca dalam

meningkatkan minat baca anak di taman baca kampung pemulung

kalisari damen antara lain sebagai berikut :

a.

b.

Mengadakan acara yang tidak berhubungan dengan buku.
Mengadakan kelas prakarya.

Mendongeng.

. Memperbaiki sarana dan prasarana.

Memberikan susu setiap minggu.
Menambah koleksi buku.

Mengajarkan membaca kepada anak.

. Membangun komunikasi baik dengan orangtua.

Mengadakan kompetisi.

Mengadakan bimbingan belajar.

. Mengajak anak-anak untuk berlibur.

Menambah relawan.

m. Membantu anak-anak ketika dalam kesulitan.

2% Wawancara dengan Nabila Azzahra Syahbani, selaku pendiri taman baca kampung pemulung
kalisari damen Surabaya, 10 Desember 2017.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan analisis data maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut :

1.

Minat baca anak di taman baca kampung pemulung kalisari damen
Surabaya dapat dikatakan cukup baik. Hal ini terbukti dari hasil analisis
data yang menyatakan meningkatnya kemampuan anak yang belum bisa
membaca saat ini sudah bisa membaca dan antusias anak-anak dalam
mengikuti setiap kegiatan di taman baca setiap minggunya. Minat baca
anak di taman baca bergantung kepada pemberian hadiah berupa susu di
setiap menjelang pulang di sore hari dan kegiatan yang menarik. Jika
tidak ada pemberian hadiah berupa susu dan kegiatan yang menarik maka
taman baca akan sepi pengunjung.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca anak di taman baca
kampung pemulung kalisari damen Surabaya antara lain sebagai berikut :
a. Bakat.

b. Jenis kelamin.

c. Tingkat pendidikan.

d. Keadaan kesehatan.

e. Kebiasaan anak.

f. Buku bacaan yang menarik.

g. Lingkungan keluarga.

175
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h. Hadiah.

i. Persaingan atau kompetisi.

j. Teman sebaya.

k. Kegiatan yang menarik.

I. Motivasi.

m. Rasa keingintahuan yang tinggi.

n. Dorongan dari orangtua.

0. Tingkat pendidikan orangtua.

p. Kepribadian orangtua.

g. Relawan

Upaya yang dilakukan taman baca untuk meningkatkan minat baca anak
melalui program-program yang dilaksanakan sebagai berikut :
a. Mengadakan acara yang tidak berhubungan dengan buku.
b. Mengadakan kelas prakarya.

c. Mendongeng.

d. Memperbaiki sarana dan prasarana.

e. Memberikan susu setiap minggu.

f. Menambah koleksi buku.

g. Mengajarkan membaca kepada anak.

h. Membangun komunikasi baik dengan orangtua.

I. Mengadakan kompetisi.

J. Mengadakan bimbingan belajar.

k. Mengajak anak-anak untuk berlibur.
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I. Menambah relawan.

m. Membantu anak-anak ketika dalam kesulitan.

B. Saran

1.

Untuk menjadikan minat baca anak lebih baik lagi maka pemberian susu
setiap menjelang pulang dari taman baca untuk anak-anak agar tetap
dipertahankan karena hal tersebutlah yang mendorong anak untuk
berkunjung dan membaca di taman baca. Selain itu, taman baca akan
lebih baik jika mengadakan kegiatan yang menarik dan berhubungan
dengan buku untuk lebih meningkatkan minat baca anak yang belum bisa
membaca dan sudah bisa membaca.

Faktor-faktor yang mempengaruhi anak minat baca anak salah satunya
adalah dukungan dan dorongan dari orang tua.Untuk itu, perlunya
dilaksanakan kegiatan yang dapat mengedukasi orangtua tentang
pentingnya membaca bagi anak. faktor lain yang mempengaruhi adalah
kehadiran relawan, untuk itu menambah relawan sangat diperlukan.
Upaya yang perlu dilakukan adalah mengadakan kegiatan yang menarik
untuk orangtua dan anak. Selain itu, mengadakan kegiatan yang dapat
membantu anak untuk menemukan minatnya agar dapat meningkatkan
minat baca dan serta memperbaiki administrasi di taman baca seperti
membuat daftar hadir, membuat daftar buku pinjaman, mengadakan
pendataan buku serta membuat struktur pengelolaan taman baca yang
didalamnya melibatkan anak-anak agar anak-anak memiliki rasa

tanggungjawab terhadap taman baca.
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